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SUKSES BERINTERAKSI DENGAN ANAK TIRI
(Studi Kasus Nabi Shallallahu ‘alaihiwa sallam Bersama Anak Tiri Beliau)

Muhamad Arifin

Program Studi Ahwal Syakhsiyyah
Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi’i Jember
wongbringin@gmail.com

ABSTRACT

The existence of stepchild in a household is ofien the source of the household disharmony
between husband and wife. It is common for this disharmony to lead to divorce.On the other
hand, the stepchild often receives discriminatory and even cruel treatment. By using the
descriptive analysis method, the author collected the data on the life of the Prophet -peace and
blessings of Allah be upon him- with his stepchildren. Then the data were analysed, in order to
reveal his practical and applicabletips from living with the stepchildren. The author madethe
Prophet life with his stepchildren the object of research, asthe Prophet is a role model for
mankind in every aspect of life. He had of course taught a set of applicable and eftective tips
in living a married life with his stepchildren. Moreover, he married ten widowed women who
all had children from their previous marriage. From analysing these data, the author found at
least six practical tips that the Prophet exemplified so that he succeeded in interacting with
all of his stepchildren. From this research, the author concluded that one of the solutions to the
success of the Prophet -peace and blessings of Allah be upon him-in interacting with his
stepchildren is because he positioned them as one of the keys to the Prophet’s marriage with
their mothers and as one of the keys to happiness in the household. Likewise, the Prophet
never perceived his stepchildren as a threat to the peace of his household.

Keywords: stepchild, stepparent, widow, biological child, household.

ABSTRAK

Keberadaan anak tiri dalam suatu rumah tangga sering kali menjadi biang terjadinya keretakan
hubungan antara suami dan istri. Tidak jarang keretakan tersebut berujung dengan perceraian.
Di sisi lain, anak tiri sering kali mendapat perlakuan diskriminatif bahkan bengis. Dengan
menggunakan metode diskriptif analisis, penulis mengumpulkan data kehidupan Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersama anak-anak tiri beliau. Selanjutnya data-data tersebut
dianalisis, guna mengungkap kiat-kiat praktis aplikatif dari kehidupan bersama anak-anak tiri
beliau. Penulis menjadikan kehidupan beliau bersama anak-anak tiri beliau sebagai objek
penelitian, karena beliau adalah teladan umat manusia dalam setiap sendi kehidupan. Sudah
barang tentu beliau telah mengajarkan seperangkat kiat aplikatif dan efektif dalam menjalani
kehidupan berumah tangga bersama anak-anak tiri beliau. Terlebih lagi, beliau menikahi
sepuluh wanita janda yang semuanya memiliki anak keturunan dari suami sebelum beliau.
Dari menganalisa data-data tersebut, penulis sedikitnya menemukan enam kiat praktis yang
beliau contohkan sehingga berhasil dalam berinteraksi dengan semua anak tiri beliau. Dari
penelitian ini, penulis menyimpulkan bahwa salah satu kunci sukses Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam berinteraksi dengan anak tiri beliau ialah karena beliau memposisikan anak-
anak tirinya sebagai salah satu kunci terjadinya pernikahan beliau dengan orang tua mereka
dan sebagai salah satu kunci kebahagiaan dalam rumah tangganya. Sebagaimana juga beliau
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tidak pernah mempersepsikan anak-anak tiri beliau sebagai ancaman bagi kedamaian rumah
tangganya.
Kata Kunci: anak tiri, orang tua tiri, janda, anak kandung, rumah tangga.

A. PENDAHULUAN

Biasanya, keluarga inti terdiri dari suami, istri dan anak kandung mereka. Namun itu
bukan satu hal yang baku, karena di masyarakat banyak keluarga yang terdiri dari anggota
selain mereka, di antaranya adalah anak tiri. Walaupun anak tiri sejatinya adalah anak kandung
bagi salah satu pasangan suami istri, namun tetap saja ia adalah orang lain bagi suami atau
istri orang tuanya.

Ada dua kejadian yang sering melatar belakangi adanya anak tiri dalam suatu keluarga.
Alasan pertama, karena salah satu orang tua anak tersebut meninggal dunia, dan kemudian
orang tuanya menikah lagi dengan pasangan lain. Ada kalanya kedua orang tuanya bercerai,
dan kemudian masing masing menikah dengan pasangan yang lain.

Apapun latar belakangnya, keberadaan anak tersebut bersama salah satu orang tuanya yang
telah menikah dengan pasangan lain, seringkali diiringi banyak masalah.Di masyarakat telah
berkembang persepsi bahwa orang tua tiri itu bengis, kejam, pilih kasih, dan sering melakukan
kekerasan kepada anak-anak tirinya (Noviana, 2015: 16).

Ada banyak dongeng, berita bahkan tembang atau film yang menggambarkan akan
buruknya perilaku orang tua tiri. Berbagai hal tersebut kemudian menjadi alasan bagi sebagian
janda atau duda enggan untuk menikah kembali, karena mengawatirkan nasib anak
kandungnya bila tinggal serumah dengan orang tua tiri (Arifin, 2019: 21).

Sebagian orang, sebelum memutuskan untuk menikah lagi, dengan pasangan lain, ia
bersyarat agar calon pasangannya menerima anak kandungnya tinggal serumah dengannya dan
memperlakukannya bagaikan anak kandungnya sendiri. Namun dalam banyak kasus, faktanya
tidak seindah yang disepakati sebelum keduanya menikah.

Karena itu penulis tertarik untuk menggali data dalam kehidupan Nabi sallallahu

‘alaihi wa sallam yang dalam kehidupan rumah tangga beliau terdapat beberapa anak tiri. Dari
berbagai referensi, ditemukan ada beberapa anak tiri beliau, yaitu:

1. Hind bin Abi Halah

2. Al Harits bin Abi Halah

3. Halah bin Abi Halah.

4. Tahir bin Abi Halah
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5. Habibah bintu ‘Ubaidillah bin Jahesy.
6. Zaenab bintu Abi Salamah
7. ‘Umar bin Abi Salamah
8. Salamah bin Abi Salamah.
9. Ummu Kulsum bintu Abi Salamah
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap beberapa hal berikut ini: (1) Metode aplikatif
Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam dalam menjaga keharmonisan rumah tangga beliau tanpa
terganggu oleh keberadaan anak tiri bersamanya, (2) Solusi jitu yang dicontohkan oleh Nabi
shallallahu ‘alai wa sallam dalam mencegah terjadinya tindak kelaliman kepada anak tiri, (3)
Keteladanan Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam dalam mendidik anak tiri agar mereka dapat

tumbuh kembang menjadi anak sholeh dan sholehah.

B. METODE PENELITIAN

Untuk mencapai tujuan tujuan penelitian di atas, penulis menggunakan metode
deskriptif analisis, dengan mengumpulkan berbagai data yang didapat. Selanjutnya data- data
tersebut dianalisa untuk mendapatkan gambaran sistematis dan akurat tentang kiat kiat Nabi
sallallahu ‘alaihi wa sallam dalam berinteraksi dengan anak-anak tiri beliau. Dengan
terungkapnya gambaran sistematis tentang model interaksi Beliau sal/lallahu ‘alaihi wa sallam,
maka dapat menjadi role model bagi setiap orang yang hidup serumah dengan anak tirinya.

Ruang lingkup penelitian ini, adalah hubungan antara Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam
dengan anak-anak tiri beliau. Dengan mengambil topik kiat kiat Rasulullah sallallahu ‘alaihi
wa sallam dalam berinteraksi dengan anak tiri. Dengan demikian obyek penelitian ini adalah
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam dan anak-anak tiri beliau. Sedangkan subyek penelitian

ini adalah sikap sikap Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam kepada anak tiri beliau.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kewajiban Menjaga Nasab

Salah satu ketentuan baku dalam syari’at Islam yang berkaitan dengan anak adalah
status nasab yang diikuti dengan tetapnya hak dan tanggung jawab masing masing. Berbagai
ketimpangan dan penyimpangan dalam urusan anak dan istri,seringkali berawal dari
kebodohan berbagai pihak tentang status dirinya dan kewajiban yang bertautan dengan status

tersebut.
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Islam menetapkan bahwa nasab anak dihubungkan dengan ayah kandungnya.
Terhubungnya nasab antara anak dan ayah kandungnya bukan sekedar hak anak, namun juga
hak sang ayah kandung. Anak berhak mengklaim nasabnya kepada sang ayah, dan sang ayah
berhak mengklaim nasabnya atas sang anak. Karena itu keduanya hak saling mewarisi dan
berkewajiban menanggung denda pembunuhan yang dilakukan oleh salah satu dari keduanya.
Dalam hukum waris, hak saling mewarisi antara ayah dan anak ini tidak dapat terhalangi
oleh siapapun selain mereka. Bahkan sebaliknya, ayah atau anak dapat menghalangi selain
mereka dari mendapatkan hak waris (Al Fauzan, 1987: 69).
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallammenegaskan bahwa nasab adalah hak ayah dengan

sabdanya:

Anak adalah milik lelaki pemilik ranjang, sedangkan pezina itu tidak berhak memiliki

apa-apa. (Al Bukhari, 1987: 724)

Di sisi lain, Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam juga menjelaskan bahwa adanya
hubungan nasab sebagai ayah, menjadikannya berhak atas harta kekayaan anaknya. Hak
seorang ayah atas harta anaknya ini, bukan hanya melalui jalur warisan, bahkan jauh hari
sebelum sanganak meninggal dunia, sang ayah berhak untuk turut serta menggunakan harta
kekayaan anaknya.

Ada seorang lelaki yang mengadukan sikap ayah kandungnya yang mengambil harta
sang anak. Lelaki itu mengadukan sikap tindakan ayah kandungnya, karena ia memiliki anak
keturunan yang harus ia nafkahi. Semula ia menduga bahwa ia hanya berkewajiban untuk
menafkahi anak-anaknya, sehingga ia jengah dengan tindakan ayah kandungnya.

Menjawab pengaduan lelaki tersebut, Nabi sal/allahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
dl.ﬁ.& Ul 9 ol

Engkau beserta seluruh hartamu adalah milik ayahmu. (Al Syaibani: 204)

Lebih jauh beliau menjelaskan alasan ketetapan ini dengan bersabda:

Sesungguhnya anak-anak kalian adalah salah satu penghasilan kalian yang paling baik,
maka silahkan engkau turut menggunakan harta kekayaan mereka. (Al Syaibani: 214)
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Hubungan nasab antara orang tua dan anak ini harus dijaga, karena syari’at Islam
memerintahkan kita untuk menjaga keutuhan nasab. Salah satu sarana agar keutuhan nasab
dapat terjaga dan hak-haknya tertunaikan dengan sempurna ialah dengan mengenali nasab
dirinya masing masing.

Tanpa mengenali nasab niscaya siapapun tidak dapat menunaikan dengan baik, hak dan
kewajibannya terhadap semua orang yang terhubung nasab dengannya. Rasulullah sa//allahu
‘alaihi wa sallam bersabda:

S5Lde g 386ts JaY) § dims ool s S15 8L 44 il s (&OLT (e 14

<

5,51

z

Kenalilah nasab kalian, agar dengan mengenalinya kalian dapat menyambung tali
silaturrahim kalian. Karena sejatinya menyambung tali silaturrahim itu dapat
menyuburkan kasih sayang dalam keluarga, mendatangkan kekayaan dan memanjangkan
umur. (Al Syaibani: 374)

2. Larangan Merusak Nasab

Sebagaimana menjaga nasab adalah satu kewajiban atas setiap insan, maka merusaknya
adalah tindak kejahatan besar dalam islam. Islam mengancam dengan keras orang yang
mengabaikannya, dengan mengabaikan hak-hak nasab, apalagi sampai mengingkarinya.

Banyak dalil dalam Al Qur’an ataupun hadis Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam yang
menggambarkan betapa berat dosa orang yang mengabaikan hak-hak nasab, hingga akhirnya
terputus. Disebutkan pada satu riwayat bahwa orangyang memutus tali silaturrahim tidak
dapat masuk surga (Al Bukhari, 1987: 2231).

Di antara bentuk merusak nasab ialah dengan mencampuradukkannya, sehingga
kemurnian nasab tidak dapat dipertanggungjawabkan. Percampuradukan nasab dapat terjadi
akibat dari hubungan di luar pernikahan, atau perselingkuhan, atau menikahi wanita yang
sedang dalam kondisi hamil.

Sebaliknya juga demikian, lelaki yang semena-mena mengingkari nasab anak
keturunannya, tanpa bukti yang dapat dipertanggungjawabkan, mendapat ancaman keras.

Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
J2y Lely cdiiz dll Lo d 5 ol 3 <l (oo o cuen it (30 a8 e sl 5Tl Lyl
00399 I uge 5 agrmaady dia Al il 4] Slady 589 80y i
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Siapapun wanita yang menyusupkan seorang anak kedalam nasab suatu kaum (kabilah)
padahal ia bukan berasal dari mereka, maka ia tidak mendapat bagian dari rahmat Allah
sedikitpun dan Allah tidak akan memasukkannya ke dalam surga-Nya. Siapapun lelaki
yang mengingkari anak keturunannya, sedangkan ia mengenalinya, maka Allah tidak
sudi melihatnya, dan Allah akan mempermalukannya di hadapan semua orang. (Al
Sajistani: 246)

Di antara bentuk merusak nasab ialah dengan menasabkan diri atau orang lain kepada
selain nasabnya. Di zaman jahiliyah, tindakan menasabkan diri kepada orang lain, salah
satunya kepada ayah angkat adalah satu hal yang biasa terjadi.

Dikisahkan bahwa Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam mengambil anak angkat bernama
Zaid bin Al Harisah, sehingga sahabat Zaid kemudian selalu dikenal dengan panggilan Zaid
bin Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam (Al Naisaburi: 130).

Tindakan seperti ini dilakukan secara luas dan turun temurun oleh masyarakat Arab kala
itu.Anak angkat diperlakukan bagaikan anak kandung, sehingga memiliki hak mewarisi dan
juga hak-hak lain sewajarnya anak kandung.

Karena tindakan ini memiliki dampak buruk yang sangat besar, maka Islam

mengharamkannya, dan menghapuskan budaya menasabkan anak angkat kepada lelaki yang
mengangkatnya sebagai anak.. Allah 7a’ala berfirman:
hs 31 {4) aslull guie 345 5xdl Jos A5 aSlal3aly @8135 WK15 (&G o€s el Uz s
21 (&ile Gudll (01385 ol § ES315315 b T 1541835 1 05 il die Laiid 54 el
s B2 01 05 10515 53335 1 5T5 4, (B3 T s
Dia Allah tidak sekali kali menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak kandungmu
(sendiri). Yang demikian itu hanyalah perkataanmu di mulutmu saja. Dan Allah
mengatakan yang sebenarnya dan Dia menunjukkan jalan (yang benar).Panggillah
mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka; itulah
yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka,
maka (panggillah mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama dan maula-maulamu.
Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf padanya, tetapi (vang ada
dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. (Q.S. Al Ahzab: 4-5)
Sejak turunnya ayat ini, Islam melarang praktek menasabkan anak angkat kepada lelaki
yang mengasuhnya (ayah angkatnya). Sebagai gantinya, mereka diperintahkan untuk

mengembalikan nasab anak-anak angkat tersebut kepada ayah kandung mereka, demikian

Imam Ibnu Kasir menjelaskan maksud ayat di atas (Ibnu Kasir: 1999: 377).
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Dalam sejarah rumah tangga Nabi salallahu ‘alaihi wa sallam tidak satupun dari anak
tiri beliau yang dinasabkan kepada diri beliau. Hanya sahabat Zaid bin Al Harisah radiallahu
‘ahu saja yang semula dinasabkan kepada Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam.

Perbedaan sikap Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam tersebut patut dikaji secara mendalam.
Padahal keberadaan anak tiri dalam rumah tangga Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam telah ada
sejak pernikahan pertama beliau, yaitu dengan Khadijahradiallahu ‘anha.

Dari berbagai referensi, penulis menemukan bahwa ketika menikah dengan Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wa sallam telah memiliki empat orang anak dari suami sebelum beliau, yaitu
Nabbasy bin Zurarah At Tamimi. Keempat anak tersebut adalah :

1. Hind bin Abi Halah

2. Al Harits bin Abi Halah
3. Halah bin Abi Halah.

4. Tahir bin Abi Halah

3. Kiat Nabi Sallallahu ‘alaihi wa sallam Berinteraksi Dengan Anak Tirinya

Dari data sejarah yang berhasil penulis rangkum, baik dari refensi referensi hadis, siroh,
tarikh maupun farajum ulama’, tidak ditemukan ada kendala pada hubungan beliau dengan
mereka. Bahkan penulis menemukan sebaliknya, yaitu data-data yang menunjukkan hubungan
yang sangat harmonis.Sebagaimana keberadaan anak tiri dalam rumah tangga beliau tidak
mengganggu keharmonisan hubungan beliau dengan istri-istri beliau, sampaipun dengan ibu
dari anak-anak tiri tersebut.

Setelah mengkaji berbagai data yang terkumpul, penulis menemukan beberapa kiat yang
beliau contohkan dalam berinteraksi dengan anak tiri. Kiat-kiat itu menjadi salah satu kunci
rumah tangga beliau tetap harmonis. Berikut kiat-kiat yang berhasil penulis simpulkan:

a. Kiat pertama: Memfungsikan nasab anak tiri
Nasab memiliki arti yang sangat besar dalam syari’at Islam. Salah satu manfaatnya ialah
peran wali dalam mengasuh, menafkahi dan mendidik anak-anak tersebut. Peran wali anak
tersebut semakin dominan sejak ibu mereka menikah dengan lelaki lain.
Dengan menjalankan peran nasab dan perwalian ini, tanggung jawab mengasuh anak
tidak menjadi beban bagi ayah tirinya, terlebih ayah tiri dengan tingkat kesibukan dan
tanggung jawab yang besar, sebagaimana yang terjadi pada diri Nabi sallallahu ‘alaihi wa

sallam, atau keterbatasan finansial.
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Penulis mensinyalir bahwa alasan ini menjadi sebab tidak adanya anak tiri beliau yang
dinasabkan kepada diri beliau, walaupun mereka telah ada dalam kehidupan rumah tangga
Rasulullah sal/allahu ‘alaihi wa sallam sejak pernikahan pertama beliau. Di sisi lain, dengan
berfungsinya peran nasab maka tanggung jawab atas mereka, dipikul oleh para wali bukan
ibu kandung mereka.
Dengan demikian, ibu anak tersebut dapat fokus melayani suaminya tanpa terbebani
oleh kewajiban mengasuh anak kandungnya. Kiat ini sejalan dengan jawaban Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wa sallam kepada seorang wanita yang bersengketa dengan mantan

suaminya, memperebutkan hak asuh atas anak mereka. Beliau bersabda:
RPN AP PR Ry

Engkau lebih berhak mengasuh dia, selama engkau belum menikah kembali. (Al

Sajistani, 1418: 251)

Ketika ibu kandung anak tersebut telah menikah dengan lelaki lain, maka kesibukannya
menunaikan hak-hak suaminya, menjadikannya kurang mampu mengasuh anaknya. Dari
emosional kekeluargaan, wali anak tersebut merasa terhina bila salah satu anggota inti
keluarga besar mereka hidup dibawah tanggungan orang lain, demikian Imam Al Mawardi
menjelaskan (Al Mawardi, 1994: 505).

Dari beberapa nama anak tiri beliau, penulis menemukan hanya beberapa orang saja,
yaitu Umar bin Abi Salamah dan Salamah bin Abi Salamah yang tinggal serumah dengan
beliau.Adapun selain keduanya, penulis tidak menemukan data yang menunjukkan bahwa
mereka tinggal serumah dengan Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam.

Kesimpulan ini, sejalan dengan ketentuan syari’at bahwa wanita yang telah menikah
dengan lelaki lain, kehilangan hak asuh terhadap anaknya. Menurut Ibnu Taimiyah,
ketentuan ini bertujuan agar suami wanita itu tidak mengintervensi urusan pengasuhan
anak-anak tersebut, apalagi sampai mengeksploitasinya (Ibnu Taimiyah: 328).

Semasa hidup ayah kandungnya, secara alami, maka seorang anak akan berada dalam
pengasuhan ayah kandungnya. Namun sepeninggal sang ayah, maka akan ada banyak pihak
yang mengancam atau mengganggu anak tersebut. Sehingga pada kondisi semacam ini
nasab benar-benar berperan sehingga sang anak mendapat pembelaan dan bantuan dari

keluarga terdekatnya. Masih menurut Ibnu Taimiyah, orang yang paling potensial membela
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dan melindungi ialah ayah dan kerabat laki laki terdekat anak tersebut, atau yang dalam
ilmu figih dikenal dengan sebutan asabah (Ibnu Taimiyah: 308).

Dalam kehidupan manusia, pengasuhan dan perlindungan adalah salah satu
konsekuensi alami dari adanya hubungan kekerabatan. Menurut Ibnu Kholdun, setiap orang
akan tergugah untuk membela kerabatnya yang sedang terancam atau mengalami
kesusahan. Setiap kerabat merasa sakit hati bila mengetahui ada kerabatnya yang dizhalimi
atau dimusuhi. Tanpa dipintapun, ia akan bangkit untuk membela atau membantu
kerabatnya menghadapi ancaman atau tindak kelaliman tersebut. Semakin dekat hubungan
kekerabatan antara dua orang, maka semakin kuat keinginan mereka untuk saling
melindungi dan membela (Ibnu Kholdun: 129).

Di antara data yang menguatkan analisa penulis ini ialah sejarah kehidupan Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wa sallam semasa kecil beliau. Beliau dilahirkan dalam keadaan yatim,
karena ayah beliau meninggal dunia semasa beliau masih dalamkandungan ibunya. Seusai
melalui masa masa persusuan di Bani Sa’diyah selama empat tahun, beliau diasuh kembali
oleh ibunya Aminah, hingga berumur enam tahun. Ketika ibunya meninggal dunia, maka
kakeknya yang bernama Abdul Muttaliblah yang mengasuh beliau hingga sang kakek
meninggal dunia.

Sepeninggal Abdul Muttalib, beliau diasuh oleh pamannya yang bernama Abu Talib.
Sang paman merasa paling bertanggung atas pengasuhan Nabi sal/allahu ‘alaihi wa sallam
padahal beliau sendiri dalam kondisi miskin dan memiliki anak keturunan yang banyak,
sebagaimana dikisahkan dalam berbagai referensi sirah Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam.

Perlindungan dan pembelaan Abu Talib kepada Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam bukan
yang semasa beliau masih kecil. Abu Talib terus membela dan melindungi keponakannya
hingga akhir hayatnya, walaupun ia enggan untuk mengucapkan syahadat, dan akhirnya
mati dalam keadaan kafir (Al Mubarakfuri: 48).

b. Kiat kedua: Melibatkan orang tua asuh atau ibu persusuan

Dikisahkan bahwa Ummu Salamah radiallahu ‘anha, menolak secara halus lamaran
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam. Ada beberapa alasan yang beliau utarakan, salah
satunya perihal anak-anak beliau.

Mendengar alasan tersebut, Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

oy LIy <l Jf o
Serahkan urusan mereka kepada Allah dan kepada Rasul-Nya. (Al Syaibani: 320)
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Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam menjelaskan bahwa urusan anak-anak Ummu
Salamah bukan urusan beliau.Sesuai ketentuan syari’at Allah dan Rasul-Nya mereka adalah
tanggung jawab wali-walinya, demikian Ibnu Kasir menjelaskan maksud hadis di atas (Ibnu
Kasir, 1988: 92).

Setelah semua alasan Ummu Salamah radiallahu ‘anha terjawab, maka Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wa sallam menikahinya. Namun setiap kali Rasulullah sal/allahu ‘alaihi
wa sallam hendak mendatangi Ummu Salamahradiallahu ‘anha, selalu saja beliau sedang
menyusui putrinya; yaitu Zaenab bintu Abi Salamah radiallahu ‘anha. Merasa iba kepada
Zaenab bintu Abi Salamah, maka Rasulullah sal/allahu ‘alaihi wa sallam memilih untuk
pergi.

Tanggap dengan permasalahan yang terjadi, sahabat ‘Ammar bin Yaasir radhiallahu
‘anhu menemui Ummu Salamah dan meminta agar Zaenab binti Abi Salamah diserahkan
kepada dirinya, untuk dicarikan ibu susuan.

Ketika Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam datang kembali, beliau heran karena
tidak menemukan Zaenab bersama Ummu Salamah. Beliaupun bertanya: dimanakah
Zaenab? Ummu Salamah menjelaskan bahwa Zaenab putrinya telah dibawa oleh Ammar
bin Yasir dan diserahkan kepada ibu susuannya (Al Syaibani: 321).

Walau semula keputusan menyerahkan Zaenab binti Abu Salamah kepada ibu susuan
adalah tindakan sahabat Ammar bin Yasir. Namun demikian, Rasulullah sal//allahu ‘alaihi
wa sallam merestui tindakannya ini. Sehingga secara tinjauan ilmu hadis tindakan tersebut
dikategorikan sebagai bagian dari keputusan Rasulullah sal/allahu ‘alaihi wa sallam.
Alasannya, bila tindakan sahabat Ammar bin Yasir tersebut salah, niscaya Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wa sallamtidak tinggal diam. Mengingat beliau berkewajiban menjelaskan
syari’at, sedangkan menunda penjelasan saat dibutuhkan adalah satu tindakan yang
telarang, sebagaimana dijelaskan oleh para ulama’ ahli ilmu ushul figih (Al Ghazali, 1413:
192).

Adapun anak tiri yang ayah kandungnya masih hidup, maka sudah barang tentu anak
tersebut berada dalam pengasuhan ayah kandungnya. Sehingga dengan sendirinya mereka
tidak menjadi masalah bagi hubungan pernikahan ibu kandung mereka dengan Rasulullah

sallallahu ‘alaihi wa sallam; ayah tiri mereka.
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c. Kiat ketiga:Komitmen menerima anak tiri sejak awal pernikahan
Pernikahan adalah ikatan atau akad yang menyatukan antara suami dan istri. Sehingga
dengan akad pernikahan itu, keduanya berkomitmen untuk menunaikan kewajiban masing-

masing dengan sekuat tenaga, demikian perintah Allah 72 ’ala pada ayat berikut:
(455 352 15 4255 gle JUasllzassally Grle o0 e 345)
Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara
yang makruf. Akan tetapi para suami mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada
istrinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS. Al Bagarah: 228)

Ayat ini memerintahkan masing masing suami dan istri agar menunaikan hak-hak
pasangannya secara maksimal, sesuai dengan standar kelayakan yang berlaku di masyarakat
mereka, demikian Ibnu Kasir menjelaskan (Ibnu Kasir, 1988: 199).

Pada ayat ini juga dijelaskan bahwa kewajiban masing masing suami dan istri
sebanding dengan hak mereka. Sebagian ulama’ menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan
hak istri sebanding dengan kewajibannya adalah dalam hal-hal berikut:

1) Hak ditunaikan secara baik sesuai standar kelayakan yang berlaku di masyarakat.

2) Hak-hak tersebut ditunaikan tanpa ada penundaan.

3) Menunaikan hak dengan suka rela, riang hati dan mimik wajah yang memancarkan

rasa bahagia.

4) Tidak mengungkit-ungkit hak yang ditunaikan oleh masing masing dari keduanya

(Al Maqdisi, 1997: 220).

Di antara hal yang wajib dipenuhi oleh suami dan istri ialah hal-hal yang dipersyaratkan

oleh salah satu dari mereka. Karena syarat-syarat tersebut menjadi bagian yang tak

terpisahkan dari akad pernikahan mereka. Rasulullah sal/lallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

@j_éjmpiuw\uggﬁju‘bﬂd‘y‘u‘

Sejatinya persyaratan yang paling wajib untuk engkau penuhi adalah persyaratan yang
telah engkau sepakati untuk menjadikan kemaluan wanita halal bagi diri kalian (Al-
Bukhari, 1987: 970).

Hadis ini menegaskan bahwa persyaratan yang telah disepakati antara suami danistri

adalah persyaratan yang paling utama untuk dipenuhi, dibanding persyaratan yang

disepakati pada akad selainnya (Al-Mawardi, 1994: 505).
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Dalam kaitan dengan pernikahan Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam dengan Ummu
Salamah, maka hal ini penting dicermati. Mengingat sejak proses lamaran, Ummu Salamah
radiallahu ‘anha telah membicarakan perihal mereka dengan Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam. Ummu Salamah berkata: “Sejatinya aku adalah seorang janda yang memiliki
banyak anak.”

Atas permasalahan itu, Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam, mengutarakan
komitmen untuk menerima kehadiran mereka bahkan bertanggung jawab atas urusan
mereka, seakan mereka adalah keluarga beliau sendiri. Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda:

gy Jlg <l J) o2

Serahkan urusan mereka kepada Allah dan kepada Rasul-Nya (Al-Syaibani: 320).

Pada redaksi riwayat lain Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam mengutarakan
komitmen beliau akan mencukupi urusan mereka. Beliau bersabda:

d:" ! . A . s_ .

Urusan anak anakmu, maka engkau akan dicukupi dalam urusan mereka (Al-Syaibani:
317).

Pada redaksi lain dari riwayat ini, Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
Jbee cllee Lasld Jladl o0 =S5 L Lolg

Adapun alasan yang engkau sebutkan perihal anak anakmu, maka sesungguhnya anak

anakmu bagaikan anak anakku sendiri (Al-Syaibani: 27).

Kesepakatan antara Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam bersama Ummu Salamah
ini menjadi landasan dalam hubungan beliau berdua dengan anak-anak Ummu Salamah dari
suami sebelumnya. Komitmen Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam di atas dapat
diteladani oleh siapapun oleh yang hendak menikahi atau menikah dengan calon pasangan
yang telah memiliki anak keturunan dari pasangan sebelumnya. Umar bin Abi Salamah
radiallahu ‘anhu, salah satu dari anak tiri beliau, sedikit menceritakan bagaimana
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam menyikapi dirinya. Suatu hari, Nabi sallallahu ‘alaihi
wa sallam memanggilnya untuk turut menyantap hidangan beliau. Rasulullah sal/lallahu

‘alaihi wa sallam memanggilnya dengan bersabda:

15 Lo 085 ey 085 AU e (53 1 el <000
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Mendekat dan duduklah, wahai anakku! Sebutiah Nama Allah, makanlah dengan
tangan kanan, dan makanlah dari yang terdekat dari dirimu. (Al Busti, 1993: 19)

Beliau memintanya untuk mendekat, lalu duduk memanggilnya dengan penuh kasih
sayang: “wahai anakku”. Sikap Rasulullah shallahu ‘alaihi wa sallam ini tentu menjadikan
Umar bin Abi Salamah merasa akrab, bagaikan berhadapan dengan ayah kandungnya.
Setelah sahabat Umar bin Abi Salamah merasa akrab, Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa
sallam mulai mengajarkan perilaku yang benar ketika makan. Senantiasa menyebut nama
Allah Azza wa Jalla setiap kali hendak makandan makan dengan tangan kanan.

Pendidikan ini benar-benar meresap ke dalam diri sahabat Umar bin Abi Salamah
radhiallahu ‘anhu.Sejak saat itu, sahabat Umar bin Abi Salamah menerapkan pendidikan
ayah tirinya tersebut. Beliau berkata: “Itulah tata cara aku makan hingga saat ini” (Al
Syaibani: 25).

Padahal sebelumnya, sahabat Umar bin Abi Salamah radiallahu ‘anhuma memiliki
kebiasaan buruk ketika makan. Beliau menjulurkan tangannya ke berbagai sudut nampan.
Namun sekali mendapat arahan dari ayah tirinya, beliau meninggalkan kebiasaan buruk
tersebut untuk selamanya.

d. Kiat keempat: Memahami peran sentral anak tiri pada pernikahan dirinya

Seorang janda berhak menentukan pilihan, apakah akan menikah kembali atau tetap
menjada. Salah satu alasan kuat seorang janda ketika menjatuhkan pilihannya, ialah nasib
atau sikap anak-anak kandungnya. Betapa banyak wanita yang memilih untuk
mempertahankan statusnya sebagai janda demi anak anaknya. Sebaliknya juga demikian,
betapa banyak janda yang memutuskan untuk menikah lagi, demi masa depan anak
anaknya.

Peran anak-anak sang janda tersebut semakin besar dan vital, bila mereka telah
menginjak umur dewasa. Betapa banyak anak-anak yang tidak rela dan berusaha sekuat
tenaga menghalangi ibu kandung mereka menikah dengan lelaki lain sepeninggal ayah
kandung mereka (Arifin, 2019: 19).

Ditambah lagi menurut mayoritas ulama’ termasuk Imam Muzani murid Imam As
Syafii, anak kandung laki laki wanita janda tersebut adalah salah satu yang berhak menjadi
wali ibunya. Sehingga peran mereka sangatlah vital bagi terjalinnya pernikahan seorang

lelaki dengan ibu kandung mereka (Al Kasani, 1982: 250).
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Dengan demikian, terjalinnya pernikahan seorang lelaki dengan wanita janda beranak,
tidak lepas dari peran dan dukungan anak tirinya. Tanpa dukungan mereka bisa saja ia tidak
akan pernah bisa menikahi janda tersebut.

Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam mencontohkan sikap yang tepat bagaimana
membalas budi anak-anak tiri beliau, bukan sekedar bersikap baik kepada mereka, namun
juga berusaha membalas peran mereka yang sangat dominan dalam terjalinnya pernikahan
beliau dengan ibu kandung mereka.

Menurut banyak ulama’ di antaranya Imam Ibnu Abdil Bar, Al Qurtubi, Ibnu Kasir
dan juga Ibnu Hajar, bahwa yang berperan menjadi wali pada pernikahan Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wa sallam dengan Ummu Salamabh ialah putranya yang bernama Salamah
(Al Qurtubi, 2003: 78).

Karena itu, pada beberapa riwayat dikisahkan bahwa Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa
sallam menikahkan Salamah bin Abi Salamah dengan ‘Umarah bintu Hamzah bin ‘Abdil

Muttalib, putri saudara sepupu beliau, selanjutnya beliau bersabda:

Apakah aku telah membalas budi Salamah (bin Abi Salamah)? (Al Baihaqi, 1344: 121)

Dan kalaupun anak tiri tidak dapat menjalankan peran sebagai wali, sebagaimana itu
adalah pendapat yang diajarkan dalam Mazhab Imam Syafi’i, namun sering kali seorang
wanita janda enggan untuk menikah lagi dengan lelaki lain agar dapat fokus mengasuh
anak-anaknya.

Ditambah lagi banyak janda yang mengkhawatirkan hubungan anak-anaknya dengan
ayah tiri mereka kelak. Kebuntuan interaksi antara anak-anaknya dengan suami barunya,
dapat menjerumuskannya dalam dilema yang berat untuk ia pecahkan. Karena
kekhawatiran itu, sering kali seorang janda lebih memilih untuk tetap menjanda walaupun
ia juga menyadari itu adalah pilihan yang berat (Arifin, 2019: 21).

Mencermati kembali kisah pernikahan Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam dengan
Ummi Salamah, pertimbangan ini adalah salah satu alasan yang beliau utarakan. Andai
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam tidak memberi solusi untuk permasalahan anak-anak
Ummu Salamah, bisa saja beliau batal menikah dengannya.

Dan pada kisah lain, Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam benar-benar terhalangi dari

menikahi wanita yang beliau cintai karena alasan ini. Sahabat Ibnu ‘Abbas radiallahu ‘anhu
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mengisahkan bahwa suatu hari Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam melamar saudari
sepupunya, yaitu Fakhitah Ummu Hani’. Menanggapi lamaran tersebut, Ummu Hani’

berkata:

29352 001 0,518 duima Blyel (K09 WDl § aiS5 Alaldl § elnd cuS i <l

Sungguh demi Allah, sejatinya ku telah mencintaimu sejak zaman jahiliyah (sebelum
beragama Islam), bagaimana lagi halnya setelah aku beragama Islam, namun saat ini
aku adalah wanita yang memiliki anak banyak, dan aku khawatir mereka akan
mengganggumu. (An Naisaburi, 1998: 70)

Kagum dengan kasih sayang Ummu Hani’ kepada putra-putrinya yang begitu besar,

Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
sus &ld L} 9 u\a_a:l.cjj By ‘3 o e sl Jw“)ﬁ elud ¥ onSH elud w5

Sebaik-baik wanita yang menunggang onta adalah wanita Quraisy, paling penyayang
kepada anak di saat ia masih kecil dan paling pandai menjaga harta suaminya. (Al-
Bukhari, 1987: 1266)

Dengan memahami peran penting anak-anak tiri pada pernikahan dirinya dengan ibu

atau ayah mereka, dapat menjadikan orang tua tiri bersikap dengan benar.

e. Kiat kelima: Mengharap pahala dari mengasuh anak yatim

Status janda sering kali bukan pilihan, namun musibah yang tidak dapat dielakkan.
Wanita yang ditinggal mati oleh suami yang ia cintai, tentu saja menanggung beban yang
sangat berat. Terlebih lagi bila ia memiliki anak keturunan yang masih kecil-kecil, sehingga
masih membutuhkan pengasuhan dan biaya hidup yang cukup besar.

Wanita dan anak-anaknya, yang ditimpa musibah tersebut tentu patut untuk mendapat
uluran tangan. Karena itu syari’at islam menjanjikan pahala yang besar bagi yang peduli
dengan mengurusi janda dan anak yatim.

Apalagi bila janda dan anak yatim tersebut adalah keluarga dari orang yang memiliki
jasa besar atau tokoh masyarakat, sebagaimana hal itu terjadi pada janda-janda yang
dinikahi oleh Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam.

Banyak dalil yang menjelaskan keutamaan menyantuni janda dan anak yatim, di

antaranya sabda Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam, berikut ini:

Sl Y @Il i Y @EIKS il Jude § ualzll sl el Je s L)
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Orang yang menyantuni janda, dan orang miskin bagaikan seorang mujahid di jalan
Allah, dan bagaikan orang yang selalu shalat sepanjang malam tiada kenal lelah, dan
bagaikan orang yang selalu berpuasa tanpa penah berhenti. (Al-Bukhari, 1987: 221)

Pada hadis lain, beliau menjelaskan keutamaan menyantuni anak yatim, dengan

bersabda;
[iSa ozl Lg sl JaKy LT

Kedudukanku di surga dan kedudukan orang yang menyantuni anak yatim bagaikan

kedua jariku ini (sangat berdekatan). (Al-Bukhari, 1987: 2023)

Janda dan anak yatim dalam banyak kasus saling bertautan sehingga orang yang
menikahi janda akan berinteraksi dengan anak yatim. Keberhasilan berinteraksi dengan
anak-anak yatim tersebut sering kali menjadi kunci kedamaian rumah tangga.

Istri tidak akan pernah merasakan kedamaiaan dalam berumah tangga, bila anak-
anaknya dari suami sebelumnya yang telah meninggal dunia terlunta-lunta atau disia-siakan
oleh suaminya.

Lelaki yang memutuskan untuk menikahi janda beranak, seharusnya memahami hal
ini. Sepatutnya ia memperlakukan mereka bagaikan anaknya sendiri, mengingat
keharmonisan rumah tangganya sangat bergantung kepada keberhasilannya dalam
berinteraksi dengan anak-anak tirinya. Sikap ini nampak dengan jelas pada komitmen
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam ketika beliau melamar Ummu Salamah radiallahu

‘anha. Beliau bersabda :
‘3\.@ cllee Lasls Jladl pe QJSS Lo Lab

Adapun alasan yang engkau sebutkan perihal anak anakmu, maka sesungguhnya anak
anakmu bagaikan anak anakku sendiri. (Al-Syaibani: 27)
f.  Kiat keenam: Kasih sayang kepada anak tiri adalah bagian dari kesetiaan kepada orang
tua mereka
Rumah tangga yang damai, sakinah nan mawaddah tidak mungkin terwujud kecuali
dengan sinergi yang harmonis antara suami dan istri. Rumah tangga yang harmonis hanya
menjelma dalam mimpi saja, bila salah satu dari suami atau istri berada dalam tekanan batin
yang tiada pernah ada akhirnya. Salah satu biangtekanan batin yang berat baginya ialah
bila ia harus memilih antara mempertahankan rumah tangganya atau membahagiakan anak

keturunannya dari pernikahan sebelumnya.
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Tiada pilihan bagi keduanya untuk saling menyayangi dan berusaha sekuat tenaga
mewujudkan kebahagiaan pasangan hidupnya. Karena kebahagian suami sejatinya hanya
bisa terwujud bila istrinya, demikian pula sebaliknya. Karena itu dalam Al Qur’an pasangan
suami dan istri diperumpamakan bagaikan pakaian. Ilustrasi ini menggambarkan bahwa
idealnya suami melindungi, menghiasi dan melengkapi istri, dan sebaliknya juga demikian.
Allah 7a’alaberfirman:

Mereka itu adalah pakaian bagimu, dan kamu pun adalah pakaian bagi mereka. (Q.S.

Al Baqarah: 187)

Ahli tafsir menjelaskan bahwa istri adalah tempat bagi suaminya mendapatkan
kedamaian hidup, sebagaimana suami adalah tempat bagi istrinya mendapatkan kedamaian
hidup (Ibnu Kasir, 1999: 510).

Di antara kiat membahagiakan pasangan hidup ialah menjadikan orang-orang yang ia
cintai merasakan kebahagiaan. Di antara hal yang menjadikan suami atau istri merasakan
kebahagiaan adalah bila pasangannya memuliakan semua orang yang disayangi oleh suami
atau istrinya.

Dinyatakan pada satu riwayat bahwa:

GSligrme ol lnd ol 00 0

Siapapun mencintai sesuatu, niscaya ia mencintai semua yang dicintai oleh kekasihnya.

(Al-Asqalani, 1379: 140)

Wajar bila dahulu Rasulullah sal/allahu ‘alaihi wa sallam senantiasa memuliakan
kerabat dan kawan istri-istri beliau. Aisyah radiallahu ‘anhamengisahkan bahwa suatu hari
datang seorang wanita tua menjumpai Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Setelah
beliau mengenali wanita itu, beliau begitu perhatian dan memuliakannya. Ketika wanita
tua itu telah pergi, segera ‘Aisyah mempertanyakan sikap beliau kepada wanita tua itu.
Beliau menjawab

OLes¥! iy el i 0l Amats (03 Lisls S L)

Sesungguhnya wanita itu dahulu semasa hidup Khadijah sering mengunjungi kami, dan

sesungguhnya kesetiaan itu adalah bagian dari iman. (An-Naisaburi, 1998: 165)

Bila demikian sikap Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam kepada kawan istri beliau,

maka sudah barang tentu kepada kerabat istri beliau lebih pantas untuk dimuliakan.
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Suatu hari Halah bin Abi Halah, putra tertua Khadijah radiallahu ‘anhuma, datang ke
rumah Rasulullah shallallahi ‘alaihi wa sallam di saat beliau sedang tidur. Mendengar
kedatangan Halah, salah satu anak tiri beliau, beliau segera bangun dari tempat tidurnya
dan memeluk Halah dengan erat sambil menyebut-nyebut namanya: Halah, Halah, Halah.
Beliau nampak begitu girang dengan kedatangan Halah ini, karena ia adalah salah satu putra
Khadijah radiallahu ‘anhuma(An Naisaburi, 1998: 845).
Sikap yang sama juga beliau tunjukkan kepada saudari kandung Khadijah radhiallahu
‘anhayang kebetulan juga bernama Halah bintu Khuwailid. Tatkala beliau mendengar suara

Halah meminta izin, beliau nampak begitu girang, lalu bersabda:
s Ly Ala o

Ya Allah, semoga yang datang adalah Halah bintu Khuwailid. (Al-Bukhari, 1987:

1389)

Berbagai data di atas, menggambarkan bahwa Rasulullah sal/allahu ‘alaihi wa sallam
bukan hanya menerima keberadaan anak tiri dalam rumah tangga beliau. Lebih jauh, beliau
benar-benar memuliakan mereka karena berbuat baik kepada mereka adalah bagian dari

kesetiaan kepada istrinya.

D. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap keteladanan Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa
sallam dalam berinteraksi dengan anak-anak tiri beliau. Dengan terungkapnya berbagai
keteladanan tersebut, besar harapannya dapat diaplikasikan oleh orang tua tiri, sehingga
sukses merajut rumah tangga yang harmonis, tanpa terganggu oleh keberadaan anak tiri dalam
rumah tangganya.

Dari bebagai data yang berhasil dirangkum oleh peneliti terungkap sekurang kurangnya
ada enam kiat efektif yang dicontohkan oleh Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam dalam
berinteraksi dengan anak-anak tiri beliau.

Dengan mencermati keenam kiat yang telah dijabarkan pada penelitian ini, terungkap
bahwa kebahagiaan anak tiri adalah salah satu pondasi terwujudkan rumah tangga yang
harmonis orang tua tiri mereka dengan ayah atau ibu kandung mereka.

Sungguh kesalahan besar bila ada yang beranggapan bahwa keberadaan anak tiri dalam

keluarga hanyalah ancaman bagi keutuhan rumah tangga seseorang. Di antara persepsi keliru
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bila ada yang beranggapan bahwa anak-anak tiri tiada memiliki kontribusi apapun bagi

keluarga orang tua tiri mereka.yang harmonis. Wallahu a’alam bissowab
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ABSTRACT

Harmony in the household is a dream and hope for every married couple who is in a marriage
relationship. This harmony must have many aspects that can affect it. Among the aspects that
might affect this harmony is a tragedy that has befallen. The flood disaster has hit some areas
in Jember Regency and has had several impacts on the affected residents. The purpose of this
research is to find and analyze things that affect household harmony in an Islamic perspective,
the phenomenon of the flood disaster in Kepatihan Jember and the implications of the flood
disaster on the household harmony of flood victims in Kepatihan Subdistrict, Kaliwates
District, Jember Regency. This research uses a qualitative approach with a type of case study.
The results of this research are (1) In a Islamic perspektive, there are several efforts that can
be made to build family harmony before and after the marriage, (2) residents of Kepatihan
Jember Regency have experienced floods five times and the last disaster was the most severe
by the number of residents. As many as 32 families and eight houses were affected by damage,
(3) this flood disaster greatly affected the husband's ability to fulfill his obligations as head of
the household, but this did not have a major negative impact on the harmony of their household.

Keywords: implication of disaster, harmony, household.

ABSTRAK

Keharmonisan dalam rumah tangga adalah suatu impian dan harapan setiap pasangan suami
istri yang sedang merajut hubungan pernikahan. Keharmonisan tersebut pasti memiliki banyak
hal yang dapat memengaruhinya. Di antara hal yang mungkin dapat memengaruhi
keharmonisan tersebut adalah adanya bencana yang menimpa. Bencana banjir telah menimpa
sebagian wilayah di Kabupaten Jember dan memberikan beberapa dampak kepada para warga
yang terdampak. Tujuan dari penelitian adalah menemukan dan menganalisis hal-hal yang
memengaruhi keharmonisan rumah tangga dalam perspektif Islam, fenomena bencana banjir di
Kepatihan Jember dan implikasi bencana banjir terhadap keharmonisan rumah tangga
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masyarakat korban bencana banjir di Kelurahan Kepatihan, Kecamatan Kaliwates, Kabupaten
Jember. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Hasil
penelitian ini adalah (1) Dalam perspektif Islam, terdapat beberapa upaya yang dapat dilakukan
untuk membangun keharmonisan keluarga pada saat sebelum dan setelah berlangsungnya
pernikahan, (2) warga Kepatihan Kabupaten Jember telah mengalami banjir sebanyak lima kali
dan bencana kali ini merupakan yang terbesar dengan jumlah warga yang terdampak sebanyak
32 KK dan delapan rumah yang mengalami kerusakan, (3) bencana banjir ini sangat berdampak
pada kemampuan suami dalam memenuhi kewajibannya sebagai kepala rumah tangga namun
hal ini tidak memberikan pengaruh negatif yang besar pada keharmonisan rumah tangga
mereka.

Kata Kunci: implikasi bencana, keharmonisan, rumah tangga.

A. PENDAHULUAN

Keharmonisan dalam rumah tangga adalah suatu impian dan harapan setiap pasangan
suami istri yang sedang merajut hubungan pernikahan. Dan tidak ada seorang manusia pun yang
hidup di muka bumi ini kecuali pasti menginginkan kebahagiaan, terlebih tatkala telah memiliki

pasangan hidup yang mendampinginya di dalam mengarungi kehidupan rumah tangga.

Telah dijelaskan di dalam Al-Qur’an, bahwa tujuan dari pernikahan itu adalah agar
sepasang suami istri dapat saling memadu kasih sayang dan darinya akan timbul kebahagiaan

di antara mereka Allah Subhanahu wa Ta 'ala berfirman;

Cen

3 .

!w\
\
-

Je4a55 8354 w800 azs ) 153800 51531 Kl Gon 18T B G 40lil (a3

Di antara tanda-tanda (kebesaran)Nya ialah Dia menciptakan pasangan-pasangan
untukmu dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang
berfikir. (Q.S. Ar-Rum: 21)
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Syaikh Abdurrahman al-Sa’di mengatakan dalam tafsirnya:

............ Firman Allah yang artinya “Supaya kamu cenderung dan merasa tentram
kepadanya dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang,” dengan
memberikan pada pernikahan itu berbagai sebab yang dapat mendatangkan rasa kasih
sayang, sehingga dengan adanya istri dapat merasakan kenikmatan, kelezatan dan
manfaat dengan hadirnya anak-anak, mendidik mereka dan dapat merasakan kedamaian
di dalamnya. Maka Anda biasanya tidak akan menjumpai pada seseorang rasa kasih
sayang sebagaimana yang dirasakan oleh kedua suami istri. (Al-Sa’di, 1420 H: 639)

Hal ini menjadi penguat bahwa tujuan pernikahan adalah untuk meraih kedamaian,

ketenteraman, dan keharmonisan.

Secara yuridis pun telah ditetapkan bahwa tujuan yang diharapkan dari sebuah
pernikahan adalah untuk membentuk rumah tangga yang bahagia. Hal ini sebagaimana yang

tertuang pada Undang-Undang Perkawinan No.1 Tahun 1974 pasal 1 yang berbunyi:

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai
suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.

Tak dapat dipungkiri, bahwa kebahagiaan suami istri sangat ditentukan dari
keharmonisan antara keduanya. Semakin besar keharmonisan di dalam rumah tangga, semakin
besar pula kebahagiaan yang akan diraih. Dan hal tersebut sangat dipengaruhi oleh banyak

faktor, baik yang memiliki pengaruh positif maupun negatif.

Ketika faktor-faktor yang memiliki pengaruh positif telah diupayakan, maka
keharmonisan akan mudah untuk dibangun. Sebaliknya, keharmonisan akan sulit terbangun jika
hal itu belum terealisasi. Namun, ada kalanya suami atau istri tidak mampu merealisasikan hal
itu dengan baik karena keadaan tertentu, di antaranya saat terjadi musibah atau bencana alam.
Seringkali, musibah atau bencana yang menimpa memberikan dampak buruk pada kehidupan
keluarga para korban, seperti hilangnya mata pencaharian atau rusaknya bangunan tempat
tinggal. Tentu ini merupakan hal pahit yang mereka hadapi, terutama bagi seorang kepala

rumah tangga. Sebab, selain kehilangan harta benda, ia juga akan menghadapi kesulitan dalam
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menunaikan kewajibannya pasca terjadinya bencana. Hal seperti ini telah dirasakan oleh

sebagian masyarakat di Kabupaten Jember beberapa waktu lalu.

Pada bulan Januari tahun 2021, ratusan rumah di tujuh kecamatan wilayah Kabupaten
Jember dilanda bencana banjir. Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Jember
mencatat ada sebanyak 436 rumah warga di daerah aliran sungai Bedadung terkena dampak
banjir hingga ketinggian lebih dari satu meter. Banjir ini melanda tujuh kecamatan, di
antaranya; Kecamatan Jelbuk, Kalisat, Patrang, Sumbersari, Kaliwates, Pakusari, dan

Rambipuji. Dan banjir ini merupakan yang terbesar selama sepuluh tahun terakhir.

Bencana banjir tersebut telah menimbulkan dampak buruk yang dirasakan oleh keluarga
korban, baik secara fisik maupun ekonomi. Mulai dari rusaknya rumah dengan berbagai
perabotannya hingga pengaruh stabilitas ekonomi para warganya setelah bencana banjir itu

terjadi.

Ada satu hal yang menarik untuk diteliti dari peristiwa tersebut, yaitu apakah bencana
banjir ini berimplikasi terhadap keharmonisan rumah tangga para pasangan suami istri yang
terdampak? Adapun lokus penelitian yang dipilih dari ketujuh kecamatan yang dilanda banjir
itu adalah Kecamatan Sumbersari, tepatnya di Kelurahan Kepatihan. Karena di tempat tersebut
ada beberapa rumah yang mengalami kerusakan parah bahkan ada yang sampai roboh.

Dari hasil penelusuran berbagai penelitian terdahulu, sejauh ini peneliti belum
menemukan adanya penelitian tentang implikasi bencana terhadap keharmonisan rumah
tangga. Adapun hasil penelusuran peneliti di antaranya adalah: Misbahuzzulam dan Farhan
yang meneliti tentang “Korelasi Antara Surat Al-Nisa’ Ayat 34 Dengan Konsep Kehidupan
Rumah Tangga Yang ldeal” (Misbahuzzullam, 2019), Khoirul Abror yang meneliti tentang
“Poligami Dan Relevansinya Dengan Keharmonisan Rumah Tangga” (Abror, 2016), Nora
Fitria dan Alamysah Taher yang meneliti tentang “Relasi Pernikahan Dini Terhadap
Keharmonisan Rumah Tangga” (Fitria, 2018), Ramadhan dan Nurhamlin yang meneliti tentang
“Pengaruh Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) Terhadap Tingkat Keharmonisan Dalam
Keluarga” (Ramadhan, 2018), dan penelitian terakhir yang memiliki sedikit kesamaan dalam
hal implikasi bencana adalah penelitian oleh Sundari Utami, Armaidi Armawi, dan Danang Sri
Hadmoko yang meneliti tentang “Implikasi Peran Pemuda dalam Penanggulangan Bencana
Kebakaran Hutan dan Lahan Terhadap Ketahanan Wilayah Ogan Ilir” (Utami, 2018).
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Dari latar belakang tersebut, ada tiga rumusan masalah yang akan diteliti dalam
penelitian ini, yaitu tentang: hal-hal yang mempengaruhi keharmonisan rumah tangga dalam
persepktif Islam, fenomena bencana banjir di Kepatihan Jember dan implikasi bencana banjir
terhadap keharmonisan rumah tangga masyarakat korban bencana banjir di Kelurahan
Kepatihan, Kecamatan Kaliwates, Kabupaten Jember.

B. METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif karena penelitian ini memiliki ciri-ciri dan karakteristik
sebagaimana yang disebutkan oleh Bogdan dan Biklen dalam sugiyono (2016: 11-13), di
antaranya karena dilakukan dengan kondisi alami dan natural, langsung ke sumber data dan

peneliti adalah instrumen kunci. Dan juga penelitian kualitatif ini lebih bersifat deskriptif.

Oleh karena hal tersebut, peneliti menggunakan jenis penelitian studi kasus. Karena
menurut Creswell dalam sugiyono (2016: 5-6), studi kasus adalah salah satu jenis penelitian
dalam pendekatan kualitatif, di mana peneliti melakukan eksplorasi secara mendalam terhadap

program, kejadian, proses, aktifitas, terhadap satu atau lebih orang

Penelitian dengan metode kualitatif yang dilakukan oleh peneliti menggunakan sumber
data utama berupa kata-kata dan tindakan. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Lofland
dalam Lexy J. Moleong (2018: 157). Peneliti juga menggunakan sumber data tambahan berupa
sumber data tertulis. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah dengan

observasi, wawancara tidak terstruktur, dan dokumentasi.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode snowball dalam menentukan
informan atau subyek penelitiannya yaitu meminta rekomendasi dari para relawan banjir
dengan karakteristik subyek penelitian yang telah ditentukan oleh peneliti. Kemudian dalam
melakukan analisis datanya, peneliti menggunakan model analisis Miles, Huberman, dan
Saldana, yang terdiri dari beberapa langkah yaitu kondensasi data, penyajian data, dan
kesimpulan (Miles, 2014: 8-10).
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Faktor Pembangun Keharmonisan Rumah Tangga Dalam Perspektif Islam

Salah satu hal utama yang diharapkan dari sebuah pernikahan adalah keutuhan ikatan
pernikahan tersebut sampai akhir hayat kedua mempelai. Putusnya ikatan sebuah pernikahan
merupakan sesuatu yang sangat tidak disukai dalam Islam. Hal ini sebagaimana yang

disabdakan oleh Rasulullah shallallaahu ’alaihi wa sallam:

O <l ) Il o]

Perbuatan halal yang paling dibenci oleh Allah adalah talak (perceraian). (Abu Daud:
3/505)

Sebagian ulama mengatakan bahwa pada asalnya, perceraian itu haram untuk dilakukan.
Akan tetapi hukumnya berubah menjadi boleh dikarenakan adanya kebutuhan yang mendesak.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan:
Al 58 die el Lasly " Hlasell Ul @ ¥l " 0

... Bahwa sesungguhnya “hukum asal dari perceraian adalah terlarang”, dan hal tersebut
hanya dibolehkan berdasarkan kadar kebutuhan yang ada. (Ibn Taimiyah, 1995: 33/81)

Untuk menghindari terjadinya perceraian dan meraih keutuhan rumah tangga
dibutuhkan langkah-langkah yang tepat, di antaranya dengan membangun keharmonisan
hubungan antara suami dan istri dalam menjalani kehidupan berumah tangga. Saat
keharmonisan di dalam rumah tangga telah terbangun dengan baik, maka dengan izin Allah,
perselisinan dan pertengkaran yang menyebabkan banyaknya perceraian (PA Jember, 2019)

dapat dihindari.

Mengingat pentingnya hal ini, syariat Islam telah mengisyaratkan hal-hal yang
mempengaruhi keharmonisan rumah tangga, baik secara eksplisit maupun implisit. Di dalam
Al-Qur’an, tertuang beberapa hal yang dapat membangun keharmonisan rumah tangga.

Begitupula dalam hadits-hadits yang merupakan refleksi dari kehidupan Rasulullah shallallahu
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‘alaihi wa sallam. Selain itu, hal-hal yang menyebabkan runtuhnya keharmonisan juga banyak

tertuang, baik di dalam Al-Qur’an ataupun hadis-hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Membangun keharmonisan rumah tangga tidak hanya dilakukan saat setelah terjalinnya
ikatan pernikahan. Akan tetapi, beberapa hal yang memiliki pengaruh cukup signifikan
terhadap terbangunnya keharmonisan justru dilakukan sebelum berlangsungnya pernikahan. Di

antara upaya yang telah dijelaskan dalam Syari’at Islam adalah sebagai berikut:

a. Memilih pasangan yang sepadan/sederajat (kufu’)

Walau kebanyakan ulama mengatakan bahwa kesetaraan derajat suami istri
(kafaa’ah) tidak menjadi syarat sah sebuah pernikahan, namun hal ini sangat penting
untuk dipertimbangkan (Fahmi, 2020). Karena dengan adanya kafaa’ah, suami istri
dapat mewujudkan keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah. Dengan hadirnya
kafaa’ah dalam pernikahan, masing-masing suami istri diharapkan dapat mendapatkan
keserasian dan keharmonisan serta mampu menghindari krisis dalam hubungan rumah

tangga (Asrizal, 2015). Karenanya, dalam sebuah hadits disebutkan:

w

S V) G253 Yo s LaS Y1 ) L 15585

Janganlah kalian nikahkan wanita-wanita kalian kecuali dengan orang-orang

vang sekufu’ (sepadan/sederajat). Dan mereka tidak boleh dinikahkan kecuali
oleh wali. (Al-Daruquthniy: 4/358)

b. Memilih pasangan yang saleh/salihah
Secara umum, seorang pria memilih calon istri karena beberapa alasan: karena
kekayaannya, kedudukannya, kecantikannya, dan juga kualitas agamanya. Hal tersebut
merupakan sesuatu yang wajar dan lumrah. Karena setiap orang memiliki kecondongan
penilaian dan kebutuhan yang berbeda. Bisa saja seseorang memandang bahwa ia akan
mendapat kebahagiaan dalam pernikahaannya jika menikahi wanita kaya atau memiliki
kedudukan yang baik. Sementara yang lain, merasa butuh dengan istri yang cantik agar

dapat meraih kebahagiaan itu.

Namun, di antara semua alasan tadi, tidak ada yang mendapat jaminan

kebahagiaan, keberkahan pernikahan serta keharmonisan rumah tangga bagi seseorang,
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kecuali jika ia memilih pasangan berdasarkan faktor agama. Hal ini sebagaimana yang

disebutkan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam:
145 2058 il 2 S ol LAl Lol Ll 55 8500 K

Wanita itu dinikahi karena 4 (empat) alasan: karena harta, kedudukan,
kecantikan, dan agamanya. Maka, ambillah (wanita) yang baik agamanya,
niscaya kamu akan beruntung. (Bukhari, 1422 H: 7/7; Muslim: 2/1086)

Berdasarkan hadits ini, ketika seseorang memilih pasangan yang saleh atau salihah,
diharapkan akan meraih kebahagian dan keharmonisan di dalam rumah tangganya.

Untuk mendapatkan hal tersebut, seseorang tidak mencukupkan diri dengan
hanya melihat kesalehan individu yang dimiliki calon pasangannya. Akan tetapi,
masing-masing dari suami dan istri juga harus memiliki kesalehan sosial yang baik.
Sebab, kesalehan sosial memiliki hubungan yang sangat erat dengan keharmonisan dan
juga perceraian (Arifin, 2016).

Bisa saja pasangan suami istri yang telah memiliki kesalehan individu yang baik
tidak mendapatkan keharmonisan dalam rumah tangga atau bahkan sampai pada tahap
perceraian. Hal ini sebagaimana yang terjadi pada rumah tangga Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam, di mana beliau pernah menceraikan Hafshah kemudian meruju ‘nya
kembali. Padahal, sebagaimana yang diketahui bahwa keduanya memilliki tingkat
kesalihan invidu yang sangat tinggi.

c. Mengenal pasangan dengan baik

Perkara terpenting yang harus dilakukan sebelum melangsungkan pernikahan
adalah dengan mencari informasi-informasi penting terkait calon pasangan dengan baik.
Karena dengan inilah seseorang dapat memastikan calon pasangannya memenuhi dua
kriteria yang telah disebutkan di atas, yaitu: kafaa’ah dan kesalihan. Selain itu,
informasi yang telah terkumpul dapat menjadi pertimbangan tambahan dalam
mengambil keputusan, apakah tetap melanjutkan rencana pernikahan dengannya atau
tidak?
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Salah satu yang terpenting dalam proses mengenal calon pasangan adalah
dengan melakukan nadzhar (memandang fisik calon pasangan). Bagi banyak orang,
pertimbangan fisik memiliki porsi yang sangat besar dalam menentukan pasangannya.
Sebab, dengan itu seseorang akan mengetahui secara langsung dan pasti bagaimana
keadaan fisik calon pasangannya itu. Oleh karenanya, untuk tujuan ini syariat
membolehkan memandang lawan jenis (yang bukan mahram) yang pada asalnya
merupakan sesuatu yang terlarang. Hal ini bertujuan agar yang bersangkutan lebih
termotivasi untuk melangsungkan pernikahan dan menjadi salah satu faktor yang akan
mendatangkan kebahagiaan dan keharmonisan dalam rumah tangga.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda kepada Al-Mughirah bin

Syu’bah saat ia melamar seorang wanita:
83 35 O 53 618 1) sl

Pandanglah dia, karena itu dapat membantu terbangunnya keharmonisan di
antara kalian berdua. (Al-Tirmidzi, 1998: 2/388)

Beliau juga bersabda:
Uadald oI 135205 Lo ) 5hais o g el o8 311 @80T s 13)

Apabila seseorang di antara kalian melamar wanita, sementara ia mampu
melihat bagian (fisik wanita tersebut) yang dapat mendorong ia untuk
menikahinya, maka hendaknya ia lakukan itu\. (Abu Daud, 2009: 3/424)

Jika setelah proses pengumpulan informasi dan nadzhar didapatkan kecocokan
antara keduanya, maka itulah yang diharapkan. Namun, seandainya setelah sebagian
atau semua itu dilakukan ternyata ada sesuatu yang tidak disukai, maka masing-masing
dari keduanya dapat mengurungkan diri sejak dini. Karena, seandainya rencana
pernikahan tetap dilanjutkan dikhawatirkan justru akan menimbulkan gesekan dalam

kehidupan rumah tangga mereka.
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Adapun upaya-upaya membangun keharmonisan rumah tangga yang dapat

dilakukan setelah menikah, antara lain:

a. Meridhai pasangan sebagai ketetapan Allah
Setelah menikah, terkadang sebagian orang mendapati pasangannya tidak
seperti apa yang dia harapkan. Sehingga, mereka menganggap kehidupannya tidak akan
bahagia karena ada yang kurang pada pasangannya. Jika pernikahan itu tetap
dilanjutkan, bisa jadi dapat memicu terjadinya konflik dan meruntuhkan keharmonisan.

Namun, hal sebaliknya justru dapat dicapai jika masing-masing dari suami istri
rela dan ridha dengan pasangannya. Karena sejatinya, seorang suami adalah pemberian
yang Allah tetapkan bagi istrinya, begitupula sebaliknya. Sehingga, jika seseorang
merasa ridha dan ikhlas atas apa yang Allah berikan untuknya, maka ia akan
mendapatkan kepuasan di dalam hatinya. Dan ini dapat membuahkan terbangunnya

keharmonisan di dalam rumah tangganya.

Rasulullah bersabda:
gAG_N EE RGP s (2315

Dan ridhailah apa yang Allah bagikan untukmu, niscaya engkau akan menjadi
manusia terkaya (merasa cukup). (Al-Tirmidzi: 4/127)

b. Berlapang dada dengan kekurangan dan kesalahan pasangan
Sudah menjadi sunnatullah bahwa setiap manusia pasti memiliki kekurangan
dan kekeliruan. Tidak ada satupun yang sempurna dan bebas dari kesalahan. Hal ini

sebagaimana yang ditegaskan oleh Rasulullah shallallaahu’alaihi wa sallam:
Oglgd) (illasd) 59 cllas (a_ﬂ o S

Setiap anak Adam (manusia) itu selalu berbuat salah, dan sebaik-baik orang
yang salah adalah orang-orang yang bertaubat. (Al-Tirmidzi: 4/240)

Al-Majaalis: Jurnal Dirasat Islamiyah. Volume 8 No. 2 Mei 2021 360



p-1SSN: 2339-2630 Winning Son Ashari, Muhammad Nurul Fahmi,
e-ISSN: 2477-8001 Implikasi Bencana terhadap Keharmonisan Rumah Tangga
Semakin sering berinteraksi dengan sesama, kekurangan dan kesalahan
seseorang akan semakin tampak. Terlebih interaksi yang terjadi di dalam rumah tangga.
Kekurangan dan kesalahan seorang suami akan sangat mudah terlihat oleh istri, begitu
juga sebaliknya. Seringkali benih-benih gesekan dalam rumah tangga mulai muncul
karena masing-masing dari keduanya tidak menerima kekurangan dan kesalahan dari

pasangannya.

Namun, hal tersebut dapat tertangani dengan baik jika masing-masing dari
keduanya berlapang dada atas kekurangan dan memaafkan kesalahan dari pasangannya
itu. Sebab, di samping kekurangan dan kesalahan tersebut, ada kelebihan dan hal-hal
positif yang membanggakan. Hal ini sebagaimana yang diisyaratkan dalam sabda

Rasulullah:
AT 925 a15 Lo 8,8 0] Ainga rage ydy

Tidaklah pantas seorang mukmin itu membenci wanita mukminah (istrinya).
Jika (memang) ia membenci suatu akhlak darinya, maka ia (tetap bisa)
menyukainya karena akhlaknya yang lain. (Muslim: 2/1091)

Pada hadits ini terdapat tuntunan bagi suami istri, tatkala mendapati kekurangan
atau kesalahan dari pasangannya, hendaknya ia berlapang dada dan memaafkan
kesalahan itu, serta tidak menjadikan hal itu sebagai alasan untuk membencinya secara
totalitas. Jika hal ini dapat diterapkan dengan baik, maka -dengan izin Allah-
keharmonisan dalam rumah tangga tersebut akan dapat terwujud.

c. Menyadari peran suami sebagai imam dan istri sebagai makmum
Salah satu upaya penting untuk membangun keharmonisan adalah dengan
menyadari peran dari suami istri dan merealisasikannya dalam kehidupan rumah tangga.
Seorang suami ditetapkan oleh Allah sebagai pemimpin atau imam, sementara istri

ditetapkan sebagai makmumnya. Allah berfirman:
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§ sl G 155037 lass (add e pdmad AT (s Lay (L0dT (5433 5T )

Para lelaki (suami) adalah pemimpin atas para wanita (istri-istri) karena Allah
telah memberi kelebihan kepada sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang
lain (perempuan) dan karena mereka (suami) telah memberikan nafkah dengan
hartanya. (Q.S. An-Nisa’: 34)

Sebagai pemimpin rumah tangga, seorang suami dituntut untuk mengoptimalkan
fungsinya sebagai pemimpin yang bertanggungjawab penuh terhadap maslahat rumah
tangga, baik berupa nafkah, tempat tinggal, pendidikan, dan yang lainnya. Karenanya,
dialah yang harus bekerja mencari nafkah, menyediakan tempat tinggal, serta
memberikan dan memfasilitasi pendidikan bagi istri dan anak. Sebagai pemimpin, ia
juga perlu mengarahkan dan memerintahkan istri pada urusan yang mendatangkan
maslahat rumah tangga. Seorang suami juga perlu memberikan teguran dan pembinaan

yang baik kepada istri tatkala melakukan kesalahan.

Sementara sebagai seorang makmum, peran terbesar istri terletak pada
ketaatannya atas arahan suami, tidak bertindak di luar apa yang dia izinkan, serta
menjaga diri tatkala suami sedang tidak ada di sisinya. Istri juga memiliki peran dalam
membantu suami untuk mencapai kemaslahatan bersama serta memberi masukan dan

nasehat kepadanya dengan cara-cara yang baik.

Semua ini telah diisyaratkan pada lanjutan dari ayat di atas:

s 8 - 3

@M@wuﬁ@@jwmmm@ Edb Lalall )

glsd..\.ﬂu‘m:}«:‘:c‘ Mﬁ(aﬁjﬂa‘ uu &.ibyﬁa‘jy‘-ml‘@u.ﬁjjmb
§ s

Maka para wanita salihah itu adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan
menjaga (kehormatan diri) ketika (suami) tidak ada karena Allah telah menjaga
(kehormatan mereka). Adapun mereka yang kalian khawatirkan perbuatan
durhakanya, maka nasehatilah mereka, kemudian (jika tetap begitu)
tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan (jika masih seperti
itu) pukullah mereka. Akan tetapi, jika mereka taat kepadamu, janganlah kamu
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mencari-cari alasan untuk berbuat buruk kepada mereka. Sesungguhnya Allah
itu Maha Tinggi, Maha Besar. (Q.S. An-Nisa’: 34)

Ketika masing-masing dari keduanya telah menjalankan peran ini dengan baik,
maka keharmonisan yang didambakan insyaallah akan terwujud. Sebaliknya, jika ada
peran yang belum terealisasi dengan maksimal atau ada peran yang tertukar,

dikhawatirkan keharmonisan akan sulit dicapai.

d. Menunaikan hak dan kewajiban
Dalam kehidupan sosial, manusia tidak dapat lepas dari keterkaitan antara hak
dan kewajiban. Terlebih dalam ikatan pernikahan antara suami dan istri. Masing-masing
dari keduanya memiliki hak yang harus didapatkan dan juga kewajiban yang harus

ditunaikan.

Pada ayat 34 surat An-Nisa’ di atas, Allah mengisyaratkan tentang kewajiban
utama dalam jalinan pernikahan, yaitu nafkah bagi suami dan ketaatan bagi istri. Ini
menunjukkan adanya perintah untuk membangun keharmonisan rumah tangga dan
membentuk keluarga yang ideal. Akan tetapi, hal itu tidak akan bisa terwujud kecuali
jika kedua suami istri memenuhi kewajiban-kewajiban mereka dan satu sama lain juga

mendapatkan hak-haknya (Misbahuzzulam, 2019).

Ada 2 macam nafkah yang wajib dipenuhi oleh suami, yaitu nafkah zahir dan
nafkah bathin. Adapun nafkah zahir meliputi makanan, pakaian, dan tempat tinggal.
Sementara nafkah bathin meliputi hubungan biologis (jima’). Sebagaimana yang

difirmankan Allah dalam Al-Qur’an:

s @_s
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Dan kewajiban ayah (suami) adalah memberi rizki (makanan) dan pakaian
kepada mereka (istri) dengan cara yang pantas. Seseorang tidak dibebani
kecuali sesuai kadar kemampuannya. (Q.S. Al-Bagarah: 233)
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Tempatkanlah mereka (istri) di mana kamu bertempat tinggal sesuai dengan
kemampuanmu. (Q.S. Al-Thalag: 6)

%%T;@i’-” e Gasilh Cpdai 1305

Dan apabila mereka telah bersuci (dari haid), maka datangilah (jima’-lah)
mereka sesuai dengan yang diperintahkan Allah kepadamu. (Q.S. Al-Bagarah:
222)

Dari beberapa ayat di atas dapat disimpulkan bahwa perintah untuk memenubhi
kewajiban-kewajiban di dalam rumah tangga disesuaikan berdasarkan kadar
kemampuan masing-masing. Sehingga, tidak pantas bagi seorang suami atau istri untuk
menuntut hak lebih di luar batas kemampuan pasangannya ketika ia telah berusaha
maksimal dalam menunaikan kewajiban tersebut. Hal ini bertujuan agar keharmonisan
rumah tangga tetap terjaga, yaitu saat masing-masing dari keduanya telah merasa cukup
atas hak yang didapat sesuai kemampuan pasangannya.

e. Komitmen menjalankan syariat Islam
Ketika menjelaskan hukum tentang ruju’ (menikah kembali) setelah perceraian
yang ketiga antara suami dan istri, Allah mengikat kebolehan hal tersebut dengan
adanya keyakinan kuat bahwa mereka akan menegakkan batasan-batasan Allah yang

merupakan syariat Islam itu sendiri. Allah berfirman:

ol Lagle 762 Yo Lalb o5 452 555 2565 &5 235 (e A xS S Al o 3
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Maka jika ia menceraikannya (talak ketiga), maka wanita itu tidak halal lagi
bagi dia sampai ia menikah dengan suami yang lain. Kemudian jika ia (suami
baru tersebut) menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi mereka berdua untuk
ruju’ jika keduanya memandang mereka mampu menjalankan batasan-batasan
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Allah. Itulah ketentuan-ketentuan Allah yang dijelaskan kepada kaum yang
berpengetahuan. (Q.S. Al-Bagarah: 230)

Ayat ini menunjukkan bahwa dalam rangka meraih keharmonisan, sepasang
suami istri harus berkomitmen untuk menegakkan syariat Islam dalam lingkup rumah
tangga mereka. Jika tidak, maka pemicu perceraian berupa konflik antar keduanya akan
berpotensi untuk terjadi. Sebagaimana yang diisyaratkan pada ayat sebelumnya bahwa
tatkala suami istri dikhawatirkan tidak dapat menegakkan hukum-hukum Allah, maka
istri diizinkan membayar tebusan ( ‘iwadh) atas dirinya sebagai syarat realisasi dari
perceraian (khulu’).

§ody BOET agd Lagle 755 S8 T 3905 s} Wi s 318 )
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Dan jika kalian khawatir keduanya tidak mampu menegakkan hukum-hukum
Allah, maka tidak ada dosa atas pembayaran tebusan (oleh istri) atas dirinya.
(Q.S. Al-Bagarah: 229)

f. Berinteraksi dengan ma ruf (baik dan pantas)

Telah menjadi fitrah manusia bahwa mereka senang diperlakukan dengan baik
oleh orang lain. Perlakuan yang baik tersebut mampu memberikan kedamaian dan
kebahagiaan bagi seseorang yang menerimanya. Tidak hanya itu, perlakuan baik juga
dapat membangun kecintaan dan hubungan yang erat antara sesama, bahkan antara 2

pihak yang sebelumnya memiliki permusuhan. Allah berfirman:

\af“
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Dan tidaklah sama antara kebaikan dan kejahatan. Balaslah (kejahatan
tersebut) dengan yang lebih baik, sehingga seseorang yang (sebelumnya)
memiliki permusuhan denganmu akan menjadi seperti sahabat yang setia. (Q.S.
Fushilat: 34)
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Hal ini juga berlaku pada kehidupan rumah tangga. Untuk menumbuhkan rasa
cinta dan kebahagiaan antara suami istri, keduanya harus membangun interaksi yang
baik dan membiasakan perlakuan positif satu sama lain. Baik itu dalam bentuk
perbuatan maupun cara berkomunikasi. Jika hal ini dapat terealisasi, maka dengan izin
Allah keharmonisan rumah tangga mereka juga dapat terwujud. Karenanya, Islam
memerintahkan para suami untuk berinteraksi dengan ma ruf kepada istrinya, begitu

pula sebaliknya. Allah berfirman:
§ Sl Gaghales b

Dan pergaulilah mereka (istri) dengan cara yang pantas. (Q.S. Al-Nisa’: 19)

§ Cogyally Gle T e 5305 %

Dan mereka (istri) memiliki hak yang sepadan dengan kewajiban mereka
dengan cara yang pantas. (Q.S. Al-Bagarah: 228)

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam perspektif Islam, terdapat
beberapa faktor pembangun keharmonisan rumah tangga yang dapat dilakukan sebelum
pernikahan dan setelah menikah. Upaya membangun keharmonisan rumah tangga yang dapat
dilakukan sebelum menikah adalah: (a) Memilih pasangan yang sepadan/sederajat (kufi:’), (b)
Memilih pasangan yang saleh/salihah, (c) Mengenal pasangan dengan baik. Adapun upaya yang
dapat dilakukan setelah menikah adalah: (a) Meridhai pasangan sebagai ketetapan Allah, (b)
Berlapang dada dengan kekurangan dan kesalahan pasangan, (c) Menyadari peran suami
sebagai imam dan istri sebagai makmum, (d) Menunaikan hak dan kewajiban, (e¢) Komitmen

menjalankan syariat Islam, (f) Berinteraksi dengan ma ruf (baik).

2. Fenomena Bencana Banjir di Kabupaten Jember

Beberapa wilayah di Kabupaten Jember dilanda bencana banjir dan longsor di bulan

Januari tahun 2021 yang lalu. Berdasarkan infografis perkembangan bencana banjir dan longsor
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dari BPBD Kabupaten Jember per tanggal 18 Januari 2021 yang lalu, bencana ini melanda 18
desa/kelurahan di 8 kecamatan di kabupaten Jember dengan jumlah keluarga yang terdampak
sejumlah 4178 KK dan juga menyebabkan kerusakan 12 fasilitas pendidikan, 3 fasilitas umum

dan 42 hektar lahan pertanian.

Bencana banjir ini menyebabkan warga yang terdampak harus mengungsi ke tempat
yang aman, sebagaimana yang disampaikan Heru Widagdo, Kepala Bidang Kedaruratan dan
Logistik BPBD Jember. Beliau menyebutkan bahwa sebagian warga Kelurahan Kepatihan yang

terdampak banjir bergerak cepat mengungsi tanpa menunggu perintah petugas.

Tidak hanya itu, para warga yang terdampak bencana banjir ini juga mengalami dampak
lain secara kesehatan. Beberapa dari para warga yang terdampak itu ada yang mengalami sakit
batuk, gatal-gatal, flu dan sesak nafas. Jumlah pengungsi yang terserang penyakit mencapai

puluhan, rata-rata dari kalangan anak-anak dan lansia.

Kelurahan Kepatihan kecamatan Kaliwates adalah salah satu daerah yang terdampak
bencana banjir tersebut. Salah satu warga Kepatihan menceritakan kronologis terjadinya
bencana banjir di daerahnya bahwasannya air sungai mulai naik setelah Maghrib dan terus naik
hingga membuat warga bersegera untuk menyelamatkan barang-barang mereka sebagaimana
yang juga diceritakan oleh Heru Widagdo di atas. Beliau juga menuturkan bahwa banjir yang
terjadi kali ini merupakan banjir terbesar yang pernah dialaminya di mana telah terjadi 5 kali
banjir di daerah Kepatihan tersebut pada tahun 1993, tahun 2000, tahun 2008, tahun 2012 dan
tahun 2021. Sebagaimana yang disampaikan oleh M. Sholeh, selaku Ketua RT.05/RW.026 di

kelurahan Kepatihan tersebut;

Kejadiannya nggak sampai setengah jam. Ya bisa dikatakan air bah. Kejadiannya sore
hampir maghrib. Begitu adzan maghrib mulai ada yang shalat. setelah selesai shalat
maghrib saya pulang airnya sudah naik. ............ Kalau Bapak dari dulu, kalau banjir
nggak pernah ambil barang. Sudah sering banjir di sini, tapi ini yang terbesar.............
Selama saya tinggal disini banjir terbesar itu 5 kali. Awalnya tahun 1993, selang 7 tahun
(tahun 2000) banjir lagi, 8 tahun (tahun 2008) banjir lagi, lalu tahun 2012 dan (tahun
2021) ini yang terbesar. Dari sejak saya kecil baru kali ini yang terbesar banjirnya.
(Sholeh, 09 Februari 2021)

Di wilayah Kepatihan tersebut terdapat 32 KK yang terdampak banjir. Namun, ada
delapan rumah yang terdampak cukup besar. kerusakan parah ada delapan rumah dan salah
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satunya ada satu rumah yang kamar belakang dan dapurnya roboh. Sebagaimana yang
dijelaskan oleh M. Sholeh bahwa:

Yang terdampak banjir khusus RT 5 ada 32 KK. Tapi yang mengalami kerusakan ada 8
rumah; ada yang sedang, ada pula yang parah. Dan rumah ini yang terparah. (Sholeh,
09 Februari 2021)

Berdasarkan pengamatan langsung peneliti, delapan rumah yang paling terdampak
tersebut terletak sangat dekat dengan tepi sungai. Bahkan, batas bagian belakang bangunan
rumah-rumah tersebut berbatasan langsung dengan bantaran sungai. Sehingga, saat terjadi
banjir akibat luapan sungai tersebut, satu di antaranya mengalami kerusakan cukup parah

karena bagian kamar belakang dan dapur rumah tersebut roboh.

Selain itu, satu rumah lainnya mengalami kerusakan yang sangat parah, sehingga tidak
layak untuk dihuni. Secara geografis, posisi bagian belakang rumah tersebut berbatasan
langsung dengan bantaran sungai dan berada tepat di sudut dalam haluan aliran sungai.
Tampaknya, ini menjadi salah satu faktor yang menyebabkan hampir seluruh bagian rumah
runtuh tersapu arus. Bagian rumah yang tersisa adalah ruang tamu dan sedikit lantai ruang

tengah yang menggantung karena tanah bawahnya telah tergerus.

Berdasarkan keterangan dari sholeh, pemilik rumah telah mengungsi ke tempat lain
yang cukup jauh dari lokasi tersebut karena merasa terpukul dengan bencana ini. Sementara
istrinya, mengungsi ke rumah orangtuanya yang bersebelahan dengan rumah tersebut.

Pemilik rumahnya itu yang lagi jemur-jemur. Ya maaf, suaminya lagi ngungsi
sebetulnya. Keluarganya ada 8 jiwa di sini...... Dia ini yang Syok, karena yang terparah
di sini. (Sholeh, 09 Februari 2021)

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa sejak tahun 1993 hingga 2021 telah
terjadi lima kali banjir besar di Kelurahan Kepatihan Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember,
dan banjir yang terjadi di bulan Februari 2021 lalu merupakan yang terbesar. Saat itu, terdapat
32 KK yang terdampak. Namun, hanya ada delapan rumah yang mengalami kerusakan, satu di
antaranya mengalami kerusakan yang sangat parah, sehingga tidak layak untuk dihuni karena

sebagian besar rumah tersebut roboh. Hal ini dikarenakan hampir seluruh bagian rumah runtuh
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tersapu arus. Tidak ada yang tersisa kecuali ruang tamu dan sedikit lantai ruang tengah yang

menggantung karena tanah bawahnya telah tergerus.

3. Implikasi Bencana Banjir Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga Masyarakat
Korban Banjir

Telah disebutkan di atas, bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi keharmonisan
rumah tangga adalah terlaksananya kewajiban dan tertunaikannya hak-hak antara suami istri.
Di antara hak istri atas suami adalah pemberian nafkah zahir yang cukup, baik itu makanan
sehari-hari, pakaian, maupun tempat tinggal. Akan tetapi, hal tersebut tidak sepenuhnya dapat
terwujud pada setiap kondisi; di antaranya saat terjadi bencana banjir seperti yang dialami
sebagian masyarakat Kelurahan Kepatihan Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember pada
bulan Februari 2021 lalu.

Sebelum bencana banjir terjadi, kehidupan rumah tangga mereka dinilai cukup
harmonis karena hampir tidak pernah didapati adanya pertengkaran dan konflik rumah tangga.
Mereka telah menetap di rumah-rumah sederhana yang sangat layak. Kebutuhan sehari-hari
mereka juga telah tercukupi dengan baik. Dan mereka, terutama para suami telah memiliki

pekerjaan sehari-hari untuk menafkahi keluarganya. Sholeh mengatakan:

Dari segi ekonomi untuk makan per harinya (mereka) tidak kesulitan sehingga tidak
dikatakan orang miskin. Mereka punya pekerjaan semua. Makan sehari-hari tercukupi.
(Sholeh, 09 Februari 2021)

Ketika banjir datang, sebagian harta benda mereka hilang dan rumah-rumah mereka
rusak. Kegiatan mencari nafkah sehari-hari juga terhambat. Kenyataan ini tentu sangat
berdampak pada kemampuan seorang suami dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya

sebagai kepala rumah tangga.

Hal ini dikuatkan oleh keterangan para relawan banjir bahwa hal pokok yang paling
dibutuhkan para korban adalah uang. Ini menunjukkan bahwa kondisi ekonomi mereka sedang
sangat terganggu, sehingga butuh diberi bantuan berupa uang tunai agar dapat membantu

mereka dalam memenuhi nafkah sehari-hari untuk keluarganya. Selain itu, mereka juga
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membutuhkan biaya perbaikan rumah yang cukup besar agar dapat kembali ditempati dengan

layak.

Walau dalam kondisi yang demikian, didapati bahwa keharmonisan rumah tangga para
korban banjir tersebut tidak begitu terganggu. Bahkan di dalam rumah tangga, para suami istri
saling menguatkan agar mereka mampu menerima bencana tersebut dengan hati yang lapang.
Hal ini senada dengan pengakuan Sholeh selaku ketua RT yang senantiasa mendampingi warga
sejak terjadinya bencana banjir sampai pada hari-hari pasca bencana.

Sholeh memiliki pengetahuan dan pemahaman yang baik terhadap kondisi warga di
wilayah RT tempat ia tinggal, khususnya para korban banjir. Selain itu, ia juga memiliki
keakraban yang cukup kuat dengan mereka. Hal ini terbukti dari kepercayaan warga dalam
memilih pak Sholeh menjadi ketua RT. Sholeh mengatakan:

Bapak menjabat ketua RT ada 12 tahun sampai sekarang, kok masih terpilih lagi.
Sebenarnya Bapak mau mundur, tapi masih ada dorongan dari warga agar saya tidak
mundur. Dan ternyata memang di saat pemilihan, suara saya yang terbanyak. (Sholeh,
09 Februari 2021)

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa bencana banjir yang menimpa warga
Kelurahan Kepatihan Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember sangat berdampak pada
kemampuan seorang suami dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya sebagai kepala rumah
tangga. Hal ini dikarenakan sebagian harta benda mereka hilang, rumah-rumah mereka rusak,
dan kegiatan mencari nafkah sehari-hari juga terhambat. Kendati demikian, hal tersebut tidak
memberikan pengaruh negatif yang besar pada keharmonisan rumah tangga mereka. Bahkan
para suami istri saling menguatkan agar mereka mampu menerima bencana tersebut dengan

hati yang lapang.
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D. KESIMPULAN
Berdasarkan pemaparan dalam pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam perspektif Islam, terdapat beberapa faktor pembangun keharmonisan rumah tangga
yang dapat dilakukan sebelum pernikahan dan setelah menikah. Upaya membangun
keharmonisan rumah tangga yang dapat dilakukan sebelum menikah adalah: (a) Memilih
pasangan yang sepadan/sederajat (kufu’), (b) Memilih pasangan yang saleh/salihah, (c)
Mengenal pasangan dengan baik. Adapun upaya yang dapat dilakukan setelah menikah
adalah: (a) Meridhai pasangan sebagai ketetapan Allah, (b) Berlapang dada dengan
kekurangan dan kesalahan pasangan, (c) Menyadari peran suami sebagai imam dan istri
sebagai makmum, (d) Menunaikan hak dan kewajiban, (€) Komitmen menjalankan syariat
Islam, () Berinteraksi dengan ma ruf (baik).

2. Warga Kepatihan Kabupaten Jember telah mengalami bencana banjir berkali-kali, tepatnya
sebanyak lima kali sejak tahun 1993 hingga 2021. Dan banjir yang terjadi di bulan Januari
2021 lalu merupakan yang terbesar. Saat itu, terdapat 32 KK yang terdampak. Namun,
hanya ada delapan rumah yang mengalami kerusakan dan satu di antaranya mengalami
kerusakan yang sangat parah. Hampir seluruh bagian rumahnya roboh karena bagian
bawah rumahnya tersapu arus banjir.

3. Bencana banjir yang menimpa warga Kelurahan Kepatihan Kecamatan Kaliwates
Kabupaten Jember sangat berdampak pada kemampuan seorang suami dalam memenuhi
kewajiban-kewajibannya sebagai kepala rumah tangga. Hal ini dikarenakan sebagian harta
benda mereka hilang, rumah-rumah mereka rusak, dan kegiatan mencari nafkah sehari-hari
juga terhambat. Kendati demikian, hal tersebut tidak memberikan pengaruh negatif yang
besar pada keharmonisan rumah tangga mereka. Bahkan para suami istri saling

menguatkan agar mereka mampu menerima bencana tersebut dengan hati yang lapang.
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HADIS-HADIS RAJA’DAN PENERAPANNY A DALAM MENGATASI STRES
SEORANG IBU AKIBAT SUDDEN DEATH PADA ANAKNYA DI LINGKUNGAN
GLADAK PAKEM, KECAMATAN SUMBERSARI, KABUPATEN JEMBER

Nur Kholis bin Kurdian
Program Studi [lmu Hadits
Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi’i Jember
caknurjmbg@gmail.com

ABSTRACT

This study aims to determine the eftectiveness of the application of the hadiths of hope in
dealing with the stress of a mother due to sudden death in her child in Gladak Pakem,
Sumbersari District, Jember Regency. This research is an action research conducted in two
cycles, namely cycle I and cycle II. Each cycle consists of four stages, namely planning, acting,
observing, and reflecting. The data collection techniques in this study were observation and
interviews. The action taken was to provide assistance to the mother by providing advice
extracted from the hadiths of hope. The delivery of advice is done verbally, continuously, and
adapted to the situation and condition of the mother. The result of the action in the first cycle
was a 33,3% reduction in the mother’s stress level, while the rest was still 66,7%. Based on
these results, it is necessary to carry out a follow-up process by taking action in cycle II.
Furthermore, the results in cycle Il showed a significant 90% reduction in stress levels which
was indicated by an increase in the percentage of the relaxation level, while the rest was only
10%. Based on the indicators, it can be stated that the action in cycle Il has been successtil,
so it can be concluded that the application of the hadiths of hope can overcome a mother's
stress due to sudden death in her child in Gladak Pakem, Sumbersari District, Jember Regency.
Keywords: Hopes Hadith’s, Stress, Sudden Death.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penerapan hadis-hadis raja’ (harapan)
dalam mengatasi stres seorang ibu akibat sudden death pada anaknya di lingkungan Gladak
Pakem, Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember. Penelitian ini adalah penelitian tindakan
(action research)yang dilakukan dalam dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. Pada setiap siklus
terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Adapun teknik
pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi dan wawancara. Tindakan yang diambil
adalah melakukan pendampingan terhadap sang ibu dengan memberikan nasihat yang
disarikan dari hadis-hadis raja’. Penyampaian nasihat dilakukan secara verbal, kontinu, dan
disesuaikan dengan situasi dan kondisi sang ibu. Hasil tindakan pada siklus I adalah 33,3%
penurunan tingkat stres sang ibu,sedangkan sisanya masih 66,7%. Berdasarkan hasil tersebut
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perlu dilakukan proses tindak lanjut dengan mengadakan tindakan di siklus II. Selanjutnya
hasil dari tindakan pada siklus II menunjukkan penurunan tingkat stres yang signifikan yaitu
90% yang ditandai dengan meningkatnya persentase tingkat relaksasi, sedangkan sisanya
hanya 10%. Berdasarkan indikator keberhasilan, dapat dinyatakan bahwa tindakan pada siklus
IT telah berhasil, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan hadis-hadis raja’ dapat
mengatasi stres seorang ibu akibat sudden death pada anaknya di Lingkungan Gladak Pakem,
Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember.

Kata kunci: Hadis-hadis Raja’, Stres, Sudden Death.

A. PENDAHULUAN

Kehidupan di dunia ini ibarat roda yang berputar, terkadang manusia berada di atas
dan terkadang di bawah, terkadang bahagia, dan terkadang bersedih. Pada hahikatnya dunia
adalah tempat manusia diuji, baik dengan kesenangan ataupun dengan kesedihan, demikian

halnya dengan orang yang beriman, Allah ¢a’ala telah berfirman:

- 5~

O ~~°~j>?;&55 Lalz \;J}%a u‘ \5§j\§ QT&.«GJTM. us
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Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan saja mengatakan: "Kami telah

beriman", sedang mereka tidak diuji lagi? (QS. Al-Ankabut: 2)

Pada hakikatnya ujian bagi seorang hamba yang beriman adalah untuk menguji kadar
keimanannya, demikian pula untuk menebus dosa-dosanya atau untuk mengangkat derajat

mereka di sisi Allah ¢a’ala. Sebagaimana sabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam:

s 1 die Tas 5 L8550 L Al 465 V) 18558 B 485 A Gy Grabll Suad s

Tidaklah menimpah orang yang beriman dari duri yang menusuk kaki atau yang lebih
dari itu, kecuali Allah angkat derajatnya atau Allah ampuni dosa-dosanya.
(Muslim:1991)

Namun untuk mendapatkan ampunan atau derajat tinggi di sisi-Nya memerlukan
kesabaran dan ridhaterhadap takdir Allah 7a’ala tersebut. Jika tidak sabar atau tidak rela
terhadap takdir Allah 7a’ala, maka ia tidak akan mendapatkan kebaikan-kebaikan di balik
musibah itu.Bahkan sebaliknya, yang ia dapatkan adalah murka dan amarah Allah ta’a/a.

Sebagaimana yang telah dikabarkan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam:
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Sesungguhnya besarnya pahala itu berbanding lurus dengan besarnya ujian, dan

sesungguhnya Allah jika mencintai suatu kaum maka la uji mereka, barang siapa yang

rela terhadap ujian tersebut maka baginya ridha Allah, namun barang siapa yang marah
dan tidak rela, maka baginya amarah Allah. HR. Tirmidzi, ia mengatakan hadits ini

hasan gharib dari jalur ini. (Tirmidzi, 1975: 602)

Ujian manusia di dunia ini bermacam-macam, ada yang diuji pada dirinya dengan rasa
sakit yang dideritanya, rasa takut, rasa lapar yang dirasakan, ada pula yang diuji dengan
hartanya, baik kekurangan harta ataupun diuji dengan kelebihan harta, ataupun tidak memiliki
harta. Ada pula yang diuji dengan meninggalnya orang yang dicintainya. Allah ta’ala telah

mengabarkan hal tersebut dalam berfirman:

Sg S =
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Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan,
kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira
kepada orang-orang yang sabar. (QS. Al-Baqarah: 155).

Ujian yang terbesar adalah kematian, karena kematian merupakan pemutus
kenikmatan-kenikmatan, pemisah hubungan antara yang satu dengan yang lainnya, pemisah
antara yang mencintai dengan yang dicintainya. Terlebih lagi jika kematian tersebut terjadi
secara tiba-tiba (sudden death).

Kematian mendadak merupakan kejadian yang dahsyat dan menyedihkan bagi keluarga
yang ditinggal, karena tidak adanya tanda-tanda kematian sebelumnya. Seperti sudden death
yang terjadi pada anak balita misalkan, maka orang tua terutama sang ibu akan mengalami
kesedihan yang mendalam, karena ia yang mengandungnya selama sembilan bulan, ia pula
yang melahirkannya, merawatnya hingga kelihatan lucunya dan dapat merespon interaksi,
maka kejadian tersebut dapat menyebabkan sang ibu rentan mengalami gangguan emosional.

Menurut WHO (World Health Organization) kematian mendadak (sudden death)
adalah kematian yang terjadi pada 24 jam dari timbulnya gejala akut dan tanda-tanda (Taufik
Suryadi, 2017:112).

Adapun penyebab kematian mendadak tersebut bermacam macam, Ismurrizal dalam

artikel jurnalnya menyebutkan bahwasannya penyebab kematian mendadak antara lain;
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kelainan kardiovaskular, kelainan sistem respirasi, kelainan gastrointestinal dan kelainan
saluran genitourinaria. Kematian akibat kelainan kardiovaskular menduduki presentase
tertinggi dari semua penyebab kematian mendadak karena penyakit. Kemudian ia
menyebutkan penyebab lainselain kelainan-kelainan di atas, antara lain; keracunan,
kecelakaan, tenggelam, dan lain-lain (Ismurrizal, 2018: 146).

Sehubungan dengan tema di atas, terdapat kasus yang dialami oleh seorang ibu di
Jember. la adalah ibu dari empat orang anak; anak pertamanya laki-laki kelas 6 SD, dan anak
keduaperempuan kelas 3 SD, dan anak ketiga belum sekolah berumur sekitar 4 tahun 8 bulan,
dan anak keempat perempuan masih balita berumur 9 bulan. Pada bulan Januari 2021 anak
perempuan sang ibu yang keempat tersebut telah mengalami sudden death. Kronologi
kejadian, di malam hari rabu, tanggal 20 Januari 2021 di saat sang ibu bersama suami dan anak
berada di perjalanan pulang dariberbelanja susu di salah satu apotik di Jember saat itu
melewati toko arloji dan servis jam, sang suami berhenti di depan toko tersebut bermaksud
membelikan baterai termometer, namun di saat suami menuggu tukang jam membetulkan
baterai termometer, tiba-tiba sang ibu keluar dari mobil yang sedang diparkir suaminya di
depan toko arloji tersebut dalam keadaan panik, mengabarkan apa yang terjadi pada anaknya,
anaknya mengalami kejang. Seketika itu pula sang anak langsung dilarikan ke rumah sakit
terdekat untuk mendapatkan perawatan intensif. Setelah mendapatkan perawatan intensif di
IGD di salah satu RSU di Jember, hasil dari diagnosa dokter bahwa sang anak mengalami
gangguan pernafasan karena adanya cairan di saluran pernafasannya. Selama sekitar 6 jam dari
mulai masuk IGD, pada sekitar pukul 00.45 WIB nafas sang anak telah berhenti, dan dokter
pun mencoba untuk memberikan bantuan pernafasan, namun usahanya belum berhasil, dan
setelah dicek dengan alat pendeteksi jantung, hasilnya menunjukkan garis lurus yang itu
menandakan bahwa sang putri telah meninggal dunia. Dokter pun mengabarkan bahwa sang
anak telah tiada.

Pasca sudden death anak tersebut, sang ibu mengalami gangguang emosional,
mengalami kesedihan yang mendalam, sering menangis, nafsu makan menurun drastis, susah
tidur karena teringat sang anak yang biasa tidur bersamanya, berada dipelukannya, menetek
air susunya. Semua yang dialami oleh sang ibu tersebut adalah gejala-gejala stres sebagaimana
yang dipaparkan oleh Nicola Morgan dalam bukunya “The Teenage Guide to Stres” yang
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia “Panduan Mengatasi Stres bagi Remaja” (Nicola

Morgan, 2014: 19).
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Dalam mengatasi problem sang ibu tersebut, peneliti melakukan suatu penelitian
tindakan agar stres yang dialami sang ibu pasca sudden death pada anak kesayangannya dapat
segera teratasi dengan baik dan segera hilang secara efektif. Sehubungan dengan latar belakang
di atas maka peneliti memberi judul penelitiannya dengan “Hadis-Hadis Raja’ dan
Penerapannya dalam Mengatasi Stres Seorang Ibu Akibat Sudden Death pada Anaknya di

Lingkungan Gladak Pakem, KecamatanSumbersari, Kabupaten Jember.”

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan (action research) yaitu penelitian
yang bertujuan untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan baru, strategi baru atau
pendekatan baru untuk memecahkan masalah dengan penerapan lansung di dunia kerja atau
dunia aktual yang lain (Suryabrata, 2011: 95). Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah penyampaian nasehat (advice), adapun materi nasihat diintisarikan dari hadis-hadis
raja’ secara verbal, kontinu, dan disesuaikan dengan situasi dan kondisi objek.

Al-Munajjid (Munajjid, 1430: 7) menuturkan bahwa yang dimaksud dengan raja’
adalah rasa bahagia dan senangnya hati dengan apa-apa yang di sisi Allah ta’ala dari
kemurahan dan karunia-karunia-Nya serta kebaikan-kebaikan-Nya. Adapun hadis-hadis raja’
adalah hadis-hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wasallaniyang berisikan tentang balasan baik,
ampunan, derajat tinggi, pahala, kenikmatan di alam akhirat, dan yang semisalnya bagi
seseorang yang melakukan kebaikan tertentu, sehingga hati seseorang senang berharap untuk
mendapatkan kebaikan-kebaikan tersebut dengan melakukan hal-hal positif.

Penelitian ini memilih lokasi di Lingkungan Gladak Pakem, Desa Kranjingan,
Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember, Propinsi Jawa Timur. Adapun alasan pemilihan
lokasi penelitian adalah di lokasi tersebut ditemukan seorang ibu yang mengalami gangguan
emosional akibat sudden death pada anaknya yang masih bayi berumur sembilan bulan,
sehingga berdasarkan alasan tersebut, Gladak Pakem layak dipilih sebagai lokasi dan tempat
penelitian. Penelitian tindakan ini dilakukan pada bulan Januari 2021 sampai dengan bulan

April 2021. Objek penelitian ini adalah seorang ibu yang tinggal di Gladak Pakem.
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Teknik pengumpulan data pada penelitian ini ada dua macam yaitu, observasi dan

wawancara.

1.

Observasi.

Menurut Syafnidawaty (2020), observasi merupakan salah satu metode
pengumpulan data dengan cara mengamati atau meninjau secara cermat dan langsung
di lokasi penelitian untuk mengetahui kondisi yang terjadi atau membuktikan
kebenaran dari sebuah desain penelitian yang sedang dilakukan. Peneliti dalam hal ini
mengamati keadaan objek penelitian dengan maksud untuk merasakan keadaan yang
dialami dan kemudian memahami fenomena untuk mendapatkan informasi yang
diperlukan dan melanjutkan ke proses tindakan.

Wawancara.

Pada penelitian wawancara ditujukan untuk mendapatkan informasi dari satu
sisi saja, oleh karena itu hubungan asimetris harus tampak. Peneliti cenderung
mengarahkan wawancara pada penemuan perasaan, persepsi, dan pemikiran partisipan
(Imami Nur Rachmawati, 2007: 35). Dalam hal ini peneliti melakukan proses
wawancara untuk mendapatkan informasi dari objek penelitian terkait perasaan yang
dialami di waktu kejadian dan setelah dilakukannya tindakan.

Analisis data yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan cara membandingkan antara

hasil observasi dan wawancara terkait tingkat stres yang dialami objek penelitian sebelum

dilakukan tindakan dengan tingkat stres yang dialaminya setelah dilakukukan tindakan.

Penelitian ini dilakukan dengan dua siklus, pada setiap siklus terdapat empat

komponen pokok yang juga menunjukkan langkah,yaitu: 1) Perencanaan atau planning,?)

Pelaksanaan atau action, 3) Pengamatan atau observing, dan 4) Refleksi atau reflecting

(Suharsimi Arikunto, 2010:131). Keempat langkah tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1.

Perencanaan
Dalam perencanaan yang perlu disiapkan sebagai berikut:

a. Penetapan cara tindakan yang akan digunakan dalam mengatasi masalah. cara yang
digunakan dalam melakukan tindakan dalam hal ini adalah penyampaian nasihat
(advice) kepada objek berupa nilai-nilai yang terkandung dalam hadis-hadis raja’.

b. Menyiapkan instrumen pengumpul data yang sesuai.

c. Menetapkan indikator ketercapaian target.
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2. Tindakan
Tindakan yang dilakukan pada penelitian iniadalah:
a. Peneliti melakukan pendampingan terhadap objek.
b. Peneliti ikut terlibat dan ikut serta dalam permasalahan yang dihadapi oleh objek.
c. Peneliti memberikan arahan dan nasehat kepadaobjek.
3. Observasi
Peneliti melakukan pengamatan terhadap data yang telah dikumpulkan dan
didokumentasikan terkait dengan implikasi tindakan yang diberikan kepada objek.
mengamati perubahan keadaan objek setelah dilakukan tindakan berupa arahan dan
nasihat.
4. Refleksi
Peneliti mengkaji ulang dan menganalisa tindakan yang sudah diberikan
kepada objek untuk mengetahui keefektifan cara tindakan, dan perubahan keadaan
yang dirasakan oleh objek, dan apakah diperlukan tindakan berikutnya ataukah tidak.
Penjelasan terkait dengan perencanaan tindakan pada penelitian ini dijelaskan dengan

skemasebagai berikut:

PELAKSANAAN
PERMASALAHAN RENCANA TINDAKAN |
TINDAKAN v
TINDAK OBSERVASI DAN

REFLEKSI |
W ANALISIS |

RENCANA PELAKSANAAN OBSERVASI
TINDAKAN II TINDAKAN II DAN
ANALISIS |1
PERMASALAHAN

TERSELESAIKAN

REFLEKSI 11

Skema 1. Rencana Tindakan
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Indikator capaian merupakan tolok ukur keberhasilan suatu tindakan yang telah
dilakukan pada penelitian tindakan (action research). Dalam penelitian ini,tindakan dikatakan

berhasil dan efektif jika tingkat stres yang dialami oleh objek menurunminimal mencapai 80%.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap objek pasca
kejadian sudden death pada anaknya, didapati bahwasannya sang ibu mengalami gangguan
emosional, adapun tingkat gangguan emosional tersebut apakah tergolong tinggi ataukah
rendah maka dapat dijelaskan dan diuraikan dengan cara mengukur gejala-gejala stres yang
disebutkan oleh Nicola Morgan dalam bukunya “7he Teenage Guide to Stres” yang
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia “Panduan Mengatasi Stres bagi Remaja” (Nicola
Morgan, 2014: 19). Berikut ini tabel hasil dari pengukuran tingkat stres yang dialami sang Ibu

sebelum dilakukan tindakan advice oleh peneliti.

Tabel 1. Kondisi Awal Sang Ibu Pasca Sudden Death pada Anaknya Sebelum Dilakukan
Proses Tindakan
Gejala Stres yang Tampak Keterangan

1 Apakah anda mengalami kesedihan yang mendalam, dan \
suasana hati tidak karuan?

2 Apakah anda merasa berat hati berpisah dengansang anak yang V
tercinta?
3 | Apakah dada anda terasa sesak? \
4  Apakah anda merasakan sakit kepala? V
5 | Apakah anda merasakan sakit perut? \

6 | Apakah anda diliputi pikiran-pikiran negatif?

7 | Apakah nafsu makan anda menurun signifikan?

8 | Apakah anda sulit berkonsentrasi?

</ =2 =2/ =2

9 | Apakah anda tidak bergairah melakukan aktivitas yang anda
sukai?
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10 = Apakah anda sering melamun dan teringat sang anak? \
11 | Apakah anda mengalami gangguan tidur? \
12 | Apakah anda sering menangis saat teringat sang anak? \
13 | Apakah anda merasa bersalah kepada sang anak? \
14 | Apakah anda tidak puas dengan layanan IGD dan memendam \
emosi?
15 | Apakah anda merasa kecewa dengan keadaan? \
16 | Apakah anda merasa cemas, dan khawatir terhadap sang anak, \
ketika teringat dia?
17 | Apakah anda menjerit dan berteriak saat anak anda telah tiada? \
18 |« Apakah anda pingsan pasca kematian anak? \

Keterangan: kreteria untuk mengetahui tingkat stres pada individu:

Sangat tinggi : skor ( 15— 18)

Tinggi :skor (11 —14)
Menengah :skor (7-10)
Rendah :skor(1-6)

Jumlah Skor :15 tingkat stres

Berdasarkan keterangan pada skoring dan keterangan kreteria di atas, dapat diketahui

bahwa jumlah skor gejala stres yang dialami oleh sang ibu setelah dilakukan pengukuran

mencapai angka 15. Dengan demikian tingkat stres yang dialami sang ibu pasca sudden death

pada anaknya di Lingkungan Gladak Pakem, Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember

tergolong sangat tinggi.

Tabel 2. Hasil Observasi Gejala yang Tampak Sebelum Dilakukan Tindakan

INDIKATOR GEJALA TAMPAK TIDAK TAMPAK
Kesedihan yang mendalam V
Adanya gangguan pada kesehatan v
badan
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Sulit tidur

Sering melamun

Sering menangis

Nafsu makan turun drastis

Memendam kemarahan

Kecewa dengan keadaan

<2 2] =2 2] =2 =2 =2

Lemas, tidak bergaira melakukan
aktivitas

Berat hati berpisah dengan sang N
anak

Sulit berkonsentrasi N

Diliputi pikiran-pikiran negatift N

Merasa cemas, dan kawatir N
terhadap sang anak ketika teringat
dia

Menjerit dan berteriak saat sang V
anak telah tiada

Pingsan pasca kematian anak \

Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap sang ibu sebelum dilakukan tindakan,
peneliti mendapati bahwa sang ibu mengalami banyak gejala stres seperti yang tertera pada
tabel di atas. Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah gejala stres yang tampak pada sang ibu
setelah mengalami sudden death pada anaknya cukup banyak, ditandai dengan “\” pada kolom

“tampak”.
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Gambar 1. Grafik Hasil Observasi Gejala Stres yang Tampak Sebelum Dilakukan Tindakan

Berdasarkan data pada tabel 3, diketahui bahwa tingkat stres pada sang ibu sebelum
dilakukan tindakan sangat tinggi, dan jika dipersentasekan mencapai 83,3%. Adapun tingkat
relaksasinya rendah mencapai 16,7%. Oleh karenanya perlu dilakukan tindakan agar tingkat

stres yang dialami sang ibu dapat segera menurun dan kembali normal.

1. Proses Tindakan pada Siklus I:
a. Perencanaan Tindakan
Proses tindakan yang akan dilakukan pada putaran pertama ini adalah dengan
memberikan nasihat (advice) kepada sang ibu untuk meringankan beban batin yang
dialaminya setelah anaknya mengalami sudden death. Adapun materi advice
diintisarikan dari hadits-hadits raja’sebagai berikut:

1) Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

Lyl 40 (o (a3 (b Wa33 Sa 13 Ul 15 ool olae 24 o2l qlace &
sl slyy gt 4l Lt 443

Sesungguhnya besarnya pahala itu berbanding lurus dengan besarnya ujian, dan
sesungguhnya Allah jika mencintai suatu kaum maka la menguji mereka,
barang siapa yang rela dengan ujian tersebut maka baginya ridha Allah, namun
barang siapa yang marah dan tidak rela, maka baginya amarah Allah. (Tirmidzi,
1975: 602)
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2) Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

s B 51 - 3k S500 o st B 51 - 30T chls T ATk a1 fasled ahylauan
STy b1 Als g 35 - s Yo UG 51 - BUE Y (106 SL3S ahigay T A5T S -
oda ol &)

Anak-anak kaum muslimin yang meninggal dunia sebelum baligh mereka
berada di surga ibarat jentik-jentik nyamuk yang tak terpisahkan dengan air,
salah satu di antara mereka menyambut bapaknya atau kedua orang tuanya,
dengan memegangi pakaiannya sebagaimana aku sekarang memegang ujung
pakaianmu ini, dan tidak dilepas sama sekali sampai Allah ta’ala
memasukkannya bersama orang tuanya ke dalam surga. (Muslim, 1431: 2029)

3) Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

Edai L die Tas 58553 1 i 2a8 Y1 1355 L3 385 (e Gadll Suad e

Tidaklah menimpah seorang yang beriman suatu musibah berupa duri yang
menusuk kaki atau yang lebih dari itu, kecuali Allah angkat derajatnya atau
Allah ampuni dosa-dosanya. (Muslim, 1431: 1991)
b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan pada siklus I ini dilaksanakan pada hari kamis, 21 Januari
2021 mulai pukul 01.00 WIB sampai sekitar pukul 03.00 WIB, pasca meninggalnya
sang anak. Tindakan dilaksanakan di tempat-tempat berikut: di IGD, di perjalanan
menuju ke rumah di atas kendaraan ambulan, dan di rumah sang ibu. Peneliti
menenangkan hati sang ibu dengan menyampaikan nasihatsecara verbal dan kontinu
dengan menyesuaikan situasi dan kondisi sang ibu saat itu. Nasihatyang disampaikan
tersebut diintisarikan dari hadits-hadits raja yang disebutkan di atas. Nasihat-nasihat
tersebutsebagai berikut:
1) “Allah ta’ala sayang kepada hamba-Nya, Allah ta’ala cinta kepada ibu dan anak
ibu, Allah ta’ala pilih ibu di antara sekian banyak ibu, Allah ta’a/a pilih putri ibu
di antara anak-anak yang lainnya, karena Allah ¢a’alacinta dan sayang kepada ibu
dan anak ibu,........ 7.

2) “Anak adalah milik Allah ta’a/ayang dititipkan dan di amanahkan kepada ibu, dan

saat ini Ia berkehendak untuk mengambil milik-Nya untuk dijadikan simpanan
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pahala dan pemberi syafa’at buat ibu di akhirat nanti jika ibu bersabar dan
merelakan kepergiannya. Allah 7a’a/a menginginkan kebaikan buat ibu dan
keluarga, jagalah lisan dari ucapan yang menunjukkan tidak rela dengan takdir
Allah ta’ala, karena hal itu dapat menyebabkan murka Allah ¢a’ala dan hilangnya
pahala, ....... 7.

3) “Allah ta’alaingin mengangkat derajat ibu dengan musibah ini, Allah ¢a’a/a ingin
mengampuni dosa-dosa ibu dengan musibabh ini, bisa jadi derajat tinggi di sisi-Nya
belum bisa dicapai dengan ibadah-ibadah ibu, namun bisa dicapai dengan kesabaran
ibu terhadap ujian ini, demikian pula dengan ampunanya yang bisa jadi dosa-dosa
ibu yang lalu hanya bisa diampuni oleh-Nya dengan cara bersabar ketika diuji....”

Peneliti selain melakukan tindakan, juga melakukan observasi terhadap
keadaan sang ibu setelah diberikan nasihat-nasihat. Peneliti mengamati gerak-
geriknya, responnya terhadap nasihat, ucapan dan kata-katanya. Berikut adalah data

hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I:

Tabel 3. Data Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus I terhadap Sang Ibu Pasca Sudden
Death pada Anaknya
Gejala stres yang tampak Keterangan

1 | Apakah anda mengalami kesedihan yang mendalam, \
dan suasana hati tidak karuan?

2 | Apakah anda merasa berat hati berpisah dengan sang \
anak yang tercinta?
3 | Apakah dada anda terasa sesak? \
4 | Apakah anda merasakan sakit kepala? V
5 | Apakah anda merasakan sakit perut? \
6 | Apakah anda diliputi pikiran-pikiran negatif? \
7 | Apakah nafsu makan anda menurun signifikan? \
8  Apakah anda sulit berkonsentrasi? \
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9 | Apakah anda tidak bergaira melakukan aktivitas yang y
anda sukai?

10 | Apakah anda sering melamun dan teringat sang anak? \

11 | Apakah anda mengalami gangguan tidur? \/

12 | Apakah anda sering menangis saat teringat sang anak? \

13 | Apakah anda merasa bersalah kepada sang anak? N

14 = Apakah anda tidak puas dengan layanan IGD dan v
memendam emosi?

15 | Apakah anda merasa kecewa dengan keadaan? \

16 | Apakah anda merasa cemas, dan khawatir terhadap V
sang anak, ketika teringat dia?

17 | Apakah anda menjerit dan berteriak saat anak anda \
telah tiada?

18 = Apakah anda pingsan pasca kematian anak? \

c. Observasi dan Analisis

Dari data pada tabel 3 di atas, diketahui bahwa gejala-gejala stres pada sang
ibu mengalami penurunan, dan adanya peningkatan relaksasi pada sang ibu setelah
dilakukan tindakan pada siklus I, hal itu ditunjukkan dengan berkurangnya tanda
contreng (\) pada kolom “YA” yang pada asalnya berjumlah 15 contreng sebelum
dilakukan tindakan, dan setelah dilakukan tindakan pada siklus I jumlahnya berkurang
5 contreng dan masih tersisa 10 contreng. Jika dipersentasikan maka penurunan tingkat
stres tersebut 33,3% dan yang masih tersisa 66,6%. Hasil analisis dalam bentuk

persentase berdasarkan hasil tindakan pada siklus 1 sebagai berikut:
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Gambar 2. Grafik Penurunan Tingkat Stres Hasil Tindakan pada Siklus I
d. Refleksi
Tindakan pada siklus I yang dilakukan oleh peneliti sebagai pemberi tindakan
langsung berupa advice. Mendapati bahwa pada akhir tindakan siklus I baru 33,3%
penurunan gejala stres pada sang ibu, sedangkan yang masih tersisa dari gejala stres
tersebut adalah 66,6%. Berdasarkan hasil analisis dari hasil tindakan siklus I tersebut

maka perlu adanya tindak lanjut dengan tindakan II.

2. Proses Tindakan pada Siklus II:
a. Perencanaan Tindakan
Proses tindakan yang akan dilakukan pada siklus kedua ini seperti sebelumnya
dengan memberikan nasihat (advice) kepada sang ibu. Adapun materi advicekali ini
diintisarikan dari hadis-hadis raja’ yang berbeda dengan sebelumnya, karena

menyesuaikan situasi dan kondisi sang ibu. hadits-hadits raja 'tersebut sebagai berikut:

1) Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
szl 233wl J) 0a35 G5 Blis fraabil iS5 a1 § i § Onsebl) 33500
HESESPU IR ELSA | EAY- J - SESALANER RFSPY EPPES AT

Anak-anak orang yang beriman (yang meninggal dunia sebelum mereka baligh)
berada di gunung di surga, diasuh oleh Nabi Ibrahim dan Sarah sampai
dikembalikan kepada kedua orang tuanya pada hari kiamat. (Hakim, 1990: 541)
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2) Nabi shallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

O1aslt 415« edis aile i Lo ppalyd) 15 2350 3 ol Lslal 3;31\ Lz@))
'J.‘a.a_”olc‘_’l.n 3538 (K3 43a
Adapun seorang pria yang tinggi di taman, ia adalah Nabi Ibrahim

‘alaihissalam, adapun anak-anak yang berada di sekitarnya adalah setiap anak
yang telah dilahirkan dan mati di atas fitrahnya. (Bukhari, 1422 H: 45)

3) Nabi shallahu ‘alaihi wasallam bersabda.

el Jaliy G205 LGS (S 2N latis 233.;5‘2\ @!u\ywuu dwg\ww))
a1 819y (( pS.!SJ’J.’ :db?mﬁlﬂal}ﬂl

Tidakkah kamu senang jika kamu tidak mendatangi pintu surga kecuali kamu
mendapati anakmu sedang menunggumu di sana?’. Ada seorang laki-laki lain
bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah itu khusus pada kasus dia saja, atau untuk
semua kita yang kasusnya sama seperti dia? Beliau menjawab. “Untuk semua
kalian”. (Ahmad, 2001: 361)

4) Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

(28 2L d < <l 505 dﬁuﬁj ‘\_:Sjl_\suliu.l.u L,:\;J‘_,LEJMs ‘géw _La\_@l u‘j
dn b‘j)«gw‘ ek i ’ﬂulﬁ
Jika kamu tertimpa suvatu musibah maka janganlah kamu mengatakan,
‘andaikata aku melakukan ini dan itu’, akan tetapi katakan, “Sudah takdir
Allah, dan apa yang dikehendaki oleh Allah maka hal itu pasti terjadi, karena
sesungguhnya kata-kata “andaikata” mengundang godaan setan.” (Muslim:

2052)

b. Pelaksanaan Proses Tindakan

Tindakan dilaksanakan pada tanggal 22 — 28 Januari 2021 di saat-saat sang ibu
teringat sang anak dan menangis, dan di waktu-waktu sang ibu merasa bersalah, juga
di waktu sang ibu berpikiran negatif. Peneliti menyampaikan nasihat kepadanya, di

antara nasihat tersebut adalah:
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1. “Dia lebih bahagia di sana, dia di asuh oleh Nabi Ibrahim ‘a/aihissalam dan istrinya
Sarah. Yakinlah, bahwa Allah ta’alaitu lebih sayang kepada anak ibu dibandingkan
kasih sayang orang tuanya kepadanya.”

2. “Allah ta’ala menginginkan kebaikan buat ibu, menjadikan anak ibu sebagai
penyambut ibu nanti di depan pintu surga, kemarin dia lucu dan cantik namun di
surga nanti ia lebih cantik dan lebih menyejukkan mata ibu, menyambut ibu di
pintu surga.”

3. “Usaha yang dilakukan oleh ibu sudah benar dan sudah maksimal, adapun
datangnya kematian itu diluar kemampuan usaha ibu, Allah #a’a/a menginginkan
hal itu terjadi untuk kebaikan Ibu dan anak Ibu.”

Disamping melakukan tindakan kepada sang ibu, Peneliti juga melakukan
observasi terkait dengan suasana hati dan keadaan perasaan sang ibu setelah diberikan

nasihat-nasihat. Berikut adalah data hasil pelaksanaan tindakan pada siklus II :

Tabel 4. Data Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus II terhadap Sang Ibu Pasca Sudden
Deathpada Anaknya
Gejala Stres yang Tampak Keterangan

1 | Apakah anda masih mengalami kesedihan yang \
mendalam, dan suasana hati tidak karuan?

2 | Apakah anda masih merasa berat hati berpisah dengan \
sang anak yang tercinta?

3 | Apakah dada anda terasa sesak?

4 | Apakah anda merasakan sakit kepala?

5 | Apakah anda merasakan sakit perut?

6 | Apakah anda diliputi pikiran-pikiran negatif?

7 | Apakah nafsu makan anda masih menurun?

8 | Apakah anda sulit berkonsentrasi?

2 =2 2] 2 =2l =2 2

9 | Apakah anda tidak bergaira melakukan aktivitas yang
anda sukai?
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10 | Apakah anda sering melamun dan teringat sang anak? V
11 | Apakah anda mengalami gangguan tidur? v
12 | Apakah anda sering menangis saat teringat sang anak ? \

13 | Apakah anda merasa bersalah kepada sang anak? v
14 | Apakah anda tidak puas dengan layanan IGD dan v

memendam emosi?

15 | Apakah anda merasa kecewa dengan keadaan? V
16 | Apakah anda merasa cemas, dan kawatir terhadap sang V

anak, ketika teringat dia?

17 | Apakah anda menjerit dan berteriak saat anak anda telah N
tiada?
18 | Apakah anda pingsan pasca kematian anak? V

c. Observasi dan Analisis
Dari hasil tindakan pada siklus II, diketahui bahwa gejala-gejala stres pada sang
ibu mengalami penurunan yang signifikan, hal itu ditunjukkan dengan berkurangnya
tanda contreng (V) pada kolom “YA” yang pada asalnya berjumlah 10 contreng
sebelum dilakukan tindakan pada siklus II, dan setelah dilakukan tindakan pada siklus
IT jumlahnya berkurang 9 contreng dan tersisa 1contreng. Jika diprosentasekan maka
penurunan tersebut mencapai 90% dan yang tersisa hanya 10%. Hasil analisis dalam

bentuk persentase berdasarkan hasil tindakan pada siklus II sebagai berikut:
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Gambar 3. Grafik Penurunan Tingkat Stres Hasil Tindakan pada Siklus II

d. Refleksi

Refleksi tindakan pada siklus II ini dilakukan oleh peneliti sebagai pemberi
tindakan langsung berupa nasihatsecara verbal. Didapati bahwa pada akhir tindakan
siklus II tingkat stres sang ibu mengalami penurunan hingga 90% yang ditandai dengan
meningkatnya persentase tingkat relaksasi, sedangkan yang tersisa dari gejala stres
hanya 10%. Berdasarkan indikator bahwa tindakan dikatakan berhasil dan efektif jika
tingkat stres objek menurun minimal mencapai 80% yang ditandai dengan
meningkatnya persentase relaksasi. makadapat dikatakan bahwa tindakan yang telah
dilakukan pada siklus II telah berhasil. Oleh karena itu peneliti tidak perlu mengadakan

tindakan pada siklus berikutnya
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research) yang terdiri dari dua
siklus yaitu siklus I dan siklus II. Tindakan yang dilakukan adalah dengan memberikan nasihat
(advice)kepada sang ibu yang telah mengalami stres akibat sudden deathpada anaknya, secara
verbal, kontinu, dan disesuaikan dengan situasi dan kondisi sang ibu. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menurunkan tingkat stres sang ibu tersebut. Hasil dari penelitian tindakan ini
adalah diperoleh penurunan tingkat stres yang signifikan hingga mencapai 90%. Pelaksanaan
tindakan dilakukan dua siklus yaitu siklus I dan siklus II.Hasil tindakan di siklus I adalah
33,3% penurunan tingkat stres yang ditandai oleh naiknya persentase tingkat relaksasi.
Sedangkan sisanya masih 66,7% dari tingkat stres sang ibu. Berdasarkan hasil tersebut perlu
dilakukan proses tindak lanjut dengan mengadakan tindakan di siklus II. Kemudian hasil dari

tindakan pada siklus II adalah diperoleh penurunan tingkat stres yang signifikan yaitu 90%
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yang ditandai dengan meningkatnya persentase tingkat relaksasi. Sedangkan sisa dari tingkat
stres sang ibu adalah 10%. Berdasarkan indikator keberhasilan maka dinyatakan bahwa
tindakan pada siklus II telah berhasil. Oleh karena itu tidak perlu diadakan tindakan
berikutnya.

D. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat dipaparkan simpulan sebagai
berikut:

1. Penerapan Hadis-hadis raja’ dapat mengatasi stres seorang ibu akibat sudden death
pada anaknya di Lingkungan Gladak Pakem, Desa Kranjingan, Kecamatan Sumbersari,
Kabupaten Jember. Hal itu dapat dibuktikan berdasarkan hasil penelitian yang telah
diperoleh.

2. Proses tindakan yang dilakukan adalah dua kali siklus yaitu siklus I dan siklus II.

3. Metode yang digunakan pada setiap siklus adalah dengan memberikan nasihat kepada
sang ibu yang disarikan dari hadis-hadis raja’, dandisampaikan secara verbal, kontinu,

dan disesuaikan dengan situasi dan kondisi sang ibu.
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ABSTRACT

In human life, it always revolves between happiness and sadness, ease and difficulty, even life
and death. All the calamities that occur have been determined by Allah in the Lawh al-Mahfuz.
Not a single disaster befell someone except with the permission of Allah. Allah will give
guidance to the heart of believers to be patient in accepting calamities. Jember Regency
consists of 226 villages, 22 subdistricts, and 31 districts, among which is Kepatihan subdistrict.
In February 2021, there were floods in Jember, among the areas affected was Kepatihan. The
purpose of this research is to analyze and to find the redaction of hadiths about patience, the
phenomenon of the flood in Kepatihan Jember, and the implementation of the hadiths about
patience in dealing with floods in Kepatihan Jember. The approach in this research is a
qualitative approach with a type of case studies. The results of this study indicate that: (1) There
are several redactions of hadith about patience, among them are: hadith from Abu Malik Al-
Asy'ari, hadith from Anas, hadith from ‘Ubadah bin Ash-Shamit, hadith from Abu Sa'id Al-
Khudri, and hadith from Shuhaib — may Allah be pleased with them. (2) In Kepatihan Jember,
32 families were affected by the flood, among the worst were 8 houses. (3) The residents of
Kepatihan Jember have implemented the hadiths of patience in facing the flood disaster that
occurred in February 2021.

Keywords: Implementation of Hadits, Hadith About Patience, Flood Disaster.

ABSTRAK

Dalam kehidupan manusia selalu berputar antara kebahagian dengan kesedihan, kemudahan
dengan kesulitan, bahkan kehidupan dengan kematian. Semua musibah yang terjadi telah
ditetapkan oleh Allah di Lauh al-Mahfuzh. Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa
seseorang kecuali dengan izin Allah. Allah akan memberikan petunjuk kepada hati orang-orang
yang beriman untuk bersabar dalam menerima musibah. Kabupaten Jember terdiri 226 desa, 22
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kelurahan dan 31 kecamatan, di antara adalah kelurahan Kepatihan. Pada bulan Februari 2021
terjadi banjir di Jember, di antara wilayah yang terkena dampaknya adalah Kepatihan. Tujuan
dari penelitian ini adalah menganalisis dan menemukan redaksi hadis-hadis tentang sabar,
fenomena bencana banjir di Kepatihan Jember dan implementasi hadis-hadis sabar dalam
menghadapi bencana banjir di Kepatihan Jember. Pendekatan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa: (1) Terdapat beberapa redaksi hadis tentang sabar, di antaranya adalah
hadis dari Abu Malik Al-Asy’ari, hadis dari Anas, hadis dari *Ubadah bin Ash-Shamit, hadis
dari Abu Sa’id Al-Khudri, dan hadis dari Shuhaib radhiyallahu ‘anhum. (2) Di Kepatihan
Jember terdapat 32 KK yang terdampak banjir, yang parah ada 8 rumah. (3) Warga Kepatihan
Jember telah mengimplemantasikan hadis-hadis sabar dalam menghadapi bencana banjir yang
terjadi di bulan Februari 2021.

Kata Kunci: Implementasi Hadis, Hadis Sabar, Bencana Banjir.

A. PENDAHULUAN

Dalam kehidupan manusia selalu berputar antara kebahagian dengan kesedihan,
kemudahan dengan kesulitan, bahkan kehidupan dengan kematian. Allah Subhanahu wa Ta’ala
menguji manusia dengan ketakutan, kekurangan harta dan dengan kematian. Allah Subhanahu

wa Ta’ala berfirman;
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Sungguh akan Kami berikan cobaan kepada kalian dengan sedikit ketakutan,
kelaparan, kekurangan, harta, jiwa dan buah-buahan. Berikanlah berita gembira
kepada orang-orang yang sabar. (Yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah
mereka mengucapkan, “Sesungguhnya kami adalah milik Allah dan kepada-Nya kami
kembali. (QS. Al-Bagarah: 155 - 156)

Semua musibah yang terjadi telah ditetapkan oleh Allah di Lauh al-Mahfuzh. Allah

Subhanahu wa Ta’ala berfirman;
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Tidak ada suatu bencana pun yang terjadi di bumi dan (tidak pula) pada diri kalian
melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauh al-Mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya.
Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. (QS. Al-Hadid: 22)

Musibah yang terjadi disebabkan karena perbuatan dosa-dosa manusia. Allah

Subhanahu wa Ta’ala berfirman;
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Apapun musibah yang menimpa kalian, maka itu disebabkan karena perbuatan tangan
kalian sendiri dan Allah memaafkan sebagian besar (kesalahan kalian). (QS. Asy-
Syura: 30)

Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali dengan izin Allah. Allah
akan memberikan petunjuk kepada hati orang-orang yang beriman untuk bersabar dalam
menerima musibah (Al-Suyuthi, 1422: 568). Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman;

e oo UK 3 4B g L (e sl Q3L Y Akad e ST s

Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali dengan izin Allah.
Barangsiapa yang beriman kepada Allah, niscaya Allah akan memberikan petunjuk
kepada hatinya. Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (QS. At-Taghabun: 30)

Allah memerintahkan orang-orang yang beriman agar menjadikan sabar sebagai

penolong. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman;
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Wahai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolong
kalian, sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar. (QS. Al-Bagarah: 153)

Allah telah menyebutkan kata “sabar” pada sembilan puluh tempat dalam Al-Qur’an
(al-Ghurasi, 2010: 174). Asal kata sabar adalah al-man 'u (mencegah) dan al-habsu (menahan).
Sehingga yang dimaksud dengan sabar adalah menahan jiwa dari gelisah, menahan lisan dari
mengeluh, menahan anggota badan dari menampar pipi, merobek baju, dan yang semisalnya
(Al-Jauziyah, 1426: 14). Sabar mencakup tiga hal, sebagaimana penjelasan Syaikh
Muhammmad bin Shalih Al-‘Utsaimin Rahimahullah;

POBIRE PR RS I EAES JEE EUR RTINS JOrE LI A 1 [FWER oA

Sabar adalah (1) menahan diri dalam (menjauhi hal-hal yang dapat menghalangi untuk)
melaksanakan perintah Allah, (2) menahan diri dalam meninggalkan maksiat kepada
Allah, dan (3) menahan diri dari marah terhadap takdir Allah. (Al-‘Utsaimin, 1427: 14)

Ketika seorang hamba mampu bersabar terhadap suatu nikmat yang dicabut oleh Allah,
maka Allah akan menggantikannya dengan sesuatu yang lebih baik. Sabar merupakan sebaik-
baik pemberian, karena ia selalu berhubungan dengan segala urusan seorang hamba. Segala
keadaan seorang hamba pasti memerlukan kesabaran. Sabar pada awalnya sangat berat
dirasakan. Namun pada akhirnya ia menjadi mudah dan baik akibatnya. Seperti yang dikatakan

seorang penyair;

8~ -
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Sabar itu seperti namanya. la sangat pahit rasanya, tetapi akibatnya lebih manis daripada
madu. (Al-Sa’di, 2016: 144)
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Wilayah Kabupaten Jember mencakup area seluas 3.293,34 Km?, dengan karakter
topografi dataran ngarai yang subur pada bagian tengah dan selatan. Iklim di Kabupaten Jember
adalah iklim tropis. Musim kemarau biasa terjadi pada bulan Mei sampai bulan Agustus dan
musim hujan terjadi pada bulan September sampai bulan Januari. Sedangkan curah hujan cukup
banyak berkisar antara 1.969 mm sampai 3.394 mm. Kabupaten Jember memiliki beberapa
sungai antara lain Sungai Bedadung yang bersumber dari Pegunungan lyang di bagian Tengah,
Sungai Mayang yang bersumber dari Pegunungan Raung di bagian timur, dan Sungai

Bondoyudo yang bersumber dari Pegunungan Semeru di bagian barat.

Kabupaten Jember terdiri 226 desa, 22 kelurahan dan 31 kecamatan. Di antara adalah:
kecamatan Ajung, Ambulu, Arjasa, Bangsalsari, Gumukmas, Jelbuk, Jenggawah, Kalisat,
Kaliwates, Kencong, Mumbulsari, Rambipuji, Sumbersari, Tanggul dan Wuluhan. Penduduk
kecamatan Kaliwates sebanyak 110.009 jiwa terdiri dari 52.018 laki-laki dan 57.991 perempuan
yang tersebar di 7 kelurahan, antara lain: kelurahan Mangli, Kebon Agung, Kaliwates, Tegal
Besar, Sempusari, Jember Kidul dan Kepatihan (https://id.wikipedia.org/wiki/Kaliwates,
Diakses tanggal 05 Maret 2021). Kelurahan Kepatihan terdiri dari lingkungan: Kauman, Kebon

Dalem, Sawahan Cantikan, Tembaan dan Kepatihan.

Pada bulan Februari 2021 terjadi banjir di Jember, di antara wilayah yang terkena
dampaknya adalah Kepatihan. Peneliti melihat beberapa rumah yang berada di daerah
Kepatihan Jember hancur akibat diterjang banjir. Fenomena ini menarik peneliti untuk
menelusuri lebih jauh tentang implementasi hadis-hadis sabar dalam menghadapi bencana

banjir di Kepatihan Jember.

Dari hasil penelusuran dari berbagai penelitian terdahulu, sejauh ini belum ditemukan
adanya kajian tentang implementasi hadits-hadits sabar dalam menghadapi bencana dengan
fokus pembahasan yang mengkaji tentang; redaksi hadis-hadis tentang sabar, fenomena
bencana banjir di Kepatihan Jember dan implementasi hadis-hadis sabar dalam menghadapi
bencana banjir di Kepatihan Jember. Adapun hasil penelusuran penelitian terdahulu adalah: M.
Idman Salewe yang meneliti tentang “Sabar Dalam Hadis” (Salewe, 2018), Qurotul Uyun dan
Rumiani yang meneliti tentang “Sabar dan Shalat Sebagai Model Untuk Meningkatkan
Resiliensi di Daerah Bencana Yogyakarta” (Rumiani, 2012), Muhammad Alfatih Suryadilaga
yang meneliti tentang ‘“Pemahaman Hadis Tentang Bencana (Sebuah Kajian Teologis Terhadap

Hadis-hadis Tentang Bencana)” (Suryadilaga, 2012), Wendi Parwanto yang meneliti tentang
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“Teologi Bencana Perspektif Hadis: Mendiskusikan antara yang Menghujat dan yang Moderat”
(Parwanto, 2019), dan Arco Triady Ujung, Arief Laila Nugraha dan Hana Sugiastu Firdaus
yang meneliti tentang “Kajian Pemetaan Risiko Bencana Banjir Kota Semarang Dengan
Menggunakan Sistem Informasi Geografis” (Arco Triady Ujung, 2019).
Dari latar belakang di atas terdapat tiga rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian
ini, antara lain tentang: redaksi hadis-hadis tentang sabar, fenomena bencana banjir di
Kepatihan Jember dan implementasi hadis-hadis sabar dalam menghadapi bencana banjir di

Kepatihan Jember.

B. METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif bertujuan untuk memahami makna yang disimpulkan dalam perilaku
masyarakat menurut perspektif masyarakat itu sendiri (Imam Suprayogo, 2003: 9). Penelitian
ini menggunakan jenis penelitian studi kasus. Studi kasus dilakukan terhadap peristiwa atau
gejala yang sedang berlangsung bukan gejala atau peristiwa yang telah berlangsung (ex post
facto) (Rahardjo, 2012).

Dalam penelitian kualitatif peneliti merupakan perencana, pelaksana pengumpul data,
penafsir data dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitian (Moelong, 2005: 174).
Penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang menekankan pada hasil pengamatan peneliti.
Sehingga manusia sebagai instrumen penelitian menjadi suatu keharusan (Muhajir, 2003: 36).
Bahkan dalam penelitian kualitaitf posisi peneliti menjadi instrumen kunci (the key instrument)
(Sugiono, 2008: 223). Oleh karena itu, validitas dan reliabilitas data kualitatif banyak
tergantung pada keterampilan metodologis, kepekaan dan integritas peneliti sendiri (Bagong
Suyanto, 2007: 186). Sedangkan instrumen non manusia, seperti; wawancara, observasi
maupun dokumentasi merupakan alat bantu dalam proses perekaman informasi (Moelong,
2005: 18).

Informan yang dipilih oleh peneliti adalah warga Kepatihan Jember yang terdampak
banjir, dengan asumsi bahwa mereka adalah orang-orang yang mengetahui secara mendalam
tentang rumusan masalah dalam penelitian ini. Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik

purposive sampling. Peneliti melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi. Hal ini
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dilakukan oleh peneliti agar mendapatkan hasil yang komprehensif tentang rumusan masalah

dalam penelitian ini.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Redaksi Hadis-hadis Tentang Sabar

Terdapat beberapa redaksi hadis tentang sabar, di antaranya adalah:

a. Hadis dari Abu Malik Al-Asy’ari radhiyallahu ‘anhu;
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Telah menceritakan kepada kami Ishag bin Manshur, telah menceritakan kepada kami
Habban bin Hilal, telah menceritakan kepada kami Aban, telah menceritakan kepada
kami Yahya, bahwa Zaid telah menceritakan kepadanya, bahwa Abu Sallam telah
menceritakan kepadanya, dari Abu Malik Al-Asy’ari radhiyallahu ‘anhu ia berkata,
Rasulullah Shallallahu “alaihi wa Sallam bersabda, “Bersuci adalah sebagian dari
keimanan. (Bacaan) alhamdulillah (segala puji bagi Allah) memenuhi timbangan
(amalan kebaikan). (Bacaan) subhanallah wal hamdulillah (Maha Suci Allah dan
segala puji bagi Allah) memenuhi antara langit dan bumi. Shalat adalah cahaya.
Sedekah adalah bukti. Sabar adalah cahaya. Al-Qur’an merupakan hujjah untukmu
atau (hujjah) atasmu. Setiap manusia pergi menjual dirinya, ada yang membebaskan
dirinya ada pula yang membinasakan dirinya.” (Al-Naisaburi, 1437: 223)

Hadits ini menunjukkan bahwa sabar merupakan sifat terpuji yang menjadikan
pelakunya memperoleh petunjuk untuk mendapatkan kebenaran. Di antara bentuk sabar adalah

sabar ketika menghadapi musibah.
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b. Hadis dari Anas radhiyallahu ‘anhu;
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar, telah menceritakan kepada
kami Ghundar, telah menceritakan kepada kami Syu’bah dari Tsabit ia berkata, aku
mendengar Anas radhiyallahu ta’ala ‘anhu, dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam,
beliau bersabda; “Kesabaran itu pada hentakan yang pertama.” (Al-Bukhari, 1436:
1302)

Hadis ini menunjukkan anjuran untuk bersabar ketika awal mendapatkan musibah.

Karena hakikat bersabar adalah pada saat awal mendapatkan musibah.

c. Hadis dari ‘Ubadah bin Ash-Shamit radhiyallahu ‘anhu;
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Telah menceritakan kepada kami *Abdullah, telah menceritakan kepadaku Ubay, telah
menceritakan kepada kami Hasan, telah menceritakan kepada kami Ibnu Lahi’ah, telah
menceritakan kepada kami Al-Harits bin Yazid, dari ’Ali bin Rabah, bahwa ia
mendengar Junadah bin Abi Umayyah berkata, aku mendengar *Ubadah bin Shamith
berkata, ”Bahwa seorang laki-laki mendatangi Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam dan
bertanya, “Wahai Nabiyullah, amalan apakah yang paling utama?” Nabi Shallallahu
‘alaihi wa Sallam bersabda, “Iman kepada Allah, membenarkan-Nya, dan berjihad di
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jalan-Nya.” Laki-laki tersebut berkata, “Aku ingin yang lebih ringan dari itu, wahai
Rasulullah.” Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam bersabda, “Baik hati dan sabar.” Laki-
laki tersebut (kembali) berkata, “Aku ingin yang lebih ringan dari itu, wahai
Rasulullah.” Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam bersabda, ‘“Janganlah engkau
berburuk sangka kepada Allah Tabaraka wa Ta’ala terhadap suatu (musibah) yang
telah ditetapkan-Nya kepadamu.” (Al-Syaibani)

Hadis ini menunjukkan bahwa sabar merupakan salah satu amalan yang utama.

d. Hadis dari Abu Sa’id Al-Khudri radhiyallahu ‘anhu;
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Telah menceritakan kepada kami *Abdullah bin Yusuf, telah mengabarkan kepada kami
Malik, dari Syihab, dari ‘Atha’ bin Yazid Al-Laitsi, dari Abu Sa’id Al-Khudri
radhiyallahu ta’ala ‘anhu, ’Sesungguhnya beberapa orang Anshar meminta kepada
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam, maka beliau memberi mereka. Kemudian
mereka meminta kembali, maka beliau memberi mereka hingga habis apa yang ada di
sisi beliau. Beliau bersabda, “Aku sudah tidak memiliki sesuatu pun dan aku tidak
menyimpannya dari kalian. Barangsiapa yang berupaya menjaga kehormatannya,
niscaya Allah akan menjaga kehormatannya. Barangsiapa yang merasa cukup, niscaya
Allah Allah akan mencukupkannya. Barangsiapa melatih dirinya untuk bersabar,
niscaya Allah akan menjadikannya penyabar. Tidaklah seseorang diberi karunia yang
lebih baik dan lebih luas dibandingkan dengan kesabaran.” (Al-Bukhari, 1436: 1469)

Hadis ini menunjukkan bahwa sabar membutuhkan latihan dan pembiasaan. Ketika
seseorang telah memiliki karakter penyabar, maka itu merupakan karunia yang besar dari Allah

Subhanahu wa Ta’ala.

Al-Majaalis: Jurnal Dirasat Islamiyah. Volume 8 No. 2 Mei 2021 403



p-1SSN: 2339-2630 Irfan Yuhadi, Nurul Budi Murtini,
e-1ISSN: 2477-8001 Implementasi Hadis-hadis Sabar dalam Menghadapi Bencana

e. Hadis dari Shuhaib radhiyallahu ‘anhu,
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Telah menceritakan kepada kami Haddab bin Khalid Al-Azdi dan Syaiban bin Farukh,
dari Sulaiman bin Al-Mughirah dan lafazh(nya) milik Syaiban, telah menceritakan
kepada kami Sulaiman, telah menceritakan kepada kami Tsabit, dari *Abdurrahman bin
Abi Laila, dari Shuhaib radhiyallahu ‘anhu ia berkata, Rasulullah Shallallahu ’alaihi
wa Sallam bersabda; “Sungguh menakjubkan urusan orang yang beriman (karena)
semua urusannya adalah baik (baginya). Yang demikian itu tidak dapat
(melakukannya), kecuali orang yang beriman. Jika ia dikaruniai kesenangan ia
bersyukur dan hal itu baik baginya. Jika ia ditimpa kesulitan ia bersabar dan hal itu
baik baginya.” (Al-Naisaburi, 1437: 2999)

Hadis ini menunjukkan bahwa sabar menjadi salah satu ciri karakter orang yang

beriman, dengan kesabaran tersebut ia mendapatkan banyak kebaikan.

Dari penjelasan di atas dapat diketahui beberapa redaksi hadis tentang sabar,
diantaranya adalah: hadis dari Abu Malik Al-Asy’ari, hadis dari Anas, hadis dari *Ubadah bin
Ash-Shamit, hadis dari Abu Sa’id Al-Khudri, dan hadis dari Shuhaib radhiyallahu ‘anhum.

2. Fenomena Bencana Banjir di Kepatihan Jember

Banjir melanda 7 kecamatan di kabupaten Jember di bulan Februari 2021. Tujuh
kecamatan yang terkena banjir adalah kecamatan; Rambipuji, Kaliwates, Sumbersari, Patrang,
Pakusari, Kalisat, dan Jelbuk. Terdapat 77 rumah mengalami kerusakan akibat luapan sungai
Bedadung. Dari 77 rumah rusak tersebut; 8 rumah rusak ringan, 42 rumah rusak sedang, dan 27
rumah rusak berat. Terdapat 411 Kepala Keluarga (KK) terdampak banjir yang tersebar di 13

desa/kelurahan di 7 kecamatan.
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Tercatat ada 7 lokasi yang terdampak bencana banjir akibat luapan Sungai Jompo dan
tingginya curah hujan yang mengguyur wilayah setempat. Pertama, di kawasan Kreongan,
kelurahan Jember Lor, kecamatan Patrang terdapat 77 rumah terendam air setinggi 10-60 cm.
Kedua, di Jalan Kasuari, kelurahan Kedawung, kecamatan Patrang terdapat 12 rumah terendam
air 30-50 cm dan 1 mushala terendam air, serta 1 rumah rusak ringan. Ketiga, di lingkungan
Tempean, Desa Rambipuji, kecamatan Rambipuji terdapat 21 rumah terendam air 10-20 cm
dan 2 mushala terendam air. Keempat, Jalan Sunan Bonang kelurahan Jember Kidul, kecamatan

Kaliwates terdapat 1 rumah terendam air 5-10 cm.

Kelima, di lingkungan Kauman, kelurahan Kepatihan, kecamatan Kaliwates yang
menyebabkan 1 rumah yang kamar belakang dan dapurnya ambrol. Keenam, di Desa
Klungkung, kecamatan Sukorambi menyebabkan 1 jembatan penghubung sementara rusak
berat, sehingga tidak bisa dilalui karena tergerus luapan air sungai yang cukup deras. Ketujuh,
di Desa Sukorejo, kecamatan Bangsalsari tercatat 32 rumah terendam air 20-50 cm dan 1

mushala terendam air.

Di kelurahan Kepatihan kecamatan Kaliwates, air mulai naik setelah Maghrib dan terus
naik hingga menuntut warga untuk meyelamatkan barang-barang mereka. Banjir yang terjadi
ini merupakan banjir terbesar. Telah terjadi 5 kali banjir di daerah Kepatihan, yaitu; tahun 1993,
tahun 2000, tahun 2008, tahun 2012 dan tahun 2021. Sebagaimana yang disampaikan oleh M.
Sholeh, selaku Ketua RT.05/RW.026 Jalan Raden Patah XIX;

Ya, bisa dikatakan air bah. Begitu adzan maghrib (mulai) ada yang longsor, setelah
selesai shalat maghrib saya pulang airnya sudah naik. Warga ketika itu panik, mereka
mengambil barang-barangnya dibawa keluar duluan. Nggak ngira bahwa banjir akan
sebesar itu. Malamnya warga langsung bersih-bersih dan belum beraktifitas sampai
sekarang. Selama saya tinggal disini banjir terbesar itu 5 kali, ini banjir terbesar.
Awalnya tahun 1993, selang 7 tahun (tahun 2000) banjir lagi, 8 tahun (tahun 2008)
banjir lagi, lalu tahun 2012 dan (tahun 2021) ini yang terbesar. Dari sejak saya kecil
baru kali ini yang terbesar banjirnya. (Sholeh, 09 Februari 2021)

Di Kepatihan terdapat 32 KK yang terdampak banjir, yang parah ada 8 rumah, salah
satunya ada 1 rumah yang kamar belakang dan dapurnya ambrol. Sebagaimana penjelasan M.

Sholeh yang menyampaikan bahwa;
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Yang terdampak banjir khusus RT 5 ada 32 KK. Tapi yang paling terdampak ada 8
rumah; ada yang sedang ada pula yang parah. Dari segi ekonomi untuk makan per
harinya (mereka) tidak kesulitan sehingga tidak dinilai miskin. Mereka punya pekerjaan
semua. (Sholeh, 09 Februari 2021)

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa di Kepatihan Jember terdapat 32 KK
yang terdampak banjir, yang parah ada 8 rumah, salah satunya ada 1 rumah yang kamar
belakang dan dapurnya ambrol. Sejak tahun 1993 hingga 2021 telah terjadi 5 kali banjir dan

banjir di bulan Februari 2021 merupakan banjir yang terbesar.

3. Implementasi Hadis-Hadis Sabar dalam Menghadapi Bencana Banjir di Kepatihan

Jember

Saat terjadi banjir di bulan Februari 2021, warga Kepatihan Jember panik. Mereka tidak
menyangka akan terjadi banjir besar. Ketua RT disana berusaha untuk menenangkan warga
agar tidak panik dan mengajak agar mengembalikan semua urusan kepada Allah Subhanahu

wa Ta’ala. M. Sholeh selaku ketua RT menjelaskan;

Waktu itu orang-orang panik, akhirnya saya sadarkan untuk kembalikan kepada Allah.
Harta bisa dicari. Kalau Allah meridhoi, bisa dicari (lagi). Kuncinya lari ke Allah aman
kita. (Ini) bukan kemauan kita, ada yang lebih berkuasa. Kita wajib menerima dan ridha.
Teknologi secanggih apapun kalau Allah berkehendak tidak ada apa-apanya. (Sholeh,
09 Februari 2021)

Ketika awal mendapatkan musibah, maka saat itulah dituntut adanya kesabaran.
Sebagaimana diriwayatkan dari Anas radhiyallahu ta’ala ‘anhu, dari Nabi Shallallahu ‘alaihi

wa Sallam, beliau bersabda;

RE(ETRVAtITN |

Kesabaran itu pada hentakan yang pertama. (Al-Bukhari, 1436: 1302)
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Tidak ada korban jiwa dalam bencana banjir di Kepatihan. Ini menyadarkan warga
disana bahwa mereka masih beruntung. Karena hilangnya harta masih bisa dicari, berbeda
dengan hilangnya nyawa. M. Sholeh menggambarkan upayanya untuk menenangkan warga

Kepatihan, ia menyatakan;

Ketika air surut, seperti tidak punya harapan. Saya menenangkan orang-orang. Yang
penting kamu sabar dan harus merasa beruntung. Karena jiwa tidak ada yang menjadi
korban. Walau orang lain menganggapnya sebagai musibah, tapi saya menganggapnya
sebagai ujian. Kalau musibah tentunya banyak korban jiwa, semua itu (hanya) titipan.
(Sholeh, 09 Februari 2021)

Kesabaran membutuhkan latihan dan pembiasaan. Ketika seseorang telah memiliki
karakter penyabar, maka itu merupakan karunia yang besar dari Allah Subhanahu wa Ta’ala.
Diriwayatkan dari Abu Sa’id Al-Khudri radhiyallahu ta’ala ‘anhu, Rasulullah Shallallahu

‘alaihi wa Sallam bersabda,

Saall G iy 5 sllae 35T il a5 &l $al SKiaks G40

Barangsiapa melatih dirinya untuk bersabar, niscaya Allah akan menjadikannya
penyabar. Tidaklah seseorang diberi karunia yang lebih baik dan lebih luas
dibandingkan dengan kesabaran. (Al-Bukhari, 1436: 1469)

Para korban banjir di Kepatihan menyadari bahwa meskipun mereka menjadi korban
bencana banjir, namun mereka menganggap masih beruntung karena banyak barang yang
terselamatkan dan tidak ada korban jiwa dalam bencana banjir tersebut. M. Sholeh

menjelaskan;

Yang terdampak banjir khusus RT 5 ada 32 KK. Tapi yang paling terdampak ada 8
rumah; ada yang sedang ada pula yang parah. Ada yang sok 1 orang. Sekarang orangnya
di rumah saudaranya (untuk) menenangkan diri. Meskipun dapurnya habis tapi tetap
bersyukur, harta semuanya milik Allah. Urusan harta Allah yang mengatur, keberkahan
Allah yang mengatur. Tidak minta saja kita dikasih, apalagi minta. (Sholeh, 09 Februari
2021)
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Musibah dalam urusan dunia masih lebih ringan dibandingkan dengan musibah dalam
urusan agama. Oleh karena itu, Rasulullah Shallallahu “alaihi wa Sallam mengajarkan sebuah

doa;

¥ (e lad ¥ Gale alia ¥ Gad 581 AN o 5 Ul {3 Uilimd o ¥ (D)

(Ya Allah), janganlah Engkau timpakan musibah dalam agama kami, janganlah Engkau
jadikan dunia sebagai keinginan utama kami dan sebagai penghujung pengetahuan
kami serta jangan pula Engkau jadikan orang-orang yang tidak menyayangi kami
menguasai kami. (Al-Tirmidzi, 1439: 3502)

Sabar merupakan salah satu karakter orang yang beriman saat ditimpa kesulitan.
Sebagaimana orang yang beriman akan bersyukur ketika mendapatkan kesenangan.
Diriwayatkan dari Shuhaib radhiyallahu ‘anhu ia berkata, Rasulullah Shallallahu "alaihi wa
Sallam bersabda;

533
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Sungguh menakjubkan urusan orang yang beriman (karena) semua urusannya adalah
baik (baginya). Yang demikian itu tidak dapat (melakukannya), kecuali orang yang
beriman. Jika ia dikaruniai kesenangan ia bersyukur dan hal itu baik baginya. Jika ia
ditimpa kesulitan ia bersabar dan hal itu baik baginya. (Al-Naisaburi, 1437: 2999)

Setiap musibah yang menimpa seorang muslim sekecil apapun akan menjadi penghapus
dosa-dosanya. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, dari Nabi

Shallallahu ’alaihi wa Sallam, beliau bersabda;
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Tidaklah seorang muslim ditimpa; kelelahan, penyakit, kesusahan, kesedihan,
gangguan, kegelisahan, hingga duri yang menusuknya, kecuali Allah akan mengampuni
dosa-dosanya dengan (sebab) tersebut. (Al-Bukhari, 1436: 5642)

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa warga Kepatihan Jember telah
mengimplemantasikan hadis-hadis sabar dalam menghadapi bencana banjir yang terjadi di
bulan Februari 2021.

D. KESIMPULAN
Berdasarkan pemaparan dalam pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat beberapa redaksi hadis tentang sabar, di antaranya adalah: hadis dari Abu Malik
Al-Asy’ari, hadis dari Anas, hadis dari ’Ubadah bin Ash-Shamit, hadis dari Abu Sa’id Al-
Khudri, dan hadis dari Shuhaib radhiyallahu ‘anhum.

2. Di Kepatihan Jember terdapat 32 KK yang terdampak banjir, yang parah ada 8 rumabh, salah
satunya ada 1 rumah yang kamar belakang dan dapurnya ambrol. Sejak tahun 1993 hingga
2021 telah terjadi 5 kali banjir dan banjir di bulan Februari 2021 merupakan banjir yang
terbesar.

3. Warga Kepatihan Jember telah mengimplemantasikan hadis-hadis sabar dalam
menghadapi bencana banjir yang terjadi di bulan Februari 2021.
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ABSTRACT

Orientalists, in their viewpoint, place the eastern-Islamic world as an opponent that must be
weakened. One of their efforts is done by portraying the face of Islam and Islamic law
according to their own constructed point of view. This descriptive writing describes the
orientalist view of Islam and Islamic law based on authoritative references in the theme of this
study. The data used comes from library data (library research). The technique of collecting
data is done in documentation, while the analysis is done with content analysis techniques.
The result of the study in this paper conclude three things. First, Islam is not a religion that
originates from God according to the orientalist view, but it is considered a form of religious
tradition that continues the Christian and Jewish religious traditions. Second, the orientalists
are of the view that Islamic law is a product of thought that was systematically compiled in
detail in the era of the Umayyad dynasty and the beginning of the Abbasid era. Third, the
emergence of these two orientalist views is due to their limited reading toward Islam as to
complement and perfect the previous religious teachings. On the other hand, orientalists have
deliberately forgotten the fact that Muslims have two legacies from the Prophet Muhammad
peace and blessings of Allah be upon him, namely al-Qur'an and al-Sunnah, as the basis and
source in every effort to formulate Islamic law.

Keywords: Islam, Islamic Law, Orientalist.

ABSTRAK

Orientalis dalam arus besar pandangannya menempatkan dunia timur-Islam sebagai lawan
yang harus dilemahkan. Upaya pelemahan, salah satunya, dilakukan dengan menciptakan
wajah Islam dan hukum Islam sesuai dengan sudut pandang yang mereka bangun sendiri.
Tulisan bercorak deskriptif ini memaparkan pandangan orientalis tentang Islam dan hukum
Islam berdasarkan referensi yang otoritatif dalam tema kajian ini. Sumber data yang digunakan
berasal dari data kepustakaan (/ibrary research). Teknik pengumpulan data dilakukan secara
dokumentasi, sedangkan analisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Hasil
kajian dalam tulisan ini menyimpulkan tiga hal. Pertama, Islam dalam pandangan orientalis
bukanlah agama yang bersumber dari Tuhan, akan tetapi dianggap sebagai sebentuk tradisi
keagamaan yang melanjutkan tradisi keagamaan Kristen dan Yahudi. Kedua, orientalis
berpandangan bahwa hukum Islam merupakan produk pemikiran yang disusun secara detail
dan sistematis pada era kekuasaam era dinasti Bani Umayyah dan awal kekuasaan era Bani
Abbasiyyah. Ketiga, munculnya dua pandangan orientalis ini disebabkan karena keterbatasan
pembacaan mereka terhadap posisi Islam sebagai agama pelengkap dan penyempurna bagi
ajaran agama sebelumnya. Disamping itu, orientalis telah sengaja melupakan fakta bahwa
umat Islam memiliki dua peninggalan dari Nabi Muhammad shallallahu ’alaihi wa sallam,
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yakni al-Qur’an dan al-Sunnah, sebagai dasar dan sumber dalam setiap upaya perumusan
hukum Islam.
Kata Kunci: Islam, Hukum Islam, Orientalis.

A. PENDAHULUAN

Hasil pemikiran orientalis tentang Islam yang tersaji dalam lembar laporan kerja
penelitian ilmiah telah dengan sangat baik menampilkan potret Islam bagi masyarakat Barat
sesuai dengan versi dan doktrin yang mereka anut. Doktrin yang oleh Wael B. Hallaq disebut
dengan istilah “orientalisme paradigmatis’ menjadi dasar utama dalam setiap upaya
pembacaan dan pengkajian terhadap Islam. Islam oleh para orientalis dengan sengaja tidak
dibaca secara utuh dalam rentangan sejarahnya yang panjang, akan tetapi hanya dibaca dalam
kurun waktu tertentu sesuai dengan agenda kepentingan yang melatarbelakanginya (Hallaq,
2010: xv).

Dalam mengupayakan pemenuhan kepentingan bercorak politis sekaligus sebagai
strategi melemahkan Islam. Motif orientalis bercorak politis semacam ini secara faktual terjadi
di Indonesia dengan C. Snouck Hurgronje sebagai tokoh utamanya. Sesaat setelah pulang dari
studi Islam di Mekah ia menjadi penasihat Belanda dalam masalah Islamologi di Indonesia.
Nasihat-nasihat politiknya telah berhasil merumuskan teori receptie yang mengatakan bahwa
hukum adatlah yang berlaku di Indonesia. Hukum Islam baru dianggap berlaku dan wujud
apabila ia diakomodir dan berlaku sebagai sebuah hukum adat. Pandangan Hurgronje tentang
hukum Islam tentu tidak muncul dari dirinya sebagai seorang ilmuan murni, akan tetapi juga
bermotif politik untuk menekan umat Islam di Indonesia sekaligus melanggengkan penjajahan
Belanda atas Indonesia (Algadri, 1984: 32).

Orientalis dengan sengaja hanya menampilkan wajah Islam hanya pada saat awal
kelahirannya dan perjumpaannya dengan dunia Barat, yakni kekaisaran Romawi. Pesan yang
kemudian ingin disampaikan oleh orientalis dari upaya semacam ini adalah Islam sejak dari
kelahirannya tidak lebih dari sekedar melanjutkan tradisi dan peradaban Barat yang telah ada
sebelumnya. Islam bukan sebagai agama baru yang membawa ajaran murni yang sama sekali
berbeda dengan tradisi keagamaan yang turun dan berkembang sebelum datangnya Islam
(Hallag, 2010: xv).

Pada sisi lain, kompleksitas hubungan kekuasaan dan pengetahuan yang ada pada diri
masyarakat Barat, pada akhirnya telah menciptakan hegemoni pada masyarakat Timur hampir

dalam seluruh aspek kehidupan, termasuk didalamnya tentang kajian kelslaman. Kerja-kerja
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ilmiah dalam menggambarkan Islam, khususnya pada aspek hukum yang bahkan misalnya
dilakukan oleh sarjana muslim sendiri harus mendapatkan konfirmasi dan validitas terlebih
dahulu dari kajian yang telah dilakukan oleh para orientalis sebagai sebuah proposisi yang
tidak membutuhkan argumentasi dalam menerimanya dan tentunya dianggap sebagai suatu
teori yang telah mapan (Hallaq, 2010: xiii).

Pandangan kemapanan teori semacam itu dalam tradisi akademik barat terkadang
berimplikasi pada penolakan karya ilmiah yang justru berusaha melakukan koreksi terhadap
bangunan teori yang telah dibangun oleh orientalis sendiri, seperti yang dialami oleh Amin al-
Mashri saat proposal disertasinya yang berisi koreksi pemikiran Joseph Schacht tentang
hukum Islam ditolak di salah satu universitas di London (Al-Siba’i, 1985: 27). Tulisan
sederhana ini disusun untuk membaca Islam dan hukum Islam dari sudut pandang orientalis.
Usaha semacam ini, sebagaimana diungkap Mun’in A. Sirry (Sirry, 1995: 2) perlu dilakukan
oleh para sarjana Islam. Keterlambatan pembacaan pandangan orientalis tentang Islam dan
hukum Islam berakibat pada keterasingan umat Islam pada agama dan hukum agamanya
sendiri.

Di antara karya ilmiah yang membahas persoalan pandangan orientalis tentang Islam
dan hukum Islam adalah tulisan Rahman Ambo Masse dengan judul “Kajian Hukum Islam
Perspektif Orientalisme” yang terbit pada tahun 2014. Metode yang digunakan adalah
deskriptif. Kesimpulan dari tulisan ini adalah orientalisme dalam catatan sejarah baru muncul
setelah terjadinya perang salib (Masse, 2014: 105). Metode yang digunakan oleh orientalis
dalam mengkaji Islam dilakukan dengan cara rekonstruksi buku-buku karya ulama klasik.
Respon terhadap munculnya orientalisme adalah oksidentalisme. Persamaan dalam penelitian
ini adalah pada sisi kajian orientalisme secara umum. Perbedaannya terletak pada pemikiran
tokoh-tokoh utama orientalisme dalam hal pandangannya tentang Islam dan hukum Islam.

Selaian Rahman Ambo Masse, Nur Aziz Muslim juga menulis “Hukum Islam Dalam
Prespektif Orientalis: Menelusuri Jejak Pemikiran Joseph Shacht”, terbit pada tahun 2017.
Penelitian dengan metode deskriptif ini menyimpulkan bahwa pandangan Shacht tentang
persoalan Hadis dan hukum Islam didasarkan pada aspek pengetahuan murni dan tidak terkait
dengan motif penjajahan, ekonomi, agama, dan politik. Persamaan dengan penelitian ini
terletak pada pemikiran Joseph Shacht, perbedaannya pada ruang lingkup kajian, yakni
terbatas pada aspek otintisitas hadis dan tokoh orientalis yang dikaji, yakni hanya Joseph
Shacht (Muslim, 2017: 231).
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Tulisan tentang pemikiran Joseph Shacht telah ditulis oleh Moh. Muhtador berjudul
“Melacak Otentisitas Hukum Islam dalam Hadis Nabi: Studi Pemikiran Joseph Schacht” yang
diterbitkan pada tahun 2017. Tulisan ini menggunakan metode deskriptif. Dalam simpulannya
dinyatakan bahwa Schacht berdasar pada skeptisme, menyimpulkan bahwa hukum Islam yang
bersumber dari hadis diragukan sebagai sebuah produk ajaran.Sebaliknya merupakan produk
dari sebuah otoritas yang sedang berkuasa (Muhtador, 2017: 27). Persamaan dengan penelitian
ini terletak pada tokoh Joseph Schacht dan objek hukum Islam. Perbedaannya, dalam
penelitian ini tidak membatasi hanya pada pemikiran tokoh Joseph Schacht tetapi pemikiran
tokoh orientalis yang lain. Disamping itu, penelitian ini, dalam membahas hukum Islam, bukan
hanya dalam bingkai diskursus kajian otentisitas hadis semata, akan tetapi juga menyentuh
pada persoalan hukum Islam secara luas, baik bersumber dari hadis maupun lainnya.

Selain Moh. Muhtador, dalam tajuk pembahasan pemikiran Joseph Shacht, Latifah
Anwar juga menulis dengan judul “Hadis dan Sunnah dalam Perspektif Joseph Schacht” pada
tahun 2020. Penelitian dengan metode deskriptif ini dalam simpulannya menyatakan bahwa
sunnah dalam pandangan Joseph Schacht bukan bersumber dari Nabi Muhammad sallallahu
‘alaihi wa sallam, dan hanya merupakan tradisi Arab kuno yang coba dihidupkan kembali
dalam Islam. Masih menurut Schacht, terbentuknya unit hadis beserta dengan sanad dimulai
pada saat abad kedua Hijriyah dan dianggap sebagai hasil rekayasa semata (Anwar, 2020: 193).
Persamaan dengan penelitian ini terletak pada kajian tokoh orientalis Joseph Schacht.
Perbedaannya, dalam penelitian ini tokoh orientalis yang dikaji pandangannya tidak hanya
terbatas hanya Joseph Schacht. Disamping itu, objek dalam penelitian ini juga tidak terbatas
kajian hadis semata, akan tetapi yang dikaji adalah Islam dan hukum Islam.

Pertanyaan penelitian yang hendak dijawab dalam artikel ini adalah: (1) Bagaimana
pandangan orientalis tentang agama Islam? (2) Bagaimana konstruksi hukum Islam dalam
pandangan orientalis? (3) Bagaimana tinjauan kritis terhadap pandangan orientalis? Tujuan
artikel ini adalah untuk menganalisis pandangan orientalis tentang agama Islam dan hukum

Islam, serta untuk memberi ulasan kritis terhadap pandangan mereka.

B. METODE PENELITIAN
Tulisan ini menggunakan metode deskriptif. Metode ini digunakan untuk memaparkan
tentang orientalis tentang Islam dan hukum Islam. Sumber data yang digunakan berasal dari

data kepustakaan (/ibrary research) yang dianggap otoritatif dalam kajian ini, yakni
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“Mohammadanism” karya C. Snouck Hurgronje dan dua buku karya Joseph Schacth “7he
Origins Of Muhammadan Jurisprudence” dan “An Introduction to Islamic Law’. Teknik
pengumpulan data dilakukan secara dokumentasi yang dalam operasionalnya dilakukan
dengan cara (1) mengumpulkan data-data penelitian, (2) pemilahan dan coding, dan (3)
memasukkan data yang telah ada ke dalam sub bab pembahasan. Pada tahap analisis data,
penulis menggunakan teknik analisis isi (confent analysis). Dalam operasionalnya, penulis
menggunakannya untuk menarik kesimpulan berdasr pada pesan yang disampaikan oleh teks-

teks data penelitian secara objektif, sistematis, dan bersifat general (Stischer, 2009: 97).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Islam Dalam Pandangan Tokoh Orientalis

Islam yang dalam banyak dokumen karya Snouck Hurgronje disebut dengan istilah
Mohammedanisme, dianggapnya sebagai sebuah agama yang materinya disusun dan
disebarluaskan oleh Nabi Muhammad sallallahu ’alaihi wa sallam berdasar pada gagasan
imajinatifnya tentang ketuhanan dan religiusitas (Hurgronje, 2018: 24). Islam dalam
maknanya sebagai sebuah institusi, oleh sebagian besar orientalis dianggap tidak lebih sebagai
gagasan lanjutan dari ajaran keagamaan Kristen yang pada mulanya dibentuk di Mekah dan
mulai mengalami perkembangan yang pesat ketika dibawa ke Madinah.

Montgomery Watt (Watt, 1990: 2), dalam analisanya mengatakan telah terjadi
penyerapan tradisi Kristen ke dalam tubuh Islam, yang meski tidak diakui oleh para sarjana
muslim sebab pandangan ortodoksinya tentang asal-usul al-Qur’an, tetapi keberadaannya
diakui sendiri oleh al-Qur’an seperti kisah para Nabi terdahulu. Para sarjana muslim cenderung
mengabaikan tradisi Kristen dalam tubuh Islam dan justru menganggapnya sesuatu yang serba
islami sebab bersumber dan disebutkan dalam al-Quran yang dianggapnya berasal langsung
dari Tuhan dan bukan hasil pemikiran Nabi Muhammad sa//allahu ’alaihi wa sallam.

Tradisi Kristen, meski tidak sebanyak budaya Yahudi telah diserap begitu saja oleh
Nabi Mvuhammad sallallahu ’alaihi wa sallam secara wajar dan tidak ada sikap
mengistimewakan. Nabi sallallahu °alaihi wa sallam dalam mengkisahkan Nabi Isa sebagai
seorang utusan dengan proses kelahiran supranatural dan dengan sederet mukjizat yang luar
biasa terlihat mempersamakannya dengan para Nabi lainnya. Sikap semacam ini dalam
pandangan Hurgronjedianggap sebagai perbuatan kurang berterimakasih kepada Kristen yang

telah berjasa dalam penyebarluasan misi dan gagasan Islam dan keberhasilan Nabi Muhammad
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sallallahu ’alaihi wa sallam dalam mengkonsolidasikan para pengikutnya ke dalam sebuah
sistem kehidupan keagamaan baru. Hurgronje (Hurgronje, 2018: xi) menggambarkan

keberhasilan visi dakwah Nabi sal/allahu °alaihi wa sallam dengan mengatakan:

Betapapun hebatnya pengaruh faktor-faktor politik dan ekonomi, agama Islam lah yang
telah berhasil menyatukan bangsa Arab yang sebelumnya terpecah belah. Islamlah
yang membuat mereka mampu mendirikan komunitas internasional yang luar biasa
besar.

Hurgronje berpandangan penolakan masyarakat Mekah tetang gagasan Nabi
Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam tidak dilatarbelakangi kritiknya terhadap tradisi
paganisme, akan tetapi karena rasa tersinggung tentang nasib kehidupan mereka setelah
kematian. Jika para pengikut Nabi Muhammad sa//allahu ’alaihi wa sallam dijanjikan dengan
kehidupan yang serba nikmat, para penentangnya justru ditempatkan dalam situasi sebaliknya,
hidup penuh derita dan siksaan di akhirat. Gagasan tentang hari akhir, kehidupan setelah
kematian dan tentang juru selamat, menurut Hurgronje adalah milik tradisi Kristen yang telah
dimanfaatkan oleh Nabi Muhammad sallallahu “alaihi wa sallam yang ummi (tidak mampu
membaca dan menulis) dalam menyampaikan visinya yang pada akhirnya dapat menundukkan
hati para pengikutnya dengan jumlah yang besar (Hurgronje, 2018: xi).

Pesan yang hendak disampaikan oleh para orientalis di sini adalah adanya kesan
kesengajaan dari Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam dalam mengesampingkan
tradisi Kristen yang lebih dekat secara kurun waktu justru ia beralih dalam mengunggulkan
tradisi Yahudi yang banyak diadopsi ke dalam Islam. Sebuah upaya pengkaburan semacam ini
dicurigai sebagai strategi Nabi Muhammad sallallahu “alaihi wa sallam dalam membangun
kesan bahwa ajaran yang disampaikannya adalah benar-benar baru yang terbebas dari adopsi

terhadap tradisi kristen.

2. Hukum Islam Dalam Pandangan Tokoh Orientalis

Hukum Islam sebagaimana diungkap Muslehuddin secara esensial dimaknai sebagai
perintah Allah kepada Nabi Muhammad sallallahu “alaihi wa sallam yang berhubungan dengan
seluruh aktifitas manusia (Muslehuddin, 1991: 45). Berbeda dengan hukum dalam tradisi
barat, hukum Islam muncul bukan berdasar atas kesepakatan masyarakat sebagai bentuk

refleksi kepentingan masing-masing individu. Hukum Islam juga bukan produk hukum yang
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dihidupkan oleh negara melalui proses legislasi dan kesepakatan politik yang mempertemukan
banyak aspirasi dan kepentingan dari warga negaranya (Azami, 2004: 1).

Hukum Islam memiliki sifat teoritis dan praktis sekaligus. Sifat teoritis hukum Islam
terlihat dari sisi adanya seperangkat aturan yang dirumuskan berdasarkan wahyu melalui al-
Qur’an dan al-Sunnah. Sedangkan sifat praktisnya tergambar pada fungsinya sebagai alat
kontrol pada setiap aktifitas manusia menuju arah yang dikehendakinya untuk mewujudkan
kebaikan dunia dan akhirat sekaligus bagi sekalian umat manusia (Al-Syathibi, 2003: 265).
Dua sifat hukum Islam ini, sebagaimana diakui oleh Hallaq, mendapat perhatian utama dalam
kajian para orientalis dalam mengkaji [slam dengan tujuan untuk membatasi gerak dan peranan
hukum Islam dalam tataran realitas yang seringkali dianggap sebagai ancaman kemapanan
dunia barat (Hallag, 2010: v).

Upaya pembatasan hukum Islam dilakukan dengan banyak cara, mulai dari tataran
wacana akademik sampai pada tataran kebijakan disamping dengan cara memadukan anatara
keduanya. Dalam kasus yang terakhir ini tampak misalnya dalam persoalan pemberlakuan
hukum Islam di Hindia-Belanda (Indonesia). Laporan akademik Snouck Hurgronje (Hurgronje,
1990: 426) berisi informasi ketidakberlakuan hukum Islam secara utuh dan menyeluruh di
Provinsi Aceh.Bahkan menyangkut persoalan perkawinan dan kewarisan berimplikasi
langsung pada tercabutnya Hukum Islam dari sistem hukum di Indonesia pada kisaran tahun
1929.

Dalam tataran wacana akademik, orientalis berusaha meruntuhkan bangunan
epistemologis hukum Islam dengan mengatakan bahwa hukum Islam bukan bersumber dari
Islam itu sendiri, sebaliknya ia merupakan hukum adat yang secara terus menerus dirawat oleh
Nabi Muhammad sal/allahu “alaihi wa sallam sebab tidak memiliki alasan kepentingan untuk

mengubahnya. Tentang hal ini, Schacht (Schacht, 2012: 21) berkata:

Legislasi Nabi Muhammad sallallahu ’alaihi wa sallam merupakan sebuah inovasi
dalam konteks hukum Arab. Secara umum, beliau hampir tidak mempunyai alasan
untuk mengganti hukum adat yang sudah ada. Tujuan yang hendak dicapai bukanlah
untuk menciptakan sebuah sistem hukum yang baru. Sebaliknya, tujuan utamanya
adalah untuk mengajarkan pada manusia bagaimana cara berbuat, apa yang harus
dikerjakan dan apa yang harus dihindari agar lolos dari perhitungan dan masuk surga.

Tesis yang ingin dibangun oleh Schacht adalah adanya pemisahan antara Islam dan
hukum Islam. Dalam pandangannya, Islam hanya mengatur persoalan-persoalan keagamaan

semata dan tidak memiliki sistem hukum yang baku. Gagasan Schachapabila diterima dapat
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berimplikasi langsung terhadap robohnya bangunan epistemologi hukum Islam sendiri dan
sekaligus menempatkannya sebagai hukum adat Arab yang berlaku secara lokal dan untuk
masa tertentu layaknya sistem hukum adat yang lain di tempat yang lain.
Otoritas Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam dalam pandangan Schacht
dibatasi hanya dalam persoalan hubungan manusia dengan Allah dan tidak dalam persoalan

hubungan antar sesama manusia. la (Schacht, 2012: 20) berkata:

Bahkan dia (Nabi Muhammad sallallahu °alaihi wa sallam) memegang kekuasaan yang
hampir absolut bukan di dalam tetapi di luar sistem hukum yang telah ada. Otoritasnya
bagi orang-orang beriman tidak bersifat hukum, melainkan bersifat keagamaan,
sementara bagi orang-orang munafik otoritasnya dipandang sebagai bersifat politis.

Sebagai penerus dari gagasan orientalis sebelumnya yakni Ignaz Goldziher, Schacht
menyimpulkan bahwa Muhammad sebagai rasul tidak dibebani tugas untuk menciptakan
sebuah sistem hukum yang sama sekali baru (Syu’aib, 2005: 172). Disamping karena bukan
sebagai tugas, sistem hukum baru hanya akan berdampak pada ketidaktertarikan dan
keengganan masyarakat Arab untuk mengikuti agama Nabi Muhammad sallallahu “alaihi wa
sallam (Schacht, 2012: 32). Sebaliknya, daya tarik Islam bagi pemeluk setianya terletak pada
sisi ajarannya yang menjanjikan surga sebagai simbol kebahagiaan kehidupan di akhirat dan
bagi kelompok hipokrit (munafig). 1a (Schacth, 2010: 4) melanjutkan, Hukum Islam yang ada
bukan bersumber langsung dari ajaran Nabi Muhammad sallallahu ’alaihi wa sallam sebagai
pemimpin agama, melainkan rumusan-rumusan hukum yang bersumber dari pemerintahan
Bani Umayyah yang disusun secara sistematis oleh imam al-Syafi’i.

Pandangan Schacht terhadap hukum Islam sebagaimana disebutkan merupakan arus
besar pandangan yang ada pada diri orientalis. Hurgonje dalam beberapa tulisannya kurang
lebih menyatakan pendapat yang sama dengan apa yang dinyatakan oleh Schacht. Hurgonje,
sebagaimana cuplikan Azami, menyatakan bahwa Nabi Muhammad sal/allahu ’alaihi wa
sallam kurang memiliki kapasitas dalam urusan merumuskan hukum Islam, kecuali terhadap
hal-hal yang sangat parsial sesuai dengan kebutuhannya (Azami, 2004: 9). Noel J. Coulson
(Coulson, 1987: 4), seorang orientalis berdarah Inggris, sangat mengapresiasi gagasan tentang
asal muasal hukum Islam dan menyebut teori Schacht sebagai teori yang kokoh, yang oleh
H.A.R Gibb disebut sebagai pondasi kajian hukum Islam di seluruh dunia, khususnya
masyarakat Barat (Azami, 2004: xvii).
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3. Tinjauvan Kritis Terhadap Pandangan Tokoh Orientalis

Menggunakan acuan al-Kitab sebagai basis parameter dalam memandang Islam,
menyebabkan para orientalis terus mengulang kesimpulan yang sama tentang posisi Islam
sebagai agama yang menduplikat tradisi keagaman sebelumnya, yakni Kristen dan Yahudi.
Lebih dari itu, mereka menuduh bahwa Nabi Muhammad sallallahu ’alaihi wa sallam secara
sadar dan sengaja telah melakukan kesalahan dan pengaburan dalam menyampaikan fakta
sejarah dan tradisi keagamaan sebelumnya, terutama tradisi Kristen. Tuduhan ini didasarkan
pada adanya ketidakselarasan informasi tentang tradisi keagamaan yang terdokumentasi
dalam al-Kitab dengan yang disampaikan oleh Nabi sallallahu ’alaihi wa sallam.
Ketidakselarasan informasi tradisi keagaman yang ada pada Islam dan agama sebelumnya,
selanjutnya digunakan oleh para orientalis untuk menyudutkan Islam dengan menyebutnya
sebagai ajaran yang telah menyesatkan para pengikutnya dari pemahaman kesejarahan yang
sebenarnya (Hurgronje, 2018:25).

Pandangan bernada minor dan memojokkan Islam yang muncul dari para orientalis
semacam ini dapat diwajari sebagai bentuk rasa keterancaman merekadengan kehadiran agama
Islam. Islam, meminjam bahasa Hurgronje (Hurgronje, 2018: 2), oleh merekadisebut sebagai
“oposisi baru” yang agresif dalam mengembangkan ajarannya sehingga memunculkan sikap
antagonis dari para lawannya. Sikap antagonistik dari pengikut agama lama terhadap
kemunculan agama baru sebenarnya dapat dianggap sebagai sebuah kewajaran. Hal mana dulu
juga pernah muncul saat awal kelahiran agama Kristen yang dianggap sebagai oposan yang
berpotensi mengancam eksistensi agama Yahudi. Kewajaran ini tampaknya kembali terulang
dan menimpa pada diri Islam yang dianggap sebagai bentuk “bid’ah” oleh para penganut
tradisi kegamaan Kristen.

Hal yang luput dari perhatian orientalis adalah fakta bahwa Islam hadir, di satu sisi
untuk meneruskan tradisi agama (monotheisme) para Nabi terdahulu dan pada saat bersamaan
Islam difungsikan oleh Allah sebagai agama yang melakukan koreksi akhir terhadap tradisi
monotheisme yang telah terjadi banyak penyimpangan dan perubahan (zahrif). Terbukti, Islam
diturunkan di tengah masyarakat Arab dengan tradisi paganisme yang telah mengakar kuat
secara turun temurun sebagai akibat dari kekosongan ajaran keagamaan (7afrah), yang mana
dulu Nabi Ibrahim juga pernah menghadapi tantangan tradisi yang serupa.

Selain kesalahan dalam membaca posisi Islam, orientalis juga gagal membaca fakta

kesejarahan berkaitan tentang asal usul dan sumber penyusunan hukum Islam. Kegagalan ini
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berakibat pada munculnya sebuah kesimpulan yang menuduh bahwa hukum Islam bukan
berasal dari Islam itu sendiri serta tidak pernah diajarkan oleh Nabi Muhammad sallallahu
‘alaihi wa sallam. Jika merujuk pada fakta kesejarahannya, pada mulanya hukum Islam
memang belum berwujud dalam bentuk aturan-aturan formal dengan pembagian tertentu,
semisal wajib dan haram. Tetapi ia hidup dan menyatu dalam praktik keagamaan yang
dilakukan oleh Nabi sallallahu ’alaihi wa sallam dan para Sahabatnya (Schacht, 2012: 1).
Upaya pembentukan hukum Islam baru dilakukan oleh para sarjana muslim pada era
berikutnya (masa tabi’in) melalui kajian serius terhadap sumber utamanya, baik berbentuk
teks berupa al-Qur’an dan Hadis, kesepakatan yang hidup di tengah komunitas muslim (ijma’),
ataupun nalar rasional melalui Qiyas. Kajian ini dalam perkembangannya telah berhasil
melahirkan disiplin ilmu fikih dengan segala ragam pembahasannya yang detail dan sistematis
sebagai panduan hidup bagi seorang muslim yang bersifat praktis (Sirry, 1995: 2).

Fakta kesejarahan di atas menunjukkan bahwa hukum Islam telah ada sejak zaman
Nabi sallallahu °alaihi wa sallam, akan tetapi upaya mensistematikannya baru terwujud pada
era tabi’in. Dalam merumuskan hukum Islam, sarjana muslim selalu bersandar pada dua
peninggalan Nabi sallallahu “alaihi wa sallam, yakni al-Qur’an dan al-Sunnah, disamping juga
berpedoman pada konsensus yaitu praktik-praktik yang telah dicontohkan oleh para Sahabat.
Menghadapi problematika hukum baru yang belum memiliki putusan hukum pada era
sebelumnya, sarjana muslim melakukan upaya analogi terhadap kasus-kasus yang memiliki
keserupaan. Sarjana muslim sekali-kali tidak mengeluarkan pendapat pribadi kecuali terhadap
kasus yang tidak memiliki ketentuan yang jelas (Sirry, 1995: 3).

Informasi kesejarahan pembentukan hukum dalam versi Islam di atas, secara sengaja
dibaca berbeda oleh para tokoh orientalis. Meminjam istilah Hallaq, para orientalis selalu
menggunakan doktrin “orientalisme paradigmatis” dalam membaca hukum Islam. Tidak
mengherankan jika pembacaan mereka menghasilkan kesimpulan yang memiliki
kecenderungan melemahkan dan menyudutkan terhadap eksistensi hukum Islam (Hallaq,
2010: xv). Dengan mengatakan bahwa hukum Islam bukan berasal dari ajaran Islam, para
orientalis secaranyata ingin memberi pesan pada masyarakat dunia bahwa Islam adalah sebuah
ajaran agama yang hanya mengatur persoalan-persoalan ritualistik semata dan oleh karenanya
umat Islam tidak perlu menjalankan aturan-aturan keagamaan yang berkaitan dengan

persoalan hubungan sosial di luar wilayah ritual kegamaan.
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Orientalis telah mengesampingkan fakta bahwa umat Islam memiliki dua peninggalan
dari Nabi sallallahu “alaihi wa sallam, yakni Kitabullah (al-Qur’an) dan Sunnah (hadis) yang
harus dijadikan sumber utama dalam penggalian hukum Islam melalui metode perumusan
hukum Islam yang dikenal dengan istilah wsul al-figh (Hartono, 2019: 73). Betapapun
rumusan-rumusan fikih senantiasa mengalami perubahan dan perbedaan yang disebabkan
langsung oleh faktor sosial budaya dan waktu, akan tetapi nilai-nilai esensial yang terkandung
di dalamnya tidak akan mengalami perubahan sebab sama-sama bersumber dari dua
peninggalan Nabi sallallahu ’alaihi wa sallam. Dengan demikian, tuduhan tentang
pembentukan hukum Islam berdasar pada praktik keagamaan yang hidup saat pemerintahan
Bani Umayyah dan Bani Abbasiyah berkuasa dan bukan berdasar pada teks-teks suci agama
(kitabullah dan sunnah) serta praktik keagamaan yang sudah dicontohkan para Sahabat tidak
dapat diterima sebab bertentangan dengan fakta empiris sejarah. Doktrin “orientalisme
paradigmatis”seperti yang disampaikan oleh Hallaq, tampak jelas diterapkan dalam persoalan

ini.

D. KESIMPULAN
Dari seluruh uraian yang telah disebutkan, penelitian ini menyimpulkan hal-hal

sebagaimana berikut:

1. Islam dalam pandangan orientalis diposisikan tidak sebagai agama yang bersumber dari
Wayhu (Tuhan) dengan al-Qur’an dan al-Sunnah sebagai dasar ajarannya. Sebaliknya,
Islam dianggap sebagai “institusi tradisi keagamaan” yang menduplikat dan meneruskan
tradisi keagamaan sebelumnya, yakni Kristen dan Yahudi. Sebagai agama duplikat,
menurut orientalis, Islam dianggap secara sengaja telah mengkaburkan peran tradisi
Kristen dalam proses pembentukaanya dan justru memberikan porsi yang cukup banyak
pada tradisi Yahudi. Hal ini dianggap sebagai sebuah strategi Nabi Muhammad sa//allahu
“alaihi wa sallam untuk membangun opini di kalangan pengikutnya bahwa Islam adalah
agama yang benar-benar baru yang diturunkan oleh Tuhan kepadanya dan bukan agama
duplikat terhadap ajaran agama sebelumnya.

2. Hukum Islam dalam pandangan orientalis dianggap bukan berasal dari Islam itu sendiri
akan tetapi merupakan hasil kerja para sarjana muslim yang hidup pada era tabi’in
tepatnya pada saat akhir Bani Umayah berkuasa dan permulaan Bani Abbasiyah berdiri.

Nabi Muhammad sal/allahu "alaihi wa sallam dalam konteks pembentukan hukum Islam
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dianggap tidak memiliki kepentingan untuk mengubah hukum adat yang telah lama
berjalan di kalangan masyarakat Arab.

3. Pandangan orientalis yang mengatakan bahwa agama Islam merupakan duplikat dari
ajaran agama sebelumnya dipengaruhi oleh keterbatasan pembacaan mereka -baik sengaja
atau tidak- tentang fungsi kehadiran Islam sebagai pelengkap dan kesempurnaan bagi
ajaran keagamaan yang telah ada lebih dahulu. Sebagai agama pelengkap dan
peneyempurna, ajaran Islam memiliki beberapa kemiripan pola dengan agama monotheis
lainnya, yakni Nasrani (Kristen) dan Yahudi yang sama-sama berasal dari Allah
subhanahu wa ta‘ala. Disamping itu, munculnya anggapan orientalis yang menyatakan
bahwa hukum Islam bukan sebagai ajaran dari Nabi Muhammad sallallahu “alaihi wa
sallam disebabkan karena kesengajaan mereka dalam melupakan fakta bahwa umat Islam
memiliki dua peninggalan dari Nabi Muhammad sallallahu °alaihi wa sallam, yakni al-
Qur’an dan al-Sunnah, yang berfungsi sebagai dasar dan sumber dalam setiap upaya

perumusan hukum Islam.
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ABSTRACT

Hadith has its own history which is incorporated in the history of Islamic development and
even the history of world development. The flashback to the history of the hadith began when

the Prophet Muhammad -may peace and blessings of Allah be upon him- was sent as a Prophet,

the spread of the Prophet’s hadith and the droves of the Companions studying Islam and the

enthusiasm of next generation to relay the struggle. In selecting hadith, there are criteria that

hadith scholars agreed in research by using several methods to determine the truth of leaning
the news on the Prophet. Then came the researchers today who offer an alternative method of
hadith research, namely the historical criticism method. The formulation of the problem in

this research is about: (1) the meaning of historical criticism, (2) the comparison of historical
criticism with hadith text and chain of narration criticism, (3) the relevance of the application

of historical criticism to hadith research. The research method used is a qualitative method
with a comparative descriptive approach. The result of this study indicates that: (1) Historical
criticism is the process of collecting past data critically and systematically from related
sources to be critically verified so that it can be interpreted objectively to produce accurate
historical writing. (2) There are 4 forms of comparison between historical criticism and hadith

text and chain of narration criticism (3) The historical criticism is not relevant to hadith
research because there are things that are not accommodated in revealing the authenticity of
a hadith, so that historical criticism cannot match the hadith text and chain of narration

criticism.

Keywords: Historical Criticism, Hadith Research, Matan’s Criticism, Sanad’s Criticism.

ABSTRAK

Hadis memiliki sejarahnya sendiri yang tergabung dalam sejarah perkembangan Islam bahkan
sejarah perkembangan dunia.Kilas balik sejarah hadis bermula sejak diutusnya Nabi
Muhammad shallahu’alaihi wasallam sebagai seorang Nabi, tersebarnya hadis Nabi dan
berbondong-bondongnya para Sahabat mempelajari Islam dan semangatnya generasi penerus
melanjutkan estafet perjuangan. Dalam menyeleksi hadis ada kriteria penelitiannya, dengan
menggunakan beberapa metode untuk menentukan kebenaran penyandaran kabar kepada Nabi
yang telah disepakati oleh para pakar hadis. Kemudian munculpara peneliti zaman sekarang
yang menawarkan sebuah alternatif metode penelitian hadis dengan istilah kritik sejarah.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah tentang: (1) pengertian kritik sejarah, (2)
perbandingan kritik sejarah dengan kritik sanad dan matan hadis, (3) relevansi penerapan kritik
sejarah pada penelitian hadis. Metode penelitian yang dipakai adalah metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif komparatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Kritik
sejarah adalah proses pengumpulan data masa lampau secara kritis dan sistematis terhadap
sumber-sumber yang berkaitan untuk diverifikasi secara kritis sehingga dapat diinterpretasi
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dengan objektif untuk menghasilkan penulisan sejarah yang akurat. (2) Ada 4 sisi
perbandingan antara kritik sejarah dengan kritik sanad dan matan hadis. (3) Kritik sejarah
tidak relevan pada penelitian hadis dikarenakan adanya hal-hal yang tidak terakomodir dalam
mengungkap keotentikan sebuah hadis sehingga keberadaanya tidak bisa menandingi kritik
sanad dan matan hadis.

Kata Kunci: Kritik Sejarah, Penelitian Hadis, Kritik Matan, Kritik Sanad.

A. PENDAHULUAN

Hadis memiliki sejarahnya sendiri yang tergabung dalam sejarah perkembangan Islam
bahkan sejarah perkembangan dunia. Kilas balik sejarah hadis bermula sejak diutusnya Nabi
Muhammad shallahu’alaihi wasallam sebagai seorang Nabi, tersebarnya hadis Nabi dan
berbondong-bondongnya para Sahabat mempelajari Islam dan semangatnya generasi penerus
baik dari kalangan tabiin, tabiut tabiin dan para ulama hadis setelah mereka, dalam rangka
melanjutkan estafet perjuangan Nabi shallahu’alaihi wasallam menyebarkan Islam dan Sunnah
demi terciptanya perdamaian dunia.

Dalam menyeleksi hadis,para ulama hadis telah membuat kriteria-kriteria
penelitiannya dengan menggunakan beberapa metode untuk menentukan kebenaran
penyandaran kabar kepada Nabi shallahu’alaihi wasallam yang telah disepakati oleh para pakar
hadis. Sehingga atas berkat rahmat Allahsubhanahu wata’ala kemudian perjuangan mereka,
umat Islam unggul dibanding umat lainnya dalam hal menjaga dan melesterikan sumber
agamanya.

Bahkan kesaksian akan hal tersebut terlontar dari para ilmuwan dan cendekiawan di
luar Islam, seperti Dr Asad Gabriel Rustum, seorang Ahli sejarah dan peradaban beragama
Nasrani berkebangsaan Libia, berkata dalam bukunya Mustalah al-Tarikh:

Pencetus kritik riwayat sejarah dan yang pertama kali meletakkan pondasinya adalah
para ulama agama Islam, karena mereka merasa perlu untuk menjaga perkatan Nabi
dan perbuatannya, mereka mengatakan “Bukanlah ia (hadis) melainkan wahyu yang
diwahyukan kepadanya”, dan apa yang dibacakan olehnya adalah al-quran dan al-
sunnah. Sehingga mereka berusaha keras untuk mengumpulkan hadis-hadis,
mempelajarinya dan menelitinya, hingga melahirkan ilmu hadis beserta kaidah-
kaidahnya yang hingga hari ini pondasi dan rangkaiannya masih dimuliakan dalam
bidang ilmu pengetahuan’ (Asad Rustum, 2017: 5-6).

Ia juga mengatakan setelah menyebutkan karangan ulama Islam dalam ilmu musthalah

hadis seraya mengungkapkan kekagumannya:

Al-Majaalis: Jurnal Dirasat Islamiyah. Volume 8 No. 2 Mei 2021 426



p-ISSN: 2339-2630 Tagna’in, Kritik Sejarah dalam Penelitian Hadis
e-ISSN: 2477-8001

Suatu kenyataan, bahwa tidaklah mungkin para pakar sejarawan hari ini untuk menulis
karangan yang lebih baik dari pada (apa yang telah dikarang oleh ulama Islam)
meskipun hanya pada sebagian aspek pembahasannya, padahal hal tersebut sudah
berlangsung selama tujuh abad lamanya. Sungguh apa yang terdapat dalam (karangan
ulama Islam) berupa metodologi kejelian dan ketelitian pemikiran serta produk
penelitian yang dihasilkan, mampu menandingi kajian setema (dalam sejarah) yang
terdapat dalam buku-buku di negara Perancis, Eropa dan Amerika (Asad Rustum, 2017:

12).

Hadis Nabi shallahu’alaihi wasallam memang merupakan topik yang tidak pernah
usang untuk dibahas. Segala aspek yang bisa dikaji akan dijadikan bahan pembahasan oleh
seorang penulis. Terlebih lagi hadis merupakan salah satu sumber agama yang pokok selain
alquran yang tidak selayaknya bagi seorang Muslim untuk mengingkari keotentikannya jika
benar terbukti.

Namun para pembuat makar sepanjang sejarah tidak pernah tinggal diam, jika dahulu
ada para penentang ajaran Nabi shallahu’alaihi wasallam, maka sampai hari inipun akan ada
para penentang hadis Nabi shallahu’alaihi wasallam. Banyak cara yang dilakukan mereka
untuk membuat makar dan propagandaterkait hadis. Dari mengkritik Sahih al-Bukhari yang
merupakan kitab paling sahih setelah alquran, mendatangkan teori yang tidak pernah dipakai
oleh para ulama hadis, sampai mempromosikan metode pemahaman hadis dengan sentuhan
penafsiran bible?

Amat disayangkan banyak orang-orang yang mengaku cendekiawan dari kalangan
intelektual kaum muslimin yang belajar dari mereka tanpa memiliki pondasi terhadap
agamanya terlebih dahulu sehingga menelan mentah-mentah teori mereka. Meskipun
kedatangan mereka membawa ghirah untuk membela agama ini dan memberikan bahan untuk
menulis guna membantah mereka. Namun itu tidak sebanding dengan banyaknya generasi
yang tercemari dengan noda-noda pemikiran nyeleneh mereka.

Salah satu cara mereka untuk menolak kehujjahan mayoritas hadis adalah mengenalkan
metode kritik sejarah dalam penelitian hadis. Berlatar pemahaman mereka mengenai
terlambatnya kodifikasi hadis yang berakibat terjadinya kesenjangan waktu antara peristiwa
yang disampaikan dengan literatur hadis yang terkodifikasi. Hal ini menimbulkan keraguan
akan keotentikan kitab-kitab hadis dalam merekonstruksi peristiwa-peristiwa yang terjadi
pada masa lalu menurut mereka (Siregar, 2017: 50).

Padahal jika hadis dipelajari dari sumbernya, maka akan tampak bahwa hal itu tidak

menimbulkan kesenjangan apapun. Karena metode ahli hadis itu lebih ketatdari pada metode
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ahli sejarah. Bahkan bisa dikatakan bahwa ilmu sejarah di dunia Islam lahir lebih muda dari
pada ilmu hadis.
Oleh karena itu, makalah ini akan membahas mengenai hal tersebut dengan
menitikberatkan pada maksud dari kritik sejarah dalam penelitian hadis dan

mengkomparasikannya dengan metode kritik sanad dan matan hadis yang dilakukan ulama

hadis.

B.METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk penelitian pustaka dengan menggunakan metode kualitatif dan
pendekatan deskritif komparatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah buku-buku,
desertasi, tesis, skripsi jurnal ilmiah yang bergubungan dengan tema penilitian. Data akan
dikumpulkan dari sumbernya, kemudian dianalisis dan dijabarkan kemudian setelah itu

dibandingkan antara satu dengan yang lainnya.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Penelitian Sejarah dan Kritik Sejarah menurut Ahli Sejarah

Sejarah secara bahasa berasal dari bahasa Arab sajaratun yang berarti pohon, adapun

sejarah dalam bahasa arab diartikan dengan tarikh (z,d!) yang secara etimologi bermakna

waktu (=u33)l) (al-Razi, 1420: 16). Definisi secara terminologi sejarah (z,lu!l) terdapat banyak

pendapat. Di antaranya Ibnu Khaldun berkata, “Deskripsi berita-berita tertentu berdasarkan
masa atau generasi.”(Ibnu Khaldun, 1984: 32). Sedangkan menurut Prof. DR. Kuntowijoyo
sejarah adalah rekonstruksi masa lalu (Kuntowijoyo: 18).

Dalam penelitian suatu ilmu diperlukan metode, guna menjadikan penelitian tersebut
terarah dan sesuai. Sehingga menjadikan penelitian itu bernilai objektif dan tidak subjektif.
Kajian ilmu sejarah berupaya merekonstruksi masa lampau. Pekerjaan ini terbilang sulit meski
terlihat gampang. Tidak jarang sejarawan sering mengalami kesulitan bahkan bisa dipastikan
penyajian suatu kisah dari mereka pun tidaklah 100% sesuai kejadian sesungguhnya
(Mastaning, 2017: 28).

Oleh karena itu, peran metode penelitian sangat penting agar akurasi rekonstruksi bisa
mendekati 100% kejadian sesungguhnya. Adapun definisi metode penelitian sejarah menurut

Mastaning adalah proses pengumpulan data masa lampau secara kritis dan sistematis terhadap
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sumber-sumber yang berkaitan untuk diverifikasi secara kritis sehingga dapat diinterpretasi
dengan objektif untuk menghasilkan penulisan sejarah yang akurat.

Dari definisi di atas, ada lima tahap yang dilalui dalam penelitian sejarah, yaitu
menentukan topik, mencari sumber, verifikasi (kritik sejarah, keaslian sumber), interpretasi:
analisis dan sintesis, dan terakhir penulisan sejarahnya.

Kritik sejarah menjadi tahapan setelah kita menentukan topik dan menemukan sumber
penelitian. Kritik sejarah atau verifikasi keabsahan sumber terdiri dari dua macam: kritik
intern atau kebiasaan dipercayai (kredibilitas) dan kritik ekstern atau keaslian dari sumber
(autentisitas).

Mastaning menyebutkan bahwa metode penelitian menurut Louis Gottchalk sebagai
berikut:

a. Mengumpulkan objek yang berasal dari suatu zaman dan megumpulkan bahan-

bahan yang tertulis dan lisan yang relevan.

b. Menyingkirkan bahan-bahan (atau bagian-bagian daripadanya) yang tidak

autentik.

c. Menyimpulkan kesaksian yang dapat dipercaya berdasarkan bahan-bahanyang

autentik.

d. Menyimpulkan kesaksian yang dapat dipercaya itu menjadi suatu kisahatau

penyajian yang berarti.

Sekilas dapat diambil benang merah antara pendapat Kuntowijoyo dan Louis
Gottchalk mengenai langkah ataupun tahapan penelitian sejarah. Menurut hemat penulis, apa
yang disebutkan Kuntowijoyo lebih simpel dan langsung terarah. Adapun yang disebutkan

Louis Gottchalk merupakan penjelasan dari apa yang disebutkan oleh Kuntowijoyo.

2. Hadis dan Penelitian Hadis

Definisi Hadis menurut hadis menurut KBBI Daring secara etimologi berasal dari

bahasa Arab (cuu=tl) yang berarti sabda, perbuatan, fagrir (ketetapan) Nabi Muhammad

shallahu ‘alaihi wasallam yang diriwayatkan atau diceritakan oleh sahabat untuk menjelaskan
dan menetapkan hukum Islam. Definisi ini sejalan dengan definisi hadis dari sisi terminologis

menurut ulama hadis (Ilyas, 2019: 3).
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Adapun penelitian hadis (kritik hadis) atau bahasa Arabnya naqd al-Hadis memiliki
definisi sebagaimana disebutkan oleh Muhammad Mustafa al-A’zhami: memilah hadis-hadis
yang sahih dari yang lemah dan menilai kredibilitas rawi (al-A’zami, 1990: 5).

Senada dengan definisi di atas, (al-Jawabi, 1986: 94) Muhammad Tahir al-Jawabi
menyebutkan bahwa ilmu kritik hadis adalah penilaian status cacat atau adil para periwayat
hadis dengan menggunakan idiom khusus yang diketahui oleh para ahlinya, dan mencermati
matan-matan hadis sepanjang telah dinyatakan sahih dari aspek sanad untuk tujuan mengakui
validitas atau menilai lemah, dan upaya menyingkap kemusykilan pada matan hadis yang telah
dinyatakan sahih, mengatasi gejala kontradiksi pemahaman hadis dengan mengaplikasikan
kaidah-kaidah yang mendetail (Ilyas, 2019: 118).

Definisi di atas menggambarkan kepada kita bahwa penelitian hadis atau kritik hadis
berfokus pada dua hal, sanad dan matan hadis. Pertama, kritik sanad hadis dengan meneliti
kredibilitas seorang rawi apakah termasuk rawi terpecaya atau tidak, yang nantinya
menghasilkan kesimpulan diterima atau tidaknya hadis atau kabar yang dia nukilkan.

Kedua, kritik matan hadis dengan menguji matan hadis tersebut dengan kaidah-kaidah
yang digunakan untuk menimbang keaslian penyandarannya kepada Nabi ditinjau dari
substansinya. Tahapan ini dilakukan secara hierarki, apabila tidak memenuhi standar kritik

sanad maka tidak ada gunanya melanjutkan kritik matan (Ilyas, 2019: 119).

3. Definisi Sejarah Menurut Ulama Hadis

Definisi sejarah menurut Ulama Hadis adalah:

éléj_l\j C"_s.bb_'x,“ oo éz‘i.lij QLA}JB ._,\.!..Jbl\ L,? d\j}i&" 4 boas é.\.ll Q/.éj_"_o ;a_p.’_ﬁl

&Jﬁj@.@b&@wmum%&m@‘
Mengetahui urutan waktu di mana kondisi ditentukan dengannya, pada hal-hal seperti
kelahiran dan kematian, termasuk peristiwa dan insiden yang terjadi, yang mana hal ini

menjadi sumber dari penilaian (terhadap rawi) secara za’dl/ maupun tajiih (‘Itr, 1981:
142).

Bisa dilihat bahwa sejarah menurut ulama hadis lebih spesifik ke biografi seorang rawi
yang hal-hal yang mempengaruhi kredibilitasnya. Walau peristiwa yang dilalui si perawi

terkadang juga direkam dalam kitab-kitab sejarah ulama hadis.

4. Penelitian Hadis Menurut Ulama Hadis
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Hadis sebagai sumber pokok Islam setelah al-Qur’an terbagi dua menurut ulama usul
figh: mutawatir dan ahad. Tidak seperti al-Qur’an yang keautentikannya disepakati. Namun
para ulama hadis dalam meneliti hadis memiliki metode khas yang tidak terdapat pada ilmu
mana pun, bahkan agama selain Islam pun tidak bisa menyamainya. Metode yang merupakan
kekhususan umat Islam yaitu sanad. Dalam hal kritik matan pun, ulama hadis memiliki kaidah-
kaidah baku dalam memilah apakah matan hadis benar-benar ucapan Nabi atau kedustaan yang
disematkan kepada beliau.
a. Kritik Sanad
Penelitian terhadap sanad (dirdsat asanid) merupakan penelitian terhadap status
perowi hadis berdasarkan kredibilitasnya dalam menukil kabar. Ulama Hadis dikenal telah

memulai kegiatan penelitian sanad sejak zaman sahabat (Ahmad Isnaeni: 2014).

Istilah yang dipakai oleh ulama hadis dalam hal ini adalah ‘add/ah (J\.c) kredibilitas.

Ulama Ilmu Hadis mendefinisikan ‘add/ah dengan seorang muslim, baligh, berakal, terjaga
dari perbuatan fasiq dan perkara yang bisa menjatuhkan kehormatannya (Al-Suyuti: 352).

A’zami mengomentari definisi di atas dengan berkata:

Bukanlah maksud (dari definisi itu) seseorang harus terbebas dari kesalahan dan dosa

100%, karena hal tersebut hanyalah dimiliki orang yang maksum.Tapi maksudnya

adalah seseorang itu berada di dalam keta’atan dalam mayoritas kehidupannya secara

lahiriyahnya (Al-A’zami, 1990 :25).

Lebih luas lagi penelitian sanad berpusat pada syarat hadis sahih yang mana pengertian
hadis sahih sebelum zaman Imam Syafi’i belum memiliki definisi yang disepakati (Al-Syayi,
2017: 5). Namun secara garis besar syarat hadis sahih kebanyakan terletak pada sanad hadis
(Ilyas, 2019 :122).

Penelitian sanad sebagai syarat hadis sahih meliputi:

1) ‘Adalah dan Dobit (al-Jarh wa al-Ta’dil), penelitian berdasarkan keadilan
periwayat dan segi hafalannya.

2) lttisal as-Sanad, penelitian ketersambungan sanad dari periwayatan satu ke

lainnya.

3) As-Saldmah min asy-Sywwz wa al-‘lllah, penelitian berdasarkan ada tidaknya

cacat pada sanad dan matan hadisnya.

Ketiga atau bisa disebut kelima hal di atas menjadi kerangka acuan dalam penelitian

sanad atau disebut juga naqd al-Khariji.
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b. Kritik Matan

Terdapat tuduhan tidak mendasar yang ditujukan kepada ulama hadis terkait kritik
matan. Mereka menuduh bahwa ulama hadis hanya membatasi perhatian mereka pada
mengetahui para periwayat hadis dan hal-ihwal sejarah mereka saja, tidak ada kewajiban lagi
bagi mereka (untuk memeriksa) apakah hadis dari para periwayat itu sahih atau tidak, masuk
akalatau tidak (Al-A’zami, 1990: 81).

Seakan mereka menuduh bahwa Sahabat dan Ulama Hadis lainnya tidak pernah
menggunakan akal mereka untuk merenungkan apakah matan suatu hadis itu masuk di akal
atau tidak? Muhammad Mustafa al-A’zami membantah hal tersebut. Ulama hadis lebih
perhatian terhadap sanad dari pada matan itu benar. Tapi menuduh kalau mereka tidak
menggunakan akal mereka untuk kritik matan itu salah besar.

Karena kritik itu pada dasarnya menggunakan akal, tapi ulama hadis tidak berpegang
hanya pada akal semata dalam menghukumi matan hadis kecuali sangat jarang. Tidak mungkin
juga menjadikan akal sebagai hakim di semua hadis.

Beliau menukil perkataan Imam Syafi’i, “Tidak dijadikan dalil atas benarnya hadis
atau dustanya kecuali dengan kejujuran pemberi kabar atau kedustaanya, kecuali pada
sebagian kecil dari hadis.” Ulama hadis tidak hanya berhenti pada sanad hadis saja dalam
memberikan hukum atas hadis tapi mereka selalu mencermati matan hadis sampai ada hadis
yang dihukumi batil padahal sanadnya bersih dari cacat.

Ada semua kaidah umum di kalangan ulama hadis yang berbunyi

“Sahihnya suatu sanad melazimkan kesahihan matannya.”

Kritik matan dilakukan setelah dinyatakan bahwa sanadnya sahih. Jika dinyatakan
sanadnya lemah, kritik matan tidak perlu lagi karena sama dengan mengkritik sesuatu yang
tidak jelas dari mana sumber beritanya. Dalam arti kata, setiap matan hadis mutlak
memerlukan sanad (Ilyas, 2019: 124).

Dalam menghukumi keabsahan suatu matan hadis setelah diketahui kesahihan
sanadnya. Al-Khatib al-Baghdadi menyebutkan indikator keabsahan suatu matan hadis
apabila mengandung enam hal, yaitu:

1) Hadis itu tidak bertentangan dengan akal sehat.

2) Tidak bertentangan dengan hukum Al-Qur'an yang telah muhkam atau

qath'i al-Dalalah.
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3)
4)

5)
6)

Tidak bertentangan dengan hadis mutawatir.

Tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi konsensus ulama
salaf.

Tidak bertentangan dengan dalil yang pasti.

Tidak bertentangan dengan hadis ahad lain yang kualitasnya lebih kuat.

Ibnu Qayyim ketika ditanya apakah mungkin mengetahui hadis palsu dengan dobit

(standar tertentu) tanpa harus melihat (mencari) sanadnya? Lalu Beliau menyebutkan

beberapa kaidah umum cara mengetahui hadis palsu (Al-A’zami, 1990: 88):

1)

2)
3)
4)
5)

6)
7)
8)
9)

Kabarnya mengandung perkara-perkara besar yang tidak mungkin keluar dari
seorang utusan Allah.

Kabarnya didustakan oleh panca indra.

Kabarnya mengandung kesombongan dan menjadi bahan olok-olokan.

Kabarnya bertolak belakang dengan as-Sunnah yang jelas.

Kabarnya yang berisi bahwa Nabi melakukan sesuatu yang nyata jelas dihadapan
para sahabat dan mereka sepakat untuk menyembunyikan kabar ini.

Kabarnya terbukti batil dengan sendirinya.

Kabarnya tidak seperti perkataan para Nabi.

Kabarnya seperti resep obat.

Kabarnya menyelisihi al-Qur’an

10) Kabarnya berisi hadis yang lafaznya goyang.

Berbeda dengan M. Syuhudi Ismail, beliau mengemukakan bahwa langkah penelitian

atau kritik matan ada tiga, yaitu: (1) meneliti matan dengan melihat kualitas sanad-nya; (2)

meneliti berbagai lafal yang semakna; dan (3) meneliti kandungan matan (Ilyas, 2019 :124).

Kebanyakan buku dan artikel yang membahas kritik matan hadis, mereka selalu

menyebutkan apa yang disebutkan Salah al-Din al-Adlabi mengenai pokok-pokok acuan dalam

kritikmatan ada empat macam, yakni: (1) tidak bertentangan dengan petunjuk Al-Qur'an; (2)

tidak bertentangan dengan hadis yang kualitasnya lebih kuat; (3) tidak bertentangan dengan

akal sehat, indera dan sejarah; dan (4) susunan pernyataannya menunjukkan ciri-ciri sabda

kenabian. Adapun sisanya merupakan pencabangan dari yang 4 ini.

5. Perbandingan Metode Sejarah dan Metode Hadis dalam Penelitian Sumber Sejarah atau

Hadis
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Muhammad Mustafa al-A’zami mencoba membandingkan antara metode sejarah dan

metode ulama hadis dalam penelitian terhadap hadis. Berikut paparan singkat hasil

perbandingannya (Al-A’zami, 1990: 96):

a.

Langkah awal yaitu mengumpulkan sumber (informasi atau kitab bersejarah). Langkah
ini menurut Muhammad Mustafa al-A’zami ada pada kedua jenis metode. Ulama hadis
lebih unggul dalam hal mengumpulkan sumber dari pada sejarawan. Sejarawan hanya
mendasarkan langkah awalnya pada sebuah asumsi atau 99%nya hanya teori sejarah
saja. Beda halnya dengan ulama hadis yang bisa mendapatkan satu naskah sejarah dari
40 atau 50 orang yang berbeda.

Langkah kedua yaitu verifikasi sumber. Sejarawan dalam melakukanverifikasi sumber
melihat pada jenis tinta, jenis kertas dan tulisan yang digunakan pada sumber. Ulama
hadis lebih unggul dalam melakukan verifikasi sumber. Mereka mensyaratkan adanya
sanad yang tersambung dari sumber yang sampai kepada kita hingga penulis asalnya.
Ditambah mereka mensyaratkan semua periwayat harus jujur dan kredibel. Ada pun
cara yang dilakukan oleh sejarawan di atas, bukanlah sesuatu yang baru. Bahkan ulama
hadis lebih dahulu mempraktikannya.

Langkah ketiga yaitu analisa sumber untuk memastikan makna dan kandungannya
sesuai dengan keinginan penulisnya. Lagi-lagi ulama hadis unggul dalam hal ini. Ulama
hadis di antara mereka ada yang menguasai kata-kata gharib dan ilmu bahasa, atau ahli
dalam menukil sumber, atau ahli dalam mencari makna-makna kata. Terkadang
keahlian ini terkumpul pada satu orang. Dalam kubu sejarawan belum ada yang seperti
ini.

Langkah keempat yaitu kredibilitas kritik sanad untuk mengetahui kejujuran dari
pembawa sumber atau bisa dikatan kejujuran dan ‘adal/ahdari semua periwayat sumber.
Tentu dalam hal ini ulama hadis unggul jauh, bagaimana tidak? Mereka mensyaratkan
agar suatu kabar diterima jika periwayatnya adalah orang yang adil, terpercaya,
berakal, baligh, bebas dari perbuatan fasiq dan hal-hal yang bisa merusak kehormatan.
Terlebih jika periwayat pernah berbohong sekali saja, maka kabarnya akan tertolak
walau pun sudah bertobat. Adapun sejarawan pertimbangan mereka hanya pada
kejujuran pemilik sumber dan adilnya dalam menulis sumber. Mereka tidak peduli
apakah dia nanti berbohong pada perkara lain atau tidak. Sedikit bahkan jarang dari

mereka yang mengetahui biografi pemilik sumber dengan baik sebagaimana ulama
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hadis mengenal para periwayat hadis. Bahkan ulama hadis memiliki kitab khusus berisi
sejarah mereka. Beda halnya dengan sejarawan yang tidak memiliki hal serupa.
Hasil dari perbandingan ini sudah sangat jelas sekali menggambarkan keunggulan

metode ulama hadis.

D. KESIMPULAN
Kritik sejarah yang menjadi andalan sejarawan dalam upayanya mencari keautentikan
sumber sejarah masih kalah jauh dengan metode ulama hadis dalam meneliti keautentikan
riwayat hadis. Bisa dikatakan penerapan kritik sejarah dalam penelitian hadis tidaklah
diperlukan. Bahkan sebaliknya metode ulama hadis seharusnya digunakan dalam ilmu sejarah.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa:

1. Kiritik sejarah adalah proses pengumpulan data masa lampau secara kritis dan
sistematis terhadap sumber-sumber yang berkaitan untuk diverifikasi secara kritis
sehingga dapat diinterpretasi dengan objektif untuk menghasilkan penulisan sejarah
yang akurat.

2. Adaempat sisi perbandingan antara kritik sejarah dengan kritik sanad dan matan hadis.

3. Kiritik sejarah tidak relevan pada penelitian hadis dikarenakan adanya hal-hal yang
tidak terakomodir dalam mengungkap keotentikan sebuah hadis sehingga

keberadaanya tidak bisa menandingi kritik sanad dan matan hadis.
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ABSTRACT

The book “Riyadhus Sholihin” is a monumental work written by one of the great scholars who
has a high reputation among the Muslims, namely Imam Nawawi. Although the main topic of
the book is about encouragement and warningsand also purification of the self, the book also
includes themes of faith and oneness of Allah conceptualized by the author in separate chapters
accompanied by the arguments from the Qur’an and hadiths, including the Chapters Talgin
“al-Muhtadhar” Laallaahalllallah. Then, how is the correlation of the hadiths that he presented
with this chapter and with the tawhid uluhiyyah ‘oneness of worship’? This qualitative
research paper attempts to answer these questions using the library research method with a
content analysis approach. The discussion of this paper is divided into several sub-sections.
introduction, brief biography of Imam Nawawi, the meaning of tawhid uluhiyyah, the chapter
Talgin and the correlation of the chapter and its arguments with tauhid uluhiyyah, and
conclusions, including the following conclusions: (1) Riyadhus Sholihin is not a mere hadith
book that discusses the themes of encouragement and warnings and purification of the self,
but also contains theme on faith, (2) Imam Nawawi’s foresight in conceptualizing the chapters
of the book and selecting related arguments withinthem, (3) The correlation between chapter
Talgin "al-Muhtadhar" Laa Ilaaha Illallah and tawhid uluhiyyah is obvious, because
Laallaahalllallah is a tawhid propositionwhich content is the obligation to give worship only
to Allah, that is the essence of tawhid uluhiyyah, (4) The correlation of two hadiths which
arestated in the chapter Talqin "alh-Muhtadhar" Laa llaaha Illallah with tawhid uluhiyyahis
very firm and clear.

Keywords: Correlation, Talgin, Laa llaaha Illallah, Tawhid Uluhiyyah.

ABSTRAK

Kitab “RiyadhusSholihin” adalah sebuah karya monumental yang ditulis oleh salah seorang
ulama besar yang memiliki reputasi yang tinggi di kalangan kaum muslimin, yaitu Imam
Nawawi. Kendati topik utama kitab tersebut tentang targhib wa tarhiib dan tazkiyatun nutus,
kitab itu juga mencakup tema-tema akidah dan tauhid yang dikonsep oleh pengarang dalam
bab-bab terpisah disertai dengan dalil-dalil Al-Qur’an dan Hadis, di antaranya Bab Talgin
“alh-Muhtadhar” Laa Ilaaha Illallah. Lalu, bagaimana korelasi hadis-hadis yang beliau bawa
kandengan bab tersebut dan dengan tauhid uluhiyah? Tulisan sederhana ini berusaha
menjawab pertanyaan tersebut dengan menggunakan metode library research dan jenis
penelitian kualitatif dengan pendekatan analisa konten. Pembahasan tulisan ini dibagi menjadi
beberapa sub bahasan: pendahuluan, biogarafi singkat Imam Nawawi, pengertian tauhid
Uluhiyah, Talkin dan studi korelasi bab tersebut beserta dalil-dalilnya dengan tauhid
Uluhiyah, dan penutup, mencakup kesimpulan berikut: (1) Kitab Riyadhus Sholihin bukan
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kitab hadis semata yang mengupas tema-tema targhib wa tarhiib dan tazkiyatun nufus, tetapi
Juga mengandung materi-materi akidah, (2) Kejelian Imam Nawawi dalam mengonsep bab-
bab kitab tersebut dan memilih dalil-dalil yang berkaitan dengannya, (3) Korelasi antara Bab
Talgin “al-Muhtadhar” Laa Ilaaha Illallahdengan tauhid uluhiyah sangat nyata, karena Laa
llaaha Illallah adalah kalimat tauhid yang kandungannya adalah kewajiban mengikhlaskan
ibadah kepada Allah, itulah hakikat Tauhid Uluhiyah, (4) Korelasi dua hadis yang dibawakan
dalam Bab Talqgin “al-Muhtadhar” Laa Ilaaha Illallah dengan tauhid uluhiyah sangat erat dan

Jelas.
Kata kunci : Korelasi, Talkin, Laa Ilaaha Illallah, Tauhid Uluhiyah.

A. PENDAHULUAN

Tauhid Uluhiyah adalah hikmah penciptaan manusia, tujuan diutus para rasul dan
diturunkan semua kitab, ia adalah perintah yang utama dan kewajiban pertama dalam agama,
hakikat makna "Laa llaha illallah" dansyarat utama diterima ibadah serta kunci masuk Surga.

Allah Ta'alatelah menjelaskan makna dan hakikat tauhid tersebut didalam Al-Qur’an
dengan bermacam redaksi dan argumentasi yang nyata, bahkan sebagian para ulama
menyatakan: bahwa setiap surat dalam Al-Qur’an, bahkan setiap ayat didalamnya menyeru
kepada tauhid w/uhiyah, sebagai bukti kebenaran dan keagungannya, karena kandungan Al-
Qur’an secara global tidak keluar dari subtansi berikut: (1) berita tentang Allah, nama-nama,
sifat-sifat dan perbuatan-Nya, ini adalah tauhid Rububiyah dan Tauhid Asma wa sifat yang
mencakupdan memestikan tauhid u/uhiyah, (2) seruan untuk mengibadati Allah semata, tiada
sekutu bagai-Nya, meninggalkan seluruh bentuk kesyirikan, perintah untuk melakukan
bermacam ibadah dan keta'atan serta mencegah dari perkara yang terlarang, ini adalah tauhid
Uluhiyah atau tauhid Ibadah, (3) mengabarkan tentang kemulian dan kenikmatan yang Allah
karuniakan kepada ahli tauhid dan orang-orang yang ta'at di dunia dan akhirat, ini adalah
balasan tauhid, (4) mengabarkan tentang pelaku syirik dan azab yang Allah timpakan kepada
mereka di dunia dan akhirat, ini adalah sanksipenentangan terhadap tauhid, jadi al-quran
seluruhnya berbicara tentang tauhid, hak-haknya dan balasannya, tentang kesyirikan,
pelakunya dan sanksibagi mereka (Ibnu Qayyim, 3/468-469 dan Sulaiman bin Abdul Wahhab,
1985: 38-39).

Nabi shalallahu'alaihi wasallam juga telah menjelaskan tauhid u/uhiyah dan berbagai
permasalahan yang berkaitan dengannya dalam hadis-hadis yang shohih serta telah dipaparkan
oleh para ulama ahlussunah wal jama'ah dari berbagai kalangan mazhab dalam karya-karya
tulis mereka, baik secara khusus, sebagaimana yang dilakukan oleh Syaikh Muhammad bin

Abdul Wahhab (wafat: 1206 H) dalam karya beliau yang sangat monumental, yaitu " Kitab At-
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Tauhid' yang mengupas berbagai perkara tavhid Uluhiyah secara terperinci, atausecara umum
dalam kandungan tema-tema dan pembahasan karya tulis mereka, seperti yang dilakukan oleh
Imam Nawawi (wafat: 676H) dalam bab-bab yang terpisah dalam kitab beliau "Riyadhus
Sholihin. " Sebuah karya tulis yang sangat monumental, sarat dengan faedah dan makna, serta
penuh dengan berkah dan untaian-untaian mutiara hikmah dari Al-Qur’an dan sunah, banyak
dari kalangan ulama islam yang telah mengapresiasinya dan mewasitkan kaum muslimin untuk
membacanya, sehingga tidak heran jika kitab tersebut mendapat perhatian luar biasa, dicetak
berulang kali dan telah tersebar ditengah kaum muslimin diseluruh pelosok dunia serta
diterjemahkan ke dalam berbagai Bahasa (Hasan Al-Halabi, 1421: 5-7). Terlebih lagi
pengarangnya, Imam Nawawi adalah salah seorang ulama besar yang memiliki reputasi yang
tinggi dan peran yang besar dalam mazhab Syafi'l serta telah mendapatkan rekomendasi dari
banyak kalangan ulama, baik yang hidup semasa atau sepeninggal beliau.

Oleh karenanya penulis merasa penting untuk menganalisa korelasi tema-tema tauhid
dalam bab-bab kitab "Riyadhus sholihin,"” apa saja tema-tema kitab tersebut yang berkaitan
dengan tauhid u/uhiyah? Bagaimana korelasi tema-tema tersebut dengan tauhid u/uhiyah dan
korelasi dalil-dalil Al-Qur’an dan hadis dengan tema-tema yang dikonsep Imam Nawawi?
Tulisan yang sederhana ini berusaha menjawab pertanyaan di atas, yang secara spesifik

tentang Bab: Talgiin al-muhtadhar “laa ilaha illallah.”

B. METODE PENELITIAN

Dalam hal ini penulis akan melakukan penelitian pustaka dan menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan analisa konten, maksudnya adalah menganalisa Bab:
Talgiinal-muhtadhar “laa ilaha illallah, dan dalil-dalil yang disebutkan oleh Imam Nawawi
dan penjelasan tentang korelasi bab yang dikonsep beliau beserta dalil-dalinya dengan tahuid
Uluhiyah.

Adapun data yang akan dikaji adalah kitab "Riyadhus sholihin"karya Imam Nawawi
yang dizahqgig oleh Syaikh Ali bin Hasan Al-Halabi, yang diterbitkan oleh penerbit " Dar Ibnu
Al-Jauzi"pada tahun 1421H, cetakan pertama, KSA.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Biografi Singkat Imam Nawawi

Nama dan nasab beliau: Yahya bin Abi Yahya Syaraf bin Murry bin Hasan fin Husain
bin Muhammad bin Jum'ah bin Hizam Al-Hizami An-Nawawi. Kunyalmya: Abu Zakaria,
gelarnya: Muhyiddin. Seorang Imam yang zuhud dan wara), ahli ibadah, banyak puasa dan
kiyamullail, baca Al-Qur’an dan dzikir, memiliki akhlak mulia dan kepribadian yang baik.
Seorang Alim Rabbani yang bermazhab Syafi'l, disepakati keilmuan dan keutamaannya,
memiliki reputasi dan loyalitas tinggi kepada Al-Qur’an dan sunnah Nabi (Ibnu Aththaar,
2007: 39-40).

Beliau dilahirkan di desa Nawa, dekat kota Damaskus pada bulan Muharram, tahun
631 H/1233 M dan wafat pada 24 Rajab 676 H/1277 M, kedua tempat tersebut kemudian
menjadi nisbat beliau An-Nawawi Ad-Dimasyqi (Ibnu ‘Aththaar, 2007: 42-43).

Imam An-Nawawi salah seorang ulama yang sangat produktif, telah meninggalkan
banyak karya ilmiah yang bermanfaat lagi terkenal dalam berbagai bidang keilmuan yang
jumlahnya sekitar empat puluh kitab, dalam bidang hadits, figih, bahasa, akhlak dan lain-lain
(Ibnu Aththaar, 2007: 70-85). Kendati kosentrasi beliau dan minat utamanya adalah Figih dan
hadits, akan tetapi beliau adalah sosok ulama yang memiliki peran besar dalam menjelaskan
tauhid u/uhiyahdalam kitab yang menjadi tema penelitian ini. Hal ini insyallah akan menjadi
bukti kebenaran akidah beliau tentang tauhid uluhiyah sebagaimana yang diyakini oleh

Ahlussunnah wal Jama'ah.

2. Pengertian Tauhid Uluhiyah dan Talkin

Sebelum dijelaskan korelasi Bab: 7algiinal-muhtadhar “laa ilaha illallah” dengan
Tauhid Uluhiyah, perlu dijelaskan terlebih dahulu maksud dan hakikat 7auhid Uluhiyahdan
maksud Talkin.

Perlu diketahui bahwa keimanan kepada Allah Ta'ala mencakup keyakinan kepada tiga
macam tauhid yang tidak bisa dipisahkan (Sulaiman bin Abdullah, 1985: 33-36).

Pertama, Tauhid Rububiyah, yaitu meyakini bahwa Allah Ta'ala adalah Rabb alam
semesta, yang menguasai, menciptakan dan yang memberi rizki, Dialah yang menciptakan dan

mematikan, yang memiliki segala urusan dan ditangan-Nya seluruh kebaikan.
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Kedua, Tauhid Asmaa was Sifat, yaitu menyakini bahwa Allah Ta'ala memiliki Asmaul/
Husnaa (nama-nama yang terbaik) dan sifat-sifat yang maha sempurna, tidak ada yang serupa

dengan-Nya.

Ketiga, Tauhid Uluhiyah, -inilah yang menjadi tema makalah ini-,maksudnya adalah:
Meyakini bahwa Allah Ta'ala adalah Zat Yang Maha Esa yang berhak diibadati dengan benar
dan diikhlaskan seluruh ibadah kepada-Nya, berupa perkataan dan perbuatan, lahir dan batin,
tiada sekutu bagi-Nya. Inilah hakikat kalimat tauhid (Laa llaaha Illallah) karena (4)) dalam

bahasa arab bermakna (ss~+) "yang diibadati." dan ia adalah kandungan firman Allah Ta'ala

dalam surat Al-Fatihah (1):4 :

{enaiad SIGJ5 il SIG)

"Kepada Engkaulah kami beribadah dan kepada Engkaulah kami minta pertolongan.”

Tauhid Uluhiyahadalah kewajiban manusia yang pertama dan hikmah utama

penciptaan mereka, Allah berfirman dalam surat Adz-Dzaariyaat (51): 56:

PN I (R IOLENED

"Dan tidaklah Aku ciptakan Jin dan manusia kecuali untuk beribadah kepada-Ku."

Imam Nawawi mengomentari ayat di atas: "/ni adalah pernyataan yang jelas bahwa
sesungguhnya manusia diciptakan untuk beribadah, maka hendaklah mereka memperhatikan

tujuan penciptaan itu" (An-Nawawi, 1421: 40).

Ia adalah tujuan diutusnya para Rasul, sebagaimana yang dinyatakan dalam surat Al-
Anbiyaa' (21): 25:
{096 GTY) &) ¥ & 4] (g ) oy LSS (e T a3)

"Dan tidaklah Kami mengutus seorang rasulpun sebelum-mu kecuali Kami wahyukan
kepadanya bahwa tiada llaa yang berhak diibadati secara benar kecuali Aku, maka
Ibadatilah Aku."
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Perintah mengikhlaskan ibadah adalah tujuan diturunkan al-quran, sebagaimanayang

dinyatakan dalam surat Az-Zumar (39): 2:
(Gt 4 Uil Sl e 5 (3L, sl SL3) G531 Gy

"Sesungguhnya Kami menurunkan kepadamu al-kitab (Al-Qur’an ) dengan hak (benar),
maka ibadatilah Allah dengan mengikhlaskan agama (ibadah) kepada-Nya."

Tauhid Uluhiyah dinamkan dengan Tauhid /badah, karena hakikat dan konsekuensinya
adalah mengikhlaskan seluruh ibadah kepada Allah. Dinamakan dengan Tauhid A/-Iraadah,
karena landasannya adalah menginginkan wajah Allah, pahala dan karunia-Nya dalam
beramal, dinamakan dengan Tauhid A/-Qashd, karena landasannya adalah keikhlasan niat
yang memestikan keikhlasan beribadah kepada Allah semata, dan dinamakan juga dengan
Tauhid A/-‘amal (amalan), karena landasannya adalah ikhlas beramal kepada Allah semata

(An-Nawawi, 1421: 38).

Adapun A/-Muhtadhar adalah orang yang didatangi oleh para malaikat yang dipimpin
oleh malaikat maut untuk mencabut nyawanya (Al-Utsaimin, 1426: IV/507). Adapun talkin
adalah membacakan kalimat Laa [/aha illallah perlahan-lahan ditelinganya, semoga kalimat
tersebut yang menjadi akhir perkataannya. Dan kalimat Laa [laha illallah dinamakan dengan
kalimat tauhid, karena hakikat kandungannya adalah keikhlasan ibadah kepada Allah yang

merupakan hakikat tauhid, oleh karenanya dinamakan juga dengan kalimat ikhlas, dan

korelasi antara Bab: Talqin Muhtadhar: Laa Ilaha illallah dengan Tauhid Uluhiyah.

Adapun Talkin adalah membisikkan (menyebutkan) kalimat syahadat ‘“Laa [laaha
Illallal” dekat orang yang hendak meninggal, demikian dijelaskan dalam (KBBI), makna ini
juga sesuai denganapa yang dijelaskan oleh para ulama tentang maksud 7algiin al-mayyit (Al-

Barkati, 2002: 62).

3. Studi Korelasi Bab: Talqiin A/-Muhtadhir“La Ilaaha illallah" Dengan Tauhid Uuhiyahdan
Korelasi Teks-Teks Hadis Dengan Bab Tersebut

Dalam bab ini, Imam An-Nawawi rahimahullah membawakan dua hadis yang

menjelaskan hukum mentalkinkan seorang yang sedang menghadapi sakaratulmaut.
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Adapun korelasi antara bab ini dengan tauhid uluhiyah sangat nyata sekali, karena
kalimat yang ditalkinkan kepada yang sendang menghadapi kematian (A/-Muhtdhar) adalah
kalimat Laa llaaha Illallah yang dinamakan dengan kalimat tauhid atau kalimat ikhlas, karena
kandungannya adalah mentauhidkan Allah dalam seluruh ibadah dan itulah yang dimaksud
dengan keikhlasan.
Adapun kedua hadis tersebut sebagai berikut:
Pertama: Hadis Mu’adz bin Jabal radhiyallah anhu yang diriwayatkan oleh Abu Daud
(n0.3116) dan Hakim (no.1299) dengan sanad shohih, Nabi shalallahu’alaihi wasallam
bersabda:

@

") Y55 " Y W)Y 4SS 55T O e

“Barangsiapa akhir perkataan (didunia) “Laa Ilaaha Illallah” niscaya ia masuk Surga.”

Hadis ini menjelaskan bahwa barangsiapa yang akhir perkataannya tatkala menghadapi
kematian adalah kalimat Tauhid, maka ia mendapatkan jaminan masuk Surga, karena ia
meninggal dalam keadaan beriman, dan Surga hanya dimasuki oleh orang-orang yang beriman.
Dan sebagaimana yang telah diutarakan bahwa kandungan kalimat Laa Ilaaha Illallah” adalah
keikhlasan ubudiyah kepada Allah Ta’ala, dan itulah yang dimaksud dengan Tauhid Uluhiyah.
Hal ini menjelaskan keutamaan Tauhid Uluhiyah dan kalimat Tauhid yang merupakan kunci
untuk masuk Surga.

Adapun seseorang yang meninggal bukan di atas tauhid ini, akan tetapi mati dalam
keadaan syirik, maka diharamkan Surga bagainya, sebagaimana yang dijelaskan oleh Allah

dalam Al-Qur’an:
£, . g degios 2 _za_ e 7. 3% e __ 5.5 G0 3. 73 5%
[VY :Basll] SUast (e Cnedlald a3 SUT diglag izl ke T 235 088 quly &, da (o4a 45

“Sesungguhnya barangsiapa yang berbuat syirik kepada Allah maka sungguh Allah
haramkan Surga bagi-Nya dan tempatnya adalah neraka, dan tidak penolong bagi
orang-orang yang berbuat dzolim (kesyirikan).”

Hadis di atas menjelaskan tentang keagungan tauhid dan kemuliannya, dengan
demikian jelaskan korelasinya dengan tauhid uluhiyyah.

Kedua: Hadis Abu Sa’id Al-Khudri radhiyallah anhum yang diriwayatkan oleh Imam
Muslim (no0.916) dan dari Abu Hurairah radhiyallah ‘anhu (No. 917), Nabi shalallahu’alaihi

wasallam bersabda:
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@

RARPURY oS 5ge 15351"

Talkilkanlah orang yang sedang menhadapi kematian dinatara kalian (kalimat): Laa
llaaha Illallah.”

Imam Nawawi menjelaskan makna hadis ditas, maksud (.st;+) adalah orang yang

sedang menghadapi kematian, bukan orang yang telah mati, maksudnya: ingatkan ia dan
bisikkan kepadanya kalimat Laa Ilaaha Illallah supaya kalimat yang mulia ini menjadi akhir
ucapannya, sebagaimana yang tertera dalam hadis di atas (Nawawi, 1392: VI/219). hal ini
menjelaskan korelasi yang nyata antara hadis dengan tauhid Uluhiyah, karena kandugan
kalimat tauhid adalah keikhlasan ubudiyah kepada Allah Ta’ala.

Hadis ini juga menjelas bahwa hukum mentalkin orang yang sedang dalam menghadapi
kematian adalah perkara yang disyariatkan, dan ulama telah sepakat tentang hal itu (Nawawi,

1392: VI/219).

D. KESIMPULAN

Setelah penjelasan di atas dan analisa terhadapdua hadis yang dibawakan oleh Imam
Nawawi dalam Bab: Talgin al-muhtadhar “Laa llaaha Illallah’, serta korelasinya dengan
tauhid Uluhiyah, maka ada beberapa kesimpulan yang bisa ditarik dari analisa tersebut:

1. Kitab Riyvadhus Sholihin bukan sekadar kitab hadis yang berbicara tentang tarqgiib
watarhiib dan tazkiyatun nufus semata, tetapi juga mengandung materi-materi
akidah dan tauhid. (

2. Kejelian Imam Nawawi dalam mengonsep bab-bab kitab tersebut dan memilih dalil-
dalil yang tepat dan berkaitan dengannya.

3. Korelasi antara dua hadis yang dibawakan beliau dengan Bab: Talgin al-muhtadhar
“Laa llaaha Illallahsangat jelas.

4. Korelasi antara Bab: Talgin al-muhtadhar “Laa Ilaaha Illallah” dengan tauhid
Uluhiyah sangat nyata dan erat sekali, karena Laa [laaha Illallahadalah kalimat
tauhid yang hakikatnya adalah kewajiban mengikhlaskan ibadah kepada Allah
Ta’ala, itulah maksud tauhid uluhiyah.
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